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ABSTRAK 
Rekrutmen guru merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan. Rekrutmen yang dilakukan tidak hanya sekedar 
mengisi kekosongan pegawai atau sekedar mendapatkan guru, tetapi rekrutmen 
diharapkan bisa mendapatkan guru berdedikasi dibidangnya, sehingga dapat 
meningkatkan mutu. pendidikan sekolah tersebut. Guru yang berkualitas bisa 
diperolch melalui proses rekrutmen yang baik. Dalam kondisi tersebut tim 
rekrutmen di SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Kecarnatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo berusaha untuk menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen rekrutmen guru di SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta Kecarnatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo yang 
menghasilkan guru berkualitas bagus.
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelaksanaan 
penelitian selama 4 bulan dimulai dari bulan Januari sampai April tahun 2014. 
Tempat penelitian di sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Subjek penelitian 
adalah tim rekrutmen, diantaranya ketua rekrutmen, wakil ketua rekrutmen, dan 
penguji calon guru baru Sedangkan informan penelitian ini adalah ketua yayasan, 
kepala sekolah, guru, dan pegawai administrasi. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Teknik analisa data 
menggunakan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi.
Hasil penelitian ini diketahui bahwa manajemen rekrutmen guru baru di 
SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dapat menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan rekrutmen 
dapat tercapai karena manajemen rekrutmen guru berjalan dengan baik yang terdiri 
dari: a) perencanaan rekrutmen guru baru dengan cara menganalisis kebutuhan 
guru; b) pengorganisasian yang dilakukan dengan cara pembentukan tim khusus 
dalam rekrutmen guru baru; c) pelaksanaan rekrutmen yang meliputi  kegiatan 
sosialisasi pengumuman penerimaan guru baru, seleksi administrasi, tes tertulis, tes 
wawancara, tes membaca serta hafalan Ai-Qur'an, dan tes microteaching. d) 
pengawasan terhadap tim rekrutmen dilakukan oleh pihak yayasan dan kepala 
sekolah SMAIT Nur Hidayah dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru. Manajemen 
rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh pihak sekolah sudah efektif. Dalam hal ini 
dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru yang dilakukan tim 
rekrutmen secara selektif dan sistematis sehingga menghasilkan guru yang 
berkualitas. 
 
Kata kunci: Manajemen, pelaksanaan rekrutmen, guru. 
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TEACHER RECRUITMENT MANAGEMENT  
IN NUR HIDAYAH ISLAMIC HIGH SCHOOL (SMAIT) 
OF SURAKARTA AT KARTASURA DISTRICT 
SUKOHARJO REGENCY 
 
 
abstract 
 
 
The purpose of this study is to describe the management of teacher 
recruitment in SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, Kartasura district, Sukoharjo 
regency that produces good quality teachers. 
This research has used descriptive qualitative approach. the implementation 
of this research was 4 months beginning from January until April 2014. The Object 
of this research was SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, subject and it was 
recruitment teams, including of recruitment chief, vice of recruitment chief, and 
candidate of new teacher’s assessors. The informants of this research were chief of 
foundation, Principal, teachers, and administration staff. Data collecting method 
was by applay observation, interview, and documentation, meanwhile, the data 
validation techniques has used triangulation method and sources. Technique of data 
analysis was by using interactive model consisting of data collecting, reduction, 
performing, and verification. 
Research results show all that recruitment management of new teachers in  
SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, Kartasura district, Sukoharjo regency provides 
good quality of new teachers. The purpose of recruitment can be achieved because 
recruitment management of new teachers has been done well, including: a) 
planning of new teacher’s recruitment by analyzing of teacher’s needs; b) 
organizing has been done by making a special team in new teacher’s recruitment; c) 
executing of recruitment including socialization announcement of new teacher’s 
acceptance, administration selection, writing, interview, reading and memorizing of 
the Qur’an, and microteaching tests; d) controlling of recruitment team has been 
done by the formulation party and Principle of SMAIT Nur Hidayah Surakarta in 
executing of new teacher’s recruitment. Teacher’s recruitment management by 
school party has been done effectively. In this matter, it can be seen in new teacher’s 
recruitment process has been done by recruitment team selectively and 
systematically, therefore, it provides the qualified teachers. 
                
Key words: Management, implementation of recruitment, teacher.    
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ABSTRAK 
 
Rekrutmen guru merupakan salah satu faktor pendukung keberhasilan 
suatu lembaga pendidikan. Rekrutmen yang dilakukan tidak hanya sekedar 
mengisi kekosongan pegawai atau sekedar mendapatkan guru, tetapi rekrutmen 
diharapkan bisa mendapatkan guru berdedikasi dibidangnya, sehingga dapat 
meningkatkan mutu. pendidikan sekolah tersebut. Guru yang berkualitas bisa 
diperolch melalui proses rekrutmen yang baik. Dalam kondisi tersebut tim 
rekrutmen di SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Kecarnatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo berusaha untuk menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan manajemen rekrutmen guru di 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta Kecarnatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo yang 
menghasilkan guru berkualitas bagus. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Pelaksanaan 
penelitian selama 4 bulan dimulai dari bulan Januari sampai April tahun 2014. 
Tempat penelitian di sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Subjek penelitian 
adalah tim rekrutmen, diantaranya ketua rekrutmen, wakil ketua rekrutmen, dan 
penguji calon guru baru Sedangkan informan penelitian ini adalah ketua yayasan, 
kepala sekolah, guru, dan pegawai administrasi. Metode pengumpulan data 
dilakukan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Sedangkan teknik 
keabsahan data menggunakan triangulasi metode dan sumber. Teknik analisa data 
menggunakan model interaktif terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data dan verifikasi. 
Hasil penelitian ini diketahui bahwa manajemen rekrutmen guru baru di 
SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dapat menghasilkan guru yang berkualitas bagus. Tujuan rekrutmen 
dapat tercapai karena manajemen rekrutmen guru berjalan dengan baik yang 
terdiri dari: a) perencanaan rekrutmen guru baru dengan cara menganalisis 
kebutuhan guru; b) pengorganisasian yang dilakukan dengan cara pembentukan 
tim khusus dalam rekrutmen guru baru; c) pelaksanaan rekrutmen yang meliputi  
kegiatan sosialisasi pengumuman penerimaan guru baru, seleksi administrasi, tes 
tertulis, tes wawancara, tes membaca serta hafalan Ai-Qur'an, dan tes 
microteaching. d) pengawasan terhadap tim rekrutmen dilakukan oleh pihak 
yayasan dan kepala sekolah SMAIT Nur Hidayah dalam pelaksanaan rekrutmen 
guru baru. Manajemen rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh pihak sekolah 
sudah efektif. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru baru 
yang dilakukan tim rekrutmen secara selektif dan sistematis sehingga 
menghasilkan guru yang berkualitas. 
 
Kata kunci: Manajemen, pelaksanaan rekrutmen, guru. 
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abstract 
 
 
The purpose of this study is to describe the management of teacher 
recruitment in SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, Kartasura district, Sukoharjo 
regency that produces good quality teachers. 
This research has used descriptive qualitative approach. the 
implementation of this research was 4 months beginning from January until April 
2014. The Object of this research was SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, subject 
and it was recruitment teams, including of recruitment chief, vice of recruitment 
chief, and candidate of new teacher’s assessors. The informants of this research 
were chief of foundation, Principal, teachers, and administration staff. Data 
collecting method was by applay observation, interview, and documentation, 
meanwhile, the data validation techniques has used triangulation method and 
sources. Technique of data analysis was by using interactive model consisting of 
data collecting, reduction, performing, and verification. 
Research results show all that recruitment management of new teachers in  
SMAIT Nur Hidayah of Surakarta, Kartasura district, Sukoharjo regency provides 
good quality of new teachers. The purpose of recruitment can be achieved because 
recruitment management of new teachers has been done well, including: a) 
planning of new teacher’s recruitment by analyzing of teacher’s needs; b) 
organizing has been done by making a special team in new teacher’s recruitment; 
c) executing of recruitment including socialization announcement of new 
teacher’s acceptance, administration selection, writing, interview, reading and 
memorizing of the Qur’an, and microteaching tests; d) controlling of recruitment 
team has been done by the formulation party and Principle of SMAIT Nur 
Hidayah Surakarta in executing of new teacher’s recruitment. Teacher’s 
recruitment management by school party has been done effectively. In this matter, 
it can be seen in new teacher’s recruitment process has been done by recruitment 
team selectively and systematically, therefore, it provides the qualified teachers. 
                
Key words: Management, implementation of recruitment, teacher.    
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manajemen rekrutmen guru di SMAIT ini menguraikan alasan-alasan 
permasalahan dan pertanyaan penelitian serta tujuan penelitian agar menjadi 
fokus. Dalam latar belakang masalah ini akan diuraikan mulai dari sumber 
daya manusia yang berkaitan dengan rekrutmen guru dalam pendidikan, 
tenaga pendidik, dan masalah dalam manajemen rekrutmen guru. 
Tinggi rendahnya sumber daya manusia sangat ditentukan oleh tenaga 
pendidikan (guru) ada pada negara tersebut. Karena tenaga pendidik dan 
kependidikan adalah seperangkat kegiatan dan proses yang dipergunakan 
untuk memperoleh sejumlah orang yang bermutu pada tempat dan waktu yang 
tepat sesuai dengan ketentuan hukum, sehingga orang dan sekolah dapat 
saling menyeleksi berdasarkan kepentingan terbaik masing-masing dalam 
jangka panjang maupun jangka pendek. 
 Begitu besar peran tenaga pendidik (guru) dalam menyiapkan 
manusia-manusia masa depan dalam meningkatkan kemajuan suatu bangsa, 
namun perlu disadari bahwa dalam menyiapkan kader-kader bangsa yang 
unggul tidaklah dapat dilakukan dengan baik jika mutu tenaga pendidikan 
(guru) kurang bermutu. Maka dari itu terjadi tuntutan yang besar, terutama 
bagi kepala sekolah dan guru untuk mewujudkan mutu pendidikan yang 
mampu mencetak generasi masa depan yang unggul dan mampu bersaing 
dalam persaingan global seperti sekarang ini. Salah satu faktor penyebab mutu 
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pendidikan Indonesia rendah adalah kualitas guru yang belum memenuhi 
standar kualifikasi. Data Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 
(Kemendikbud) menunjukkan, standar kualifikasi lebih dari 54 persen guru di 
Indonesia perlu ditingkatkan. Kepala Badan Pengembangan Sumber Daya 
Manusia Pendidikan Kebudayaan (BPSDMPK) dan Peningkatan Mutu 
Pendidikan (PMP), Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemdikbud), 
Syahwal Gultom, mengakui masih banyak guru terutama di daerah-daerah 
yang tidak lulus uji kompetensi dan sertifikasi sebagai akibat rendahnya 
kualitas mereka (http://www.sekolahdasar.net/2013/09/kualitas-guru-di-
Indonesia-masih-rendah.html. Diakses pada tanggal 15 juli 2014 pukul 10.00 
WIB). Bagaimana lengkap dan moderennya fasilitas gedung, perlengkapan 
alat kerja, metode dan dukungan masyarakat, akan tetapi apabila manusia-
manusia yang bertugas menjalankan program sekolah tersebut kurang 
kompeten setiap tugas yang diembankan, maka akan sangat sulit untuk 
mencapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 
 Salah satu permasalahan yang terjadi di dalam melakukan rekrutmen 
tenaga pendidik dan kependidikan yaitu masalah perencanaan rekrutmen 
tenaga pendidik dan kependidikan yang kurang matang, sehingga sering kali 
terjadi diskualifikasi dan ketidakefektifan tujuan sekolah karena banyak 
pekerjaan yang seharusnya dilakukan oleh beberapa orang harus dikerjakan 
sendirian. Hal tersebut terjadi karena kurangnya tenaga yang ahli dalam 
bidang-bidang pekerjaan tertentu, dan ketidaksesuaian penempatan personil 
terhadap tugas serta fungsinya.  
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Seorang pimpinan dalam hal ini kepala sekolah (jika dalam lembaga 
pendidikan) atau pimpinan lainnya harus memiliki tanggung jawab dan 
wewenang untuk merekrut dan memilih orang-orang yang tepat sesuai dengan 
kehendak lembaga atau sekolah. Menurut Hasibuan (2007: 87) rekrutmen 
merupakan fungsi operasional pertama dalam manajemen sumber daya 
manusia. Apabila seorang pemimpin tidak menjalankan tanggung jawab 
dalam perekrutan dengan baik dan teliti, maka ada kemungkinan orang-orang 
yang akan ditempatkan sebagai guru atau karyawan akan dan tidak sesuai 
dengan harapan dan keinginan lembaga atau sekolah. Begitu pula sebaliknya, 
jika dalam proses perekrutan dan penarikan guru atau tenaga pendidik yang 
efektif dan efisien, akan sangat membantu tercapainya tujuan sekolah atau 
lembaga. 
Merekrut guru yang baik dan berkualitas, merupakan langkah pertama 
dan mencerminkan berhasil atau tidaknya suatu lembaga atau sekolah itu 
sendiri. Apabila guru yang diterima benar-benar kompeten dalam bidangnya 
masing-masing, maka usaha untuk mewujudkan tujuan sekolah relatif mudah, 
karena ketelitian dalam tahap-tahap awal rekrutmen dan terutama dalam 
membuat spesifikasi pekerjaan akan membantu dengan kualitas yang tepat. 
Pada sisi yang lain, banyak terdapat istilah sistem keluarga (nepotisme) dalam 
proses penerimaan tenaga guru atau tenaga administrasi lainnya, hal ini 
merupakan tantangan yang berat bagi pimpinan dalam pengadaan atau 
peningkatan sumber daya manusia. Apabila sistem nepotisme ini dilakukan, 
maka unsur subyektivitasnya sangat tinggi dan konsekuensinya kemungkinan 
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besar tenaga baru yang telah terpilih tidak sesuai dengan harapan lembaga. 
Untuk menghindari hal seperti itu maka pimpinan harus membuat keputusan 
yang objektif karena mempunyai implikasi jangka panjang bagi lembaga atau 
diri kita sendiri maupun orang yang akan terlibat ke dalamnya. 
Sangat penting untuk mengkorelasikan informasi dari orang yang akan 
direkrut dengan spesifikasi yang telah ditetapkan. Oleh karena itu satu hal 
yang perlu diperhatikan dalam perekrutan adalah tetap obyektif dan 
menghindari perasaan dan sikap tidak objektif dalam memutuskan siapa yang 
akan dipilih, agar proses pembuatan keputusan tetap logis dan rasional. 
Berkaitan dengan ketelitian dalam perekrutan ini, Wilson Bangun (2012: 153) 
menawarkan bahwa jika seorang kepala atau pimpinan harus merekrut orang 
baru, maka perlu diputuskan dengan tepat apa pekerjaan atau lowongan yang 
akan diberikan kepada pegawai yang akan direkrut. 
Rekrutmen yang dilakukan tidak hanya sekedar mengisi kekosongan 
pegawai atau sekedar mendapatkan sumber daya manusia, namun yang 
berdedikasi dan profesional dibidangnya sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan sekolah tersebut. Dalam perekrutan guru baru perlunya 
manajemen rekrutmen yang baik, agar dapat menghasilkan guru yang 
berkualitan baik. Oleh karena itu perekrutan guru harus memiliki manajemen 
yang jelas dan sedini mungkin untuk memenuhi  keinginan atau harapan 
masyarakat, yakni input profesional dan berkompeten dibidangnya yang 
nantinya bisa menghasilkan out put yang benar-benar berkualitas sesuai 
dengan keinginan pasar atau keinginan masyarakat.  
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Perekrutan tenaga pendidikan yang berkualitas merupakan langkah 
pertama dan mencerminkan berhasil atau tidaknya suatu lembaga sekolah itu 
sendiri. Apabila perekrutan guru hanya melakukan dengan manajemen 
seadanya saja, maka akan terdapat kesalahan dalam perekrutan di lembaga 
sekolah tersebut dengan apa yang diharapkan, sehingga guru yang direkrut 
tidak bisa membawa sekolah menuju yang lebih baik seperti apa yang 
diharapkan oleh lembaga sekolah yang bersangkutan. Peneliti melihat sekolah 
SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo adalah sekolah yang keberadaannya sangat diminati oleh 
masyarakat karena merupakan salah satu lembaga pendidikan yang tergolong 
berkualitas. Hal ini dapat dilihat dari guru dan siswa yang dimiliki oleh 
sekolah tersebut. Sekolah SMA Islam Terpadu Nur Hidayah dirancang 
sebagai sekolah SMAIT unggulan yang mempelopori penerapan pendidikan 
SMA terpadu yang berorientasi pada masa depan untuk mewujudkan generasi 
berkarakter Islam yang didambakan umat. 
Guru dan siswa yang ada di SMAIT NH, merupakan orang-orang 
yang memiliki kualitas di atas rata-rata. Pada umumnya seleksi guru hanya 
menghasilkan guru yang kualitas biasa, tapi berbeda dengan sekolah SMAIT 
NH yang melakukan seleksi guru dengan sangat bagus, hal ini terlihat dari 
banyaknya siswa yang mendapatkan prestasi, diantaranya sebagai  juara I 
siswa teladan putri se Sukoharjo, begitu juga dengan lomba kepramukaan 
yang baru ini membawa 4 piala, Juara 3 hasta karya yakni membuat candi 
dari koran bekas, Juara 2 Ahmad Dahlan Night dengan menampilkan Tari 
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Merak, Juara 3 Pionering dengan membuat tiang Merak, dan Juara 3 Korve 
(5H), serta banyak lagi prestasi yang diraih oleh SMAIT NH, semua itu tidak 
lepas dari peran seorang guru yang membimbing serta membina anak 
didiknya. Selain memiliki kualitas di atas rata-rata mereka juga di tempatkan 
sesuai dengan keahlian yang mereka miliki. 
Melihat kondisi tersebut, keberhasilan sekolah untuk mendapatkan 
sumber daya manusia yang berkualitas tidak lepas dari upaya pihak sekolah 
untuk mengadakan proses rekrutmen yang baik, sehingga menghasilkan guru 
yang bagus pula, tentunya melalui proses rekrutmen ini dapat menghasilkan 
satu kelompok pelamar yang memenuhi syarat untuk bekerja di lembaga 
pendidikan tersebut. Sehubungan dengan pentingnya guru seperti yang 
diharapkan, maka satu hal yang tidak boleh terlupakan adalah bagaimana 
supaya sebuah sekolah bisa mendapatkan tenaga pengajar yang berkualitas 
unggul. Adapun permasahan yang akan peneliti lakukan di SMAIT NH 
Surakarta adalah kurang jelasnya manajemen rekrutmen guru baru yang 
dilaksanakan oleh SMAIT NH sehingga diperlukannya riset penelitian untuk 
melihat dan mengamati secara langsung manajemen rekrutmen yang 
dilaksanakan oleh SMAIT NH Surakarta 
Melihat realitas dan fenomena bahwa begitu vital dan strategisnya 
peran guru dalam menentukan maju mundurnya mutu sebuah pendidikan, 
maka penelitian ini mengambil judul penelitian tentang “Manajemen 
Rekrutmen Guru” dengan studi kasus di SMA Islam Terpadu Nur 
Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo.  
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah tersebut, maka dapat 
dirumuskan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana pelaksanaan rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah? 
2. Mengapa rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah dapat menghasilkan 
guru yang memiliki kualitas tinggi?  
C. Tujuan Penelitian 
Dari hasil rumusan masalah tersebut di atas maka dapat dipertegaskan 
bahwa tujuannya untuk mengetahui:  
1. Pelaksanaan rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah. 
2. Rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah dapat menghasilkan guru yang 
memiliki kualitas tinggi. 
D. Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapkan akan berguna, baik yang bersifat teori 
maupun yang bersifat praktis bagi pembaca: 
1. Manfaat teoritis sumbangan pemikiran bagi pengelola sekolah khususnya 
di dalam manajemen rekrutmen guru untuk memperoleh tenaga pengajar 
atau guru yang berkualitas tinggi. 
2. Manfaat praktis 
a. Bagi yayasan Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo dapat menjadikan bahan pengembangan sistem manajemen 
rekrutmen bagi guru 
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b. Bagi pemerintah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan kualitas 
rekrutmen guru di Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo 
c. Bagi lembaga pendidikan SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo dapat menjadikan bahan pengembangan sistem 
manajemen rekrutmen bagi guru 
d. Bagi kepala sekolah sebagai bahan masukan dalam meningkatkan 
kualitas rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo 
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BAB II 
KAJIAN TEORITIK 
A. Deskripsi Teoritik 
1. Rekrutmen guru 
Rekrutmen guru merupakan suatu proses untuk mencari calon-calon 
guru yang berkualitas dan profesional, yang mampu bekerja secara optimal 
dan dapat bertahan di sekolah untuk waktu yang lama. Pelaksanaan 
rekrutmen guru merupakan tugas yang sangat penting dan membutuhkan 
tanggung jawab yang besar dalam pelaksanaannya, sehingga harus 
memahami secara baik mengenai perekrutan yang akan dilaksanakan, 
diantaranya dengan memahami pengertian rekrutmen guru, rekrutmen yang 
efektif, serta syarat menjadi guru, yang meliputi kompetensi pedagogik, 
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, serta kompetensi professional. 
a. Pengertian rekrutmen guru 
Dalam rangka memiliki guru yang berkualitas sangat tergantung 
pada kualitas proses rekrutmennya. Semakin baik prosesnya, semakin 
besar pula kemungkinan didapatkannya individu-individu yang sangat 
memenuhi kualifikasi sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah. 
Rekrutmen atau penerimaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan 
untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan pada lembaga 
pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya, untuk kegiatan tersebut 
diperlukan kegiatan penarikan.  
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Rekrutmen guru didefinisikan sebuah usaha aktif dalam mencari 
calon potensial dengan cara mempengaruhi mereka agar bersedia mengisi 
posisi-posisi yang ada dalam sebuah lembaga pendidikan. Secara umum 
rekrutmen adalah aktivitas yang terencana dalam menarik sejumlah 
individu berkualitas yang dibutuhkan untuk mengemban tugas yang ada 
dalam suatu lembaga tersebut. Calon terbaik untuk mengisi sebuah posisi 
biasanya tidak datang sendiri untuk melamar pekerjaan. Sering kali pihak 
yang menyelenggarakan rekrutmen yang harus mencari, menentukan, dan 
meyakinkan calon paling berbakat untuk ikut bergabung. (James, 
2008:126). 
Rekrutmen tenaga pendidik merupakan upaya pengadaan pegawai 
untuk memenuhi kebutuhan sumber daya manusia dan ditugaskan 
mengajar dengan mempertimbangkan kriteria-kriteria yang ditentukan 
sebelumnya sesuai dengan kebutuhan tugas yang akan diserahkan kepada 
tenaga pengajar baru tersebut. Sebelum merekrut tenaga pendidik 
hendaklah melakukan perencanaan untuk menentukan jumlah tenaga 
pendidik yang diperlukan dalam lembaga pendidikan tersebut, baik secara 
kuantitatif maupun kualitatif untuk sekarang dan masa depan. 
b. Rekrutmen yang efektif 
Rekrutmen yang efektif dipengaruhi oleh bagaimana sebuah 
lembaga atau instansi melakukan prosedur rekrutmen. Efektif yang 
dimaksud dalam hal ini adalah ketika lembaga atau instansi mampu 
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mendapatkan pegawai baru yang memiliki  kualitas dan kompetensi yang 
sesuai dengan kebutuhan. Menurut Irianto Yusuf (2000:40)  mengatakan 
kegiatan yang dilakukan dalam proses rekrutmen adalah sebagai berikut: 
1) menentukan dan membuat kategori kebutuhan sumber daya manusia 
jangka pendek dan jangka panjang, 2) selalu memperhatikan perubahan 
kondisi di dalam pasar tenaga kerja, 3) mengembangkan media (promosi) 
rekrutmen yang paling sesuai untuk menarik para pelamar, 4) menyimpan 
data tentang jumlah dan kualitas pelamar kerja dari setiap sumber, 5) 
menindak lanjuti dari setiap permohonan pelamar kerja untuk kemudian 
melakukan evaluasi efektivitas dengan upaya rekrutmen yang telah 
dilakukan. 
Hasil dari kegiatan penarikan tenaga kerja yang merupakan 
identifikasi terhadap calon tenaga kerja yang memenuhi syarat dan 
memiliki kemungkinan untuk diterima sebagai karyawan. Untuk 
mendapatkan calon tenaga keja yang sesuai dengan kebutuhan ada 
beberapa kegiatan pokok yang harus diperhatikan adalah: 1) menentukan 
kebutuhan jangka pendek dan jangka panjang perusahaan dalam hal jenis 
pekerjaan dan levelnya dalam prusahaan, 2) terus berupaya mendapatkan 
informasi mengenai perkembangan kondisi pasar tenaga kerja, 3) 
menyusun bahan-bahan rekrutmen yang efektif, 4) menyusun program 
rekrutmen yang sistematis dan terpadu yang berhubungan dengan 
kegiatan sumber daya manusia lain dan dengan kerja sama antara manajer 
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lini dan karyawan, 5) mendapatkan pool calon karyawan yang berbobot 
atau memenuhi syarat, 6) mencatat kualitas dan jumlah pelamar dari 
berbagai sumber dan masing-masing metode rekrutmennya, 7) melakukan 
tindak lanjut terhadap para calon keryawan, baik yang diterima maupun 
yang ditolak guna mengevaluasi efektif tindaknya rekrutmen yang 
dilakukan dan yang paling penting semua kegiatan ini harus dilakukan 
sesuai konteks hukum yang berlaku. Suatu pool yang berisikan para calon 
karyawan yang memenuhi syarat yang kemungkinan besar akan terpilih 
dan ditempatkan. (Randall S. Schuler dan Susan E. Jacson, 1997:227) 
Pengambilan keputusan tentang diterima tidaknya seorang calon, 
biasanya pihak lembaga akan memusyawarahkan terlebih dahulu. 
Komunikasi dengan kelompok ini diharapkan akan mampu menghasilkan 
keputusan yang akurat dan tepat. Kelompok yang dilibatkan dan 
dimanfaatkan dalam proses pengambilan keputusan dapat dibagi tiga 
jenis, yaitu: 1) kelompok yang terdiri dari semua orang yang 
berkepentingan dan penanggulangan suatu sistem problematika tertentu, 
2) panitia, 3) kelompok kerja. Dengan adanya mengambil keputusan 
secara kelompok, diharapkan akan membuat keputusan mudah diambil 
dan akurat. Pengambilan keputusan secara individu dan melalui diskusi 
kelompok itu tentunya berbeda, karena dengan adanya diskusi kelompok 
timbullah nilai-nilai yang unik yang terkandung dalam diskusi kelompok, 
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antara lain setiap anggota harus menyampaikan ide-ide kreatifnya dalam 
menyelesaikan sebuah permasalahan. 
c. Persyaratan menjadi guru 
Guru adalah jabatan atau profesi yang membutuhkan keahlian 
khusus. Pekerjaan sebagai guru tidak bisa dilakukan oleh seseorang tanpa 
mempunyai keahlian sebagai guru. Menjadi seorang guru dibutuhkan 
syarat-syarat khusus. Apalagi jika menjadi seorang guru yang profesional 
maka harus menguasai seluk beluk pendidikan serta mengajar dengan 
berbagai ilmu pengetahuan lainnya yang harus dikembangkan melalui 
masa pendidikan tertentu. Menurut Undang-undang RI nomor 14 tahun 
2005 dan Peraturan Pemerintah RI nomor 74 tahun 2008 tentang guru dan 
dosen (2009:2)  menyatakan pendidik profesional dengan tugas utama 
mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.  
Untuk melakukan rekrutmen guru, perlu kiranya mengkaji ulang 
tentang berbagai persyaratan menjadi guru, agar tidak keliru dalam 
mengangkat seseorang menjadi guru. Untuk dapat melakukan peranan 
dan melaksanakan tugas serta tanggung jawabnya, maka seorang guru 
memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan 
membedakan antara guru dari manusia-manusia lain pada umumnya. 
Syarat-syarat bagi guru seperti yang telah dijelaskan dalam Peraturan 
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Pemerintah RI nomor 19 tahun 2005 (2006:62) menyatakan bahwa guru 
atau pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi 
sebagai agen pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. 
 Kualifikasi akademik adalah tingkat pendidikan minimal yang 
harus dipenuhi oleh seorang pendidik yang dibuktikan dengan ijazah yang 
dapat memberikan wewenang untuk menjalankan tugas sebagai guru. 
Sebagaimana yang telah ditetapkan oleh UU Republik Indonesia  No. 14 
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen (2009:7-8) dirumuskan bahwa: Bab 
IV Pasal 8 Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, 
sertifikat pendidik, sehat jasmani dan  rohani, serta memiliki kemampuan 
untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Pasal 9 Kualifikasi 
akademik sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 diperoleh melalui 
pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat. Pasal 10 
Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan 
kompetensi professional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang pertama 
adalah kompetensi pedagogik yang merupakan pengembangan dan 
peningkatan kualitas kompetensi guru selama ini diserahkan pada guru itu 
sendiri. Jika guru itu mau mengembangkan dirinya sendiri maka guru itu 
akan berkualitas, karena ia senantiasa mencari peluang untuk 
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meningkatkan kualitasnya sendiri. Idealnya pemerintah, asosiasi 
pendidikan dan guru, serta satuan pendidikan memfasilitasi guru untuk 
mengembangkan kemampuan bersifat kognitif berupa pengertian dan 
pengetahuan, afektif berupa sikap dan nilai, maupun performansi berupa 
perbuatan-perbuatan yang mencerminkan pemahaman ketrampilan dan 
sikap. Jadi kompetensi pedagogik ini berkaitan dengan kemampuan guru 
dalam proses belajar mengajar yakni persiapan mengajar yang mencakup 
merancang dan melaksanakan scenario pembelajaran, memilih metode, 
media, serta evaluasi bagi anak didik  agar  tercapai  tujuan  pendidikan  
baik  pada  ranah kognitif,  afektif, maupun psikomotorik siswa.  
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang kedua 
adalah kompetensi kepribadian yang meliputi kemampuan kepribadian 
yang mantap, stabil, dewasa, arif, dan berwibawa, menjadi teladan bagi 
peserta didik, dan berakhlak mulia. Seorang guru harus mempunyai peran 
ganda, peran tersebut diwujudkan sesuai dengan situasi dan kondisi yang 
dihadapi. Adakalanya guru harus berempati pada siswanya dan 
adakalanya guru harus bersikap kritis. Kepribadian guru sangatlah 
penting karena guru merupakan cerminan perilaku bagi siswa-siswinya. 
Ada beberapa kepribadian yang harus dimiliki oleh seorang guru seperti: 
empati, pelindung siswa, pandai bergaul, kritis dan tegas, kreatif, mampu 
menguasai diri, berwibawa, disiplin, berakhlak mulia serta menjadi 
tauladan bagi siswa. Menurut  Moh.  Uzer  Usman (2006:16-17) 
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mengatakan  kemampuan pribadi guru meliputi halnya mengembangkan 
kepribadian, berinteraksi dan berkomunikasi, melaksanakan bimbingan 
dan penyuluhan, melaksanakan administrasi sekolah, melaksanakan 
penelitian sederhana untuk keperluan pengajaran. Kepribadian guru yang 
utuh dan berkualitas sangat penting karena disinilah muncul tanggung 
jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan bagi semua orang yang 
memiliki profesi seorang guru dan  juga kesiapan untuk selalu 
mengembangkan diri. 
Kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru yang tiga 
adalah kompetensi sosial yang terkait dengan kemampuan guru sebagai 
makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain, sebagai makhluk 
sosial guru berperilaku santun, mampu berkomunikasi dan berinteraksi 
dengan lingkungan secara efektif dan menarik mempunyai rasa empati 
terhadap orang lain. Kemampuan guru berkomunikasi dan berinteraksi 
secara efektif dan menarik dengan peserta didik, sesama pendidik  dan 
tenaga kependidikan, orang tua dan wali murid, masyarakat sekitar 
dimana pendidik itu tinggal, dan dengan pihak-pihak berkepentingan 
dengan sekolah. Kondisi ini menggambarkan bahwa kemampuan sosial 
guru tampak ketika bergaul dan melakukan interaksi sebagai profesi 
maupun sebagai masyarakat, dan kemampuan mengimplementasikan 
dalam kehidupan sehari-hari (Syaiful Segala, 2003:38). Untuk itu 
kemampuan sosial sangat penting, karena manusia memang bukan 
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makhluk individu. Segala kegiatannya pasti dipengaruhi juga 
mempengaruhi orang lain. Maka dari itu, sebagai makhluk sosial guru 
juga harus mampu berinteraksi dengan lingkungannya. 
Kompetensi yang keempat yang harus dimiliki oleh seorang guru 
adalah kompetensi profesional guru yang merupakan satu faktor penting 
dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah. Oleh karena itu 
meningkatkan mutu pendidikan, berarti juga meningkatkan mutu guru. 
Meningkatkan mutu guru bukan hanya dari segi kesejahteraannya, tetapi 
juga profesionalitasnya. Sebagai seorang profesional guru harus memiliki 
kompetensi keguruan yang cukup. Kompetensi keguruan itu tampak pada 
kemampuannya menerapkan sejumlah konsep, asas kerja sebagai guru, 
mampu mendemonstrasikan sejumlah stretegi maupun pendekatan 
pengajaran yang menarik dan interaktif, disiplin, jujur dan konsisten. 
Kompetensi profesional berkaitan dengan bidang studi menurut Slamet 
PH (2006) mengatakan terdiri dari sub kompetensi: a) memahami mata 
pelajaran yang telah dipersiapkan untuk mengajar, b) memahami standar 
kompetensi dan standar isi mata pelajaran yang tertera dalam peraturan 
menteri serta bahan ajar yang ada dalam kurikulum sekarang, c) 
memahami struktur, konsep, dan metode keilmuan yang menaungi materi 
ajar, d) memahami hubungan konsep antar mata pelajaran terkait, c) 
menerapkan konsep-konsep keilmuan dalam kehidupan sehari-hari 
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Dari penjelasan keempat kompetensi di atas mencerminkan bahwa 
peranan guru yang berkompetensi dalam pendidikan  sangat menentukan 
keberhasilan proses pembelajaran, guru yang digugu dan ditiru adalah 
suatu profesi yang mengutamakan intelektualitas, kepandaian, 
kecerdasan, keahlian berkomunikasi, kebijaksanaan dan kesabaran yang 
tinggi. Tidak semua orang dapat menekuni profesi guru dengan baik 
karena jika seseorang tampak pandai dan cerdas bukan penentu 
keberhasilan orang tersebut menjadi guru (Syaiful Segala, 2003:39). 
d. Manajemen rekrutmen guru 
Manajemen merupakan suatu aktivitas  yang mengatur  atau 
mengelola, meliputi sedikitnya empat fungsi yang harus diterapkan, 
dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, sampai pada 
penilaian, guna mencapai suatu tujuan secara efektif dan efisien, serta 
prinsip-prinsip manajemen sebagai dasar-dasar dan nilai yang menjadi 
inti dari keberhasilan sebuah manajemen. Manajemen juga berfungsi 
untuk perekrutan tenaga pendidik, mulai dari memperhatikan prinsip-
prinsip rekrutmen, alasan dasar rekrutmen, perencanaan, strategi, proses 
rekrutmen, serta saluran-saluran rekrutmen. Manajemen rekrutmen juga 
merupakan proses rekrutmen yang melibatkan fungsi manajemen untuk 
mencapai rekrutmen yang efektif dan efisien.  
1) Pengertian manajemen 
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Manajemen merupakan suatu aktifitas dalam suatu organisasi yang 
mengatur dan mengelolan melalui kerja sama para anggota dengan 
menggunakan segala sumber daya yang diperlukan untuk mencapai 
tujuan secara efektif dan efisien. Manajemen juga merupakan pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya melalui usaha orang lain untuk 
mencapai tujuan yang telah ditetapkan terlebih dahulu dengan 
menggunakan kegiatan orang lain. 
 Ada beberapa pendapat para ahli yang mengartikan mengenai 
pengertian manajemen secara etimologis di antaranya, kata manajemen  
berasal dari bahasa inggris, management, yang dikembangkan dari kata to 
manage, yang artinya mengurus, mengatur, melaksanakan atau mengelola 
(Faustino Cardoso Gomes, 2003:1) kata manage itu sendiri berasal dari 
bahasa Italia, meneggio, yang diadopsi dari bahasa latin managiare, yang 
berasal dari kata manus, yang artinya tangan (hand) (Sadili Samsudin, 
2006:15). Sedangkan  kata manage  dalam kamus Webster’s New 
Coolegiate Dictionary diberi arti membimbing dan mengawasi, 
memperlakukan dengan seksama, mengurus peniagaan dan urusan-urusan, 
untuk mencapai tujuan tertentu (Sunhaji, 2008:28). Adapun Menurut 
James A.F. Stoner, sebagaimana dikutip Khaerul Umam (2012:15) 
menyebutkan mengenai pengertian manajemen yaitu suatu proses 
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan pengendalian upaya 
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anggota, organisasi dan penggunaan semua sumber daya organisasi untuk 
mencapai yang telah ditetapkan. 
Manajemen juga merupakan suatu kegiatan atau rangkaian kegiatan 
yang berupa proses pengelolaan usaha kerjasama sekelompok manusia 
yang bergabung dalam organisasi pendidikan, untuk mencapai tujuan 
pendidikan yang telah ditetapkan sebelumnya, agar efektif dan efisien. 
Ramayulis (2008:362) yang mengkaitkan manajemen dengan ayat Al-
Qur’an dia menyatakan pengertian yang sama dengan hakikat manajemen 
adalah al-tadbir (pengaturan). Kata ini merupakan derivasi dari kata 
dabbara (mengatur) yang banyak terdapat dalam al-Qur’an seperti firman 
Allah SWT dalam surat Al-Sajdah, ayat 5:   
                                    
      
Arinya: “Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, Kemudian (urusan) itu 
naik kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun 
menurut perhitunganmu.”(Depag RI, 1994: 660) 
 
Dari isi kandungan ayat di atas dapat diketahui bahwa Allah SWT 
adalah mengatur alam (Manager). Keteraturan alam raya ini merupakan 
bukti kebesaran Allah SWT dalam mengelola alam ini, karena manusia 
yang diciptakan Allah  SWT telah dijadikan sebagai khalifah di bumi, 
maka dia harus mengatur dan mengelola bumi dengan sebaik-baiknya 
sebagimana Allah mengatur alam raya ini. 
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Dari definisi-definisi manajemen tersebut, maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa manajemen merupakan aktivitas dalam suatu 
organisasi melalui kerjasama para anggota dengan menggunakan segala 
sumber yang diperlukan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan 
secara efektif dan efisien. Berarti manajemen merupakan perilaku anggota 
dalam organisasi untuk mencapai tujuan. 
2) Fungsi manajemen 
Berbicara mengenai fungsi berarti berbicara pula masalah kegunaan 
manajemen dalam mencapai tujuan. Untuk mencapai tujuan tersebut perlu 
adanya langkah-langkah yang harus ditempuh, supaya  tujuan organisasi 
tercapai secara efektif dan efisien, manajemen harus difungsikan 
sepenuhnya pada setiap organisasi, baik organisasi industri, perbankan, 
maupun pendidikan. Fungsi-fungsi manajemen terdiri dari perencanaan 
(planning), pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating), 
kordinasi (coordinating), dan pengawasan (controlling). Paling tidak 
kelima fungsi tersebut dianggap sudah mencukupi bagi aktivitas 
manajerial yang akan memadukan pemanfaatan sumber daya manusia dan 
sumber daya material melalui kerja sama untuk mencapai tujuan organisai. 
Para ahli manajemen juga mempunyai pendapat yang beraneka ragam 
tentang fungsi manajemen yang paling awal pendapat Fayol yang dikutif 
dalam buku (Mulyono, 2008:23) yaitu: planning, organizing, 
commanding, coordinating dan controlling.  
22 
 
Pendapat di atas merupakan sebagian dari sekian banyak pendapat 
yang dikemukakan oleh para ahli. Para ahli tersebut memberikan pendapat 
yang beragam, namun pada intinya mempunyai kesamaan. Untuk 
memahami lebih jauh tentang fungsi-fungsi manajemen, di bawah ini akan 
dipaparkan tentang fungsi-fungsi manajemen yang meliputi, diantaranya: 
 Fungsi manajemen yang pertama adalah perencanaan (planning) 
yang mana merupakan tindakan awal dalam aktivitas manajerial pada 
setiap organisasi. Hal tersebut diperjelas oleh Husaini Usman (2006:48) 
menyatakan perencanaan adalah sejumlah kegiatan yang ditentukan 
sebelumnya untuk dilaksanakan pada suatu periode tertentu dalam rangka 
mencapai tujuan yang ditetapkan. Adapun ayat Qur’an yang berkenaan 
dengan perencanaan adalah surat Al-Hasyr ayat 18: 
                                  
         
 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang Telah diperbuatnya untuk 
hari esok (akhirat); dan bertakwalah kepada Allah, Sesungguhnya Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (Depag RI, 1994: 918). 
 
Fungsi manajemen yang kedua adalah pengorganisasian 
(organizing) yang mana merupakan proses dimana pekerjaan yang ada 
dibagi dalam komponen-komponen yang dapat ditangani dan aktivitas 
mengkoordinasi hasil-hasil yang akan dicapai sehingga tujuan yang akan 
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ditetapkan dapat tercapai. Jadi proses pengorganisasian adalah merupakan 
kegiatan menempatkan seseorang dalam struktur organisasi sehingga 
memiliki tanggung jawab tugas dan kegiatan yang berkaitan dengan 
fungsi organisasi dalam mencapai tujuan yang disepakati bersama melalui 
perencanaan, seperti membagikan pekerjaan yang harus dikerjakan, 
membagi tugas kepada karyawan untuk melaksanakannya, 
mengalokasikan sumber daya yang memberikan bantuan, kemudian 
mengkoordinir pekerjaan untuk mencapai hasil dan tujuan yang 
diinginkan (Syaifaruddin dan Irwan, 2005: 73). Pembagian tugas 
organisasi hendaknya dilakukan secara proporsional, yaitu membagi habis 
dan menstrukturkan tugas-tugas ke dalam sub-sub atau komponen-
komponen organisasi, disamping itu perlu adanya struktur organisasi 
yang merupakan cerminan semua pekerjaan yang dapat terbagi sesuai 
dengan kompetensi yang dimiliki dan dapat dikerjakan sesuai dengan 
keahlian masing-masing.  
Fungsi manajemen yang ketiga adalah penggerakan (actuating), 
yang mana merupakan fungsi manajemen yang paling utama. Dalam 
fungsi perencanaan dan pengorganisasian lebih banyak berhubungan 
dengan aspek-aspek abstrak proses manajemen, sedangkan fungsi 
actuating justru lebih menekankan pada kegiatan yang berhubungan 
langsung dengan orang-orang dalam organisasi. Penggerakan (Actuating) 
dapat didefinisikan sebagai keseluruhan proses pemberian dorongan 
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bekerja kepada para bawahan sedemikian rupa sehingga mereka mau 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisien 
dan ekonomis. Menurut Terry sebagaimana yang dikutip Syaiful Sagala 
(2000:52) mendefinisikan penggerakan (actuating) berarti merangsang 
anggota-anggota kelompok melaksanakan tugas-tugas dengan antusias  
dan kemauan yang baik. Tugas menggerakan dilakukan oleh pemimpin, 
kepemimpinan kepala sekolah mempunyai peran yang sangat penting 
menggerakan personelnya melaksanakan program kerja sekolah, karena 
menggerakkan adalah tugas pemimpin, dan kepemimpinan. 
Fungsi manajemen yang keempat adalah pengawasan 
(Controlling) yang mana pada dasarnya diarahkan sepenuhnya untuk 
menghindari adanya kemungkinan penyelewengan atau penyimpangan 
atas tujuan yang akan dicapai. Melalui pengawasan diharapkan dapat 
membantu melaksanakan kebijakan yang telah ditetapkan untuk mencapai 
tujuan yang telah direncanakan secara efektif dan efisien. Bahkan, melalui 
pengawasan tercipta suatu aktivitas yang berkaitan erat dengan penentuan 
atau evaluasi mengenai sejauhmana pelaksanaan kerja sudah 
dilaksanakan. Menurut Sofyan (2007:57) pengawasan merupakan 
kegiatan untuk mengupayakan agar pelaksanaan kerja sama dengan 
rencana, atau kegiatan yang dilaksanakan searah dengan tujuan 
perusahaan. Manajemen harus berupaya agar komponen organisasi 
bekerja sejalan dengan tujuan, agar tidak keluar dari jalur yang sudah 
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ditetapkan, kalaupun ada penyimpangan maka dengan adanya fungsi ini 
penyimpangan akan segera diketahui lebih dini, sehingga tidak sampai 
membahayakan proses pencapaian tujuan dimasa yang akan datang. 
Fungsi manajemen yang terakhir atau yang kelima adalah Evaluasi 
(evaluating) yang mana merupakan kegiatan yang membandingkan antara 
hasil implementasi dengan kriteria dan standar yang telah ditetapkan 
untuk melihat keberhasilannya. Dari evaluasi kemudian akan tersedia 
informasi mengenai sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai 
sehingga bisa diketahui bila terdapat selisih antara standar yang telah 
ditetapkan dengan hasil yang bisa dicapai. Evaluasi atau disebut juga 
pengendalian juga merupakan kegiatan sistem pelaporan yang serasi 
dengan struktur pelaporan keseluruhan, mengembangkan standar 
perilaku, mengukur hasil berdasarkan kualitas yang diinginkan dalam 
kaitannya dengan tujuan, melakukan tindakan koreksi, dan memberikan 
ganjaran. (Oemar Hamalik, 2008: 34). Evaluasi ini juga dapat dilakukan 
pada waktu proses kegiatan sedang berlangsung atau pada akhir suatu 
program itu untuk melihat sampai seberapa jauh keberhasilannya. 
2. Pelaksanaan rekrutmen guru 
Dalam rangka memiliki guru yang berkualitas sangat tergantung pada 
kualitas proses rekrutmennya. Semakin baik prosesnya, semakin besar pula 
kemungkinan didapatkannya individu-individu yang sangat memenuhi 
kualifikasi sesuai dengan yang diharapkan oleh sekolah. Rekrutmen atau 
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penerimaan tenaga kependidikan merupakan kegiatan untuk memenuhi 
kebutuhan tenaga kependidikan pada lembaga pendidikan, baik jumlah 
maupun kualitasnya, untuk kegiatan tersebut diperlukan kegiatan penarikan 
yang proses rekrutmennya melibatkan fungsi manajemen untuk mencapai 
rekrutmen yang efektif dan efisien. 
Adapun fungsi manajemen tenaga kerja yang kedua adalah perekrutan 
(recruiting) yang berarti pengusahaan tenaga kerja, pengerahan tenaga kerja, 
dan pencarian tenaga kerja. Perekrutan tenaga kerja adalah suatu proses 
mencari tenaga kerja dan mendorong serta memberikan pengharapan kepada 
mereka untuk melamar pekerjaan pada perusahaan (B. Siswanto 
Sastrohadiwiryo, 2005:138). 
Rekrutmen atau penerimaan tenaga kependidikan juga merupakan 
kegiatan untuk memenuhi kebutuhan tenaga kependidikan pada lembaga 
pendidikan, baik jumlah maupun kualitasnya. Untuk kegiatan tersebut 
diperlukan kegiatan penarikan. Menurut T. Hani Handoko (2001:69) 
mengemukakan bahwa“ Penarikan (rekrutmen)  adalah proses pencarian dan 
pemikatan para calon karyawan (pelamar) yang mampu untuk melamar 
sebagai karyawan. Sedangkan Anwar Prabu Mangkunegara (2004:33) 
mengatakan rekrutmen adalah suatu proses atau tindakan yang dilakukan 
oleh perusahaan untuk mendapatkan tambahan pegawai yang melalui 
tahapan yang mencakup indentifikasi dan sumber-sumber penarikan 
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pegawai, menentukan kebutuhan pegawai yang dibutuhkan perusahaan, 
proses seleksi, penempatan dan orientasi pegawai.  
Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa rekrutmen adalah 
proses mencari, menentukan, mengajak dan menetapkan sejumlah orang  
dari dalam maupun dari luar perusahaan sebagai calon tenaga kerja dengan 
karakteristik tertentu seperti yang telah ditetapkan dalam perencanaan  SDM, 
karena proses rekrutmen mempunyai peran yang cukup penting, semakin 
banyak guru yang potensial, berarti organisasi mempunyai banyak pilihan 
dan peluang untuk lebih berkembang. Jadi manajemen rekrutmen adalah 
proses rekrutmen yang melibatkan fungsi manajemen untuk mencapai 
rekrutmen yang efektif dan efisien. 
a. Prinsip-prinsip rekrutmen guru 
Dalam rangka mendapatkan calon guru yang profesional, 
memenuhi kualifikasi, dan menjanjikan untuk menduduki posisi tertentu 
tidaklah mudah. Menurut Ibrahim Bafadal (2008:22) mengatakan ada 
beberapa prinsip yang harus dipegang teguh dalam perencanaan atau 
pelaksanaan rekrutmen guru, diantaranya: 1) rekrutmen guru harus 
dirancang secara matang agar dapat memenuhi kebutuhan. 2) rekrutmen 
guru harus dilakukan secara objektif. Artinya panitia seleksi pegawai baru 
menetapkan pelamar yang lulus dan pelamar yang tidak lulus secara 
objektif. Pelamar yang tidak memenuhi persyaratan secara objektif dinilai 
tidak lulus, dan sebaliknya pelamar yang memenuhi persyaratan 
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ditetapkan sebagai pelamar yang lulus. 3) agar didapatkan calon yang 
professional, sebaiknya materi seleksi pegawai baru harus komprehensif 
mencakup semua aspek persyaratan yang harus dimiliki oleh calon guru. 
b. Alasan dasar rekrutmen 
Melakukan rekrutmen tenaga kependidikan (guru) tentunya 
mempunyai alasan tertentu seperti terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan 
kegiatan-kegiatan baru, dimana sekolah mempunyai rancangan program 
baru dan diperlukan guru yang ditugaskan dalam program tersebut 
sehingga membutuhkan calon guru baru, dan juga karena adanya guru 
dalam sebuah lembaga pendidikan yang berhenti karena pensiun atau 
yang sudah lanjut usia, tidak mungkin untuk melanjutkan kegiatan proses 
belajar mengajar di sekolah. Selain itu adanya pegawai yang berhenti 
karena ingin pindah ke sekolah lain, maupun pekerja yang melanggar 
aturan yang telah ditetapkan sekolah tersebut. Sehingga sekolah 
membutuhkan guru baru untuk mengisi lowongan pekerjaan tersebut, 
agar kegiatan proses belajar mengajar pun dapat berjalan dengan lancar 
sebagaimana biasanya. 
Rekrutmen dilaksanakan dalam suatu organisasi karena 
kemungkinan adanya lowongan dengan beraneka ragaman alasan, antara 
lain: 1) berdirinya organisasi baru, seperti kelas baru atau penambahan 
kelas karena meningkatnya jumlah siswa, jadi membutuhkan guru baru 
pula. 2) adanya perluasan kegiatan, seperti halnya kegiatan les atau 
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ekstrakurikuler baru. 3) terciptanya pekerjaan-pekerjaan dan kegiatan-
kegiatan baru sehingga membutuhkan tenaga baru pula. 4) adanya pekerja 
yang pindah ke organisasi lain, dikarenakan pindah rumah atau ikut suami 
atau istri ke daerah lain. 5) adanya pekerja yang berhenti, baik dengan 
hormat maupun tidak dengan hormat sebagai tindakan punitive. Pekerja 
yang berhenti karena cuti hamil atau karena telah melanggar peraturan 
sehingga diberhentikan oleh pihak lembaga atau instansi yang terkait. 6) 
adanya pekerja yang berhenti karena memasuki usia pensiun atau usia 
lanjut yang sudah tidak mungkin melakukan proses belajar mengajar. g) 
adanya pekerja yang meninggal dunia. (Faustino Cardoso Gomes, 
2003:105-106). 
Dari uraian alasan-alasan rekrutmen yang ada di atas, lembaga 
pendidikan melakukan rekrutmen guru baru karena berbagai alasan 
seperti halnya terciptanya kegiatan baru, tenaga yang pensiun, meninggal, 
cuti, dan ada pula yang pindah karena ikut pindah suami atau istri. 
Sehingga lembaga pendidikan membutuhkan tenaga baru (guru) untuk 
memperlancar kegiatan belajar mengajar sebagaimana biasanya. 
c. Perencanaan rekrutmen 
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu 
perencanaan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan demi 
menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan. Karena perencanaan rekrutmen ini dilakukan dengan analisis 
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pekerjaan, agar tidak terjadi kesalahan dalam perekrutan. Menurut 
Malayu S.P Hasibuan (2007:28-29) mengatakan bahwa analisis pekerjaan 
adalah menganalisis dan mendesain pekerjaan apa saja yang harus 
dikerjakan, bagaimana mengerjakannya, dan mengapa pekerjaan itu harus 
dikerjakan, analisis pekerjaan bermanfaat untuk memberikan informasi 
tentang aktivitas pekerjaan, standar pekerjaan, persyaratan personalia, 
perilaku manusia, dan alat-alat yang akan dipergunakan. Dari analisa 
pekerjaan ini baik lembaga pendidikan, perusahaan maupun lembaga 
sosial lainnya dapat mempelajari dan mengumpulkan berbagai informasi 
yang berhubungan dengan berbagai operasi dan kewajiban suatu jabatan.  
Ringkasan menyeluruh mengenai persyaratan pekerjaan disebut 
uraian pekerjaan (job description). Sedangkan ringkasan menyeluruh 
mengenai kualifikasi pekerjaan disebut spesifikasi pekerjaan (job 
specification). Dengan kata lain, analisa pekerjaan digunakan untuk 
memperoleh informasi yang berkaitan dengan uraian pekerjaan dan 
spesifikasi pekerjaan. Uraian pekerjaan harus diuraikan secara jelas agar 
pejabat yang akan menduduki jabatan tersebut mengetahui tugas, 
tanggung jawab, dan standar prestasi yang harus dicapainya. Spesifikasi 
pekerjaan juga merupakan uraian persyaratan kualitas minimum orang 
yang bisa diterima agar dapat menjalankan satu jabatan dengan baik dan 
kompeten. Spesifikasi pekerjaan disusun berdasarkan uraian pekerjaan 
dengan menjawab tentang ciri, karakteristik, pendidikan, pengalaman. 
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Spesifikasi pekerjaan menunjukkan persyaratan orang yang akan direkrut 
dan menjadi dasar untuk melaksanakan seleksi (Malayu S.P Hasibuan, 
2007:34). 
Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam setiap organisasi dapat 
mengetahui informasi  dari  berbagai spesifikasi pekerjaan. Dengan  hal 
ini pegawai bisa bekerja sesuai dengan pekerjaan yang dibutuhkan oleh 
lembaga tersebut. 
d. Strategi rekrutmen 
Dalam proses rekrutmen terdapat empat yang mempengaruhi 
proses dan hasil rekrutmen itu sendiri. Empat hal tersebur adalah sebagai 
berikut: 1) sikap pasif tanpa diskriminasi, yaitu suatu proses atau sikap 
dengan meniadakan perbedaan dan memperlakukan secara sama dalam 
mengangkat, menerima, dan memberikan promosi bagi para anggota 
organisasi. Rekrutmen jenis ini tidak membedakan ras, jenis kelamin, 
suku, dan lain-lain dari para pendaftarnya. 2) rekrutmen berdasarkan 
perbedaan, yakni proses rekrutmen dengan cara aktif mengelompokkan 
dan membedakan anggota. Model rekrutmen ini dari awal sudah 
membedakan berdasarkan standar tertentu. 3) rekrutmen berdasarkan 
prioritas, yakni rekrutmen dilakukan oleh organisasi atau lembaga dengan 
mendahulukan atau memberi prioritas bagi calon anggota tertentu. 4) 
rekrutmen dengan penjatahan, yakni rekrutmen dengan menetapkan jatah 
untuk calon anggota tertentu. Rekrutmen ini tidak dilakukan bilamana 
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tidak ada calon anggota dari anggota kelompok tersebut. (Hadari 
Nawawi, 2001:171) 
Berdasarkan keempat sikap tersebut, keputusan dalam rekrutmen 
dan pengaturan calon guru sebaiknya dilakukan berdasarkan kasus 
masing-masing dan dapat mengkombinasikan berbagai sikap tersebut 
untuk memperoleh calon guru yang berkualitas.  
e. Proses rekutmen guru 
Tujuan utama dalam proses rekrutmen adalah mendapatkan tenaga 
pendidik (guru) yang tepat bagi suatu jabatan tertentu sehingga orang 
tersebut mampu bekerja secara optimal dan dapat bertahan di sekolah 
untuk waktu lama. Pelaksanaan rekrutmen merupakan tugas yang sangat 
penting, dan membutuhkan tanggung jawab yang sangat besar. Hal ini 
dikarnakan kualitas sumber daya manusia yang akan digunakan sekolah 
sangat bergantung pada prosedur rekrutmen dan seleksi yang 
dilaksanakan. 
Penarikan tenaga kerja merupakan tindak lanjut dari perencanaan 
sumber daya manusia untuk mengisi kekosongan jabatan sesuai jumlah 
dan mutu tenaga kerja yang dibutuhkan. Penarikan tenaga kerja 
merupakan proses pencarian calon karyawan untuk diperkerjakan pada 
posisi yang ditentukan. Menurut Ibrahim Bafadal (2003:30-32) 
mengatakan proses  rekrutmen guru bisa dilakukan melalui empat 
kegiatan yaitu: 1) persiapan rekrutmen guru, 2) penyebaran pengumuman 
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penerimaan guru baru, 3) penerimaan lamaran guru baru, 4) proses seleksi 
pelamar. 
 Kegiatan pertama dalam proses rekrutmen guru baru, adalah 
melakukan persiapan rekrutmen guru baru. Persiapan rekrutmen guru 
baru harus matang sehingga melalui rekrutmen tersebut, sekolah bisa 
memperoleh guru yang baik. Kegiatan persiapan rekrutmen guru baru ini 
meliputi, 1) pembentukan panitia rekrutmen guru baru, 2) pengkajian 
berbagai undang-undang atau peraturan pemerintah, peraturan yayasan 
yang berkenaan dengan peraturan penerimaan guru, walaupun akhir-akhir 
ini telah diberlakukan otonomi daerah, (3) penetapan persyaratan-
persyaratan untuk melamar menjadi guru baru, 4) penetapan prosedur 
pendaftaran guru baru, 5) penetapan jadwal rekrutmen guru baru, 6) 
penyiapan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen guru baru, 
seperti media pengumuman penerimaan guru baru, format rekapitulasi 
pelamar, dan format rekapitulasi pelamar yang diterima, 7) penyiapan 
ruang atau tempat memasukan lamaran guru baru, 8) penyiapan bahan 
ujian seleksi, pedoman pemeriksaan hasil ujian dan tempat ujian. 
Kegiatan yang kedua dalam proses rekrutmen guru baru, adalah 
melakukan penyebaran pengumuman penerimaan guru baru, begitu 
persiapan telah selesai dilakukan maka kegiatan berikutnya penyebaran 
pengumuman dengan melalui media yang ada seperti brosur, siaran radio, 
surat kabar dan sebagainya. Sudah tentu yang digunakan sebaiknya media 
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yang dapat dengan mudah dibaca dan didengar oleh masyarakat. 
Pengumuman penerimaan guru baru yang baik berisi tentang waktu, 
tempat, persyaratan, dan prosedur mengajukan lamaran.  
Kegiatan yang ketiga dalam proses rekrutmen guru baru, adalah 
melakukan penerimaan lamaran guru baru, begitu pengumuman 
penerimaan lamaran guru baru telah disebarkan tentu masyarakat 
mengetahui bahwa dalam jangka waktu tertentu, sebagaimana tercantum 
dalam pengumuman, ada penerimaan guru baru di sekolah. Mengetahui 
ada penerimaan guru baru itu, lalu masyarakat yang berminat 
memasukkan lamarannya.  
Kegiatan yang harus dilakukan panitia dalam perekrutan guru 
dalam suatu lembaga pendidikan, setidaknya meliputi: 1) melayani 
masyarakat yang memasukkan lamaran kerja, 2) mengecek semua 
kelengkapan yang harus disertakan bersama surat lamaran, 3) mengecek 
semua isian yang terdapat di dalam surat lamaran, seperti nama pelamar, 
alamat pelamar, 4) merekap semua pelamar dalam format rekapitulasi 
pelamar. Untuk melamar, seseorang diharuskan mengajukan surat 
lamaran. Surat lamaran tersebut harus dilengkapi dengan berbagai surat 
keterangan, seperti ijazah, surat keterangan kelahiran yang menunjukan 
umur pelamar, surat keterangan warga Negara Indonesia (WNI), surat 
keterangan kesehatan dari dokter, surat keterangan kelakukan baik dari 
kepolisian. 
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 Kegiatan keempat dalam proses rekrutmen guru baru, adalah 
melakukan proses seleksi pelamar, setelah pendaftaran atau pelamaran 
guru baru ditutup, kegiatan berikutnya adalah seleksi atau penyaringan 
terhadap semua pelamar. Seleksi merupakan suatu proses pembuatan 
perkiraan mengenai pelamar yang mempunyai kemungkinan besar untuk 
berhasil dalam pekerjaanya setelah diangkat menjadi guru. Ada lima 
teknik dalam hal ini yaitu inventaris biografis, wawancara, pemeriksaan 
badan, teknik tes, dan penilaian oleh pusat penilaian. Proses seleksi 
mempunyai tujuan untuk menyaring atau menyisihkan orang-orang yang 
dianggap tidak berbobot untuk memenuhi persyaratan pekerjaan dan 
organisasi. Banyak tahapan dalam proses seleksi serta urutannya yang 
bervariasi.  
Tahap-tahap dalam proses seleksi yang biasa digunakan dalam 
penyeleksian tersebut, diantaranya adalah: tahap satu yang dimulai dari 
wawancara saringan pendahuluan, tahap dua pengisian formulir lamaran, 
tahap tiga wawancara kerja, tahap empat adalah tes seleksi, tahap lima 
adalah pemeriksaan referensi dan latar belakang, tahap enam adalah 
pemeriksaan fisik, tahap yang ketujuh adalah keputusan pengangkatan. 
Adapun penjelasan dari tujuh tahap dalam proses seleksi rekrutmen 
tersebut adalah: 
Langkah pertama dalam proses seleksi perekrutan pelamar adalah 
wawancara penyaringan pendahuluan. Pelamar-pelamar yang 
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kelihatannya tidak memenuhi syarat untuk lowongan yang ada langsung 
disisihkan dari kelompok pelamar. 
Tahap yang kedua dalam proses seleksi adalah pengisian formulir 
lamaran yaitu catatan formal lamaran pekerjaan seseorang. Pengisian 
formulir lamaran merupakan bagian dasar proses seleksi dihampir semua 
organisasi. Formulir lamaran berfungsi sebagai catatan aplikasi 
kepegawaian dan sebuah cara untuk menelusuri karakteristik pelamar 
manakala muncul lowongan kerja dimasa depan. 
Tahapan yang ketiga dalam proses seleksi adalah wawancara kerja 
merupakan percakapan formal dan mendalam yang dilakukan untuk 
mengevaluasi kemungkinan penerimaan pelamar kerja. Wawancara kerja 
dapat menilai pelamar atas sifat-sifat seperti penampilan pribadi, 
perangai, stabilitas emosi, kedewasaan, sikap, motivasi, dan minat (Henry 
Simamora, 2006:222-229). 
Tahap yang keempat dalam proses seleksi adalah tes seleksi yang 
menjadi bagian integral dalam proses seleksi. Tes seleksi merupakan alat 
untuk menilai kemungkinan kecocokan antara pelamar kerja dengan 
persyaratan kerja. Tes seleksi merupakan ukuran yang obyektif dan 
terstandarisasi dari karakteristik manusia seperti kecerdasan, minat, 
kemampuan, dan kepribadian. 
Tahap yang kelima dalam proses seleksi adalah pemeriksaan 
referensi dan latar belakang, sebelum perusahaan membuat keputusan 
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hasil seleksi, biasanya diadakan terlebih dahulu penyelidikan tentang latar 
belakang pelamar. Penyelidikan latar belakang disebut dengan 
pengecekan referensi dan dapat mencakup penelitian pekerjaan 
sebelumnya, surat keterangan pendidikan, aktivitas criminal, dan karakter 
umum lainnya. 
Tahap yang selanjutnya adalah tahap keenam yaitu pemeriksaan 
fisik. Pemeriksaan fisik diwajibkan untuk pekerjaan-pekerjaan seperti 
pilot, kapten kapal, pengemudi truk, peneliti laboratorium dan banyak lagi 
yang lainya. Pemeriksaan fisik biasanya ditempatkan pada akhir proses 
seleksi. 
Tahap yang terakhir atau yang ketujuh adalah keputusan 
pengangkatan. Keputusan seleksi biasanya diambil setelah wawancara 
akhir dengan pelamar dan setelah departemen sumber daya manusia 
memberikan rekomendasi (Henry Simamora, 2006:240-247). 
f. Saluran-saluran rekrutmen 
Untuk memperoleh guru yang bener-bener tepat bagi sekolah, 
pihak sekolah bertanggung jawab untuk menyediakan sekumpulan 
pelamar yang memenuhi syarat. Sedangkan penyedia (tim rekrutmen) 
bertanggung jawab terhadap penentuan calon yang dipilih dari kumpulan 
pelamar. Agar hal tersebut efektif maka perekrut harus mengetahui 
pegawai apa saja yang bakal diisi dan dimana sumber daya manusia 
(SDM) yang potensial dapat dicari.  
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Saluran-saluran yang dapat digunakan diantaranya: 1) job posting 
(maklumat pegawai), yaitu organisasi mengumumkan lowongan-
lowongan pegawai melalui buletin, sekolah, perusahaan atau surat edaran. 
Metode ini memberikan kesempatan yang sama (adil) kepada seluruh 
pegawai yang memenuhi syarat untuk mendapatkan pegawai yang lebih 
baik. 2) skills inventory (menemukan keahlian), yaitu organisasi mencari 
arsip-arsip calon potensial yang berbobot untuk posisi yang kosong. 3) 
referrals (rekomendasi pegawai), yaitu dapat merekomendasikan teman 
atau rekan sejawat profesional untuk sebuah lowongan. 4) walks in, 
adalah para pencari kerja yang datang langsung ke departemen SDM 
untuk mencari kerja. 5) writes in, adalah surat-surat langsung yang 
dikirim dari lembaga. Organisasi yang menerima banyak surat lamaran 
langsung haruslah mengembangkan cara efisien untuk menyeleksi 
lamaran-lamaran tersebut dan menyimpan arsip lamaran yang memenuhi 
syarat. 6) perguruan tinggi, rekrutmen dari perguruan tinggi merupakan 
sumber utama kebutuhan tenaga manajerial, professional, dan teknis bagi 
organisasi. Lembaga pendidikan, disamping perguruan tinggi. 7) lembaga 
pendidikan juga menjadi saluran rekrutmen. Lembaga ini meliputi 
sekolah menengah umum (SMU) dan lembaga pendidikan kejuruan. 8) 
advertising (pengiklanan), dengan iklan para pelamar dapat mengetahui 
lowongan pekerjaan seperti radio, majalah dan lain-lain (Menurut Henry 
Simamora, 2006:191-195) 
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Dari berbagai macam metode atau saluran-saluran rekrutmen di 
atas, dapat disimpulkan bahwa informasi tentang lowongan pekerjaan 
bisa didapat dari berbagai macam saluran. Hal ini akan lebih 
mempermudah para pelamar untuk mendapatkan informasi tentang 
lowongan pekerjaan. 
g. Kendala-kendala rekrutmen 
Kendala-kendala yang biasa dihadapi dalam hal merekrut pegawai 
atau karyawan yang akan ditempatkan dalam sebuah organisasi antara 
lain bersumber dari organisasi yang bersangkutan, kebiasaan mencari 
pekerjaan, dan faktor eksternal dan lingkungan. Agar proses perekrutan 
berhasil, maka perusahaan perlu menyadari berbagai kendala yang 
bersumber dari organisasi, pelaksana penarikan, dan lingkungan eksternal 
itu sendiri. Menurut Malayu S. P. Hasibuan (2007:44-45) mengatakan 
kendala-kendala yang dihadapi setiap perusahaan tidak sama, tetapi pada 
umumnya kendala itu meliputi: 1) kebijaksaan-kebijaksaan organisasi, 2) 
persyaratan jabatan, 3) metode pelaksanaan penarikan, 4) kondisi pasar 
tenaga kerja, 5) solidaritas perusahaan, 6) kondisi-kondisi lingkungan 
eksternal. Adapun penjelasan dari kendala-kendala tersebut adalah: 
 Kendala pertama dalam rekrutmen adalah berbagai kebijaksaan 
organisasi yang merupakan cermin utama berhasil atau tidaknya 
penarikan calon pegawai. Kebijaksaan organisasi yang akan 
mempengaruhi penarikan antara lain: (1) kebijaksaan kompetensi dan 
40 
 
kesejahteraan, jika perusahaan dapat memberikan kompensasi dan 
kesejahteraan yang cukup besar serta adil, maka pelamar yang serius akan 
semakin banyak. Akan tetapi jika gaji dan kesejahteraan rendah pelamar 
akan sedikit. (2) kebijaksaan promosi, kebijaksanaan promosi dari dalam 
dimaksudkan untuk memberikan kesempatan pertama kepada karyawan 
yang ada untuk mengisi lowongan pekerjaan. Kebijaksanaan ini akan 
meningkatkan moral dan partisipasi karyawan, serta membantu kegiatan 
pemeliharaan para karyawan. (3) kebijaksaan status karyawan, jika status 
karyawan menjadi karyawan tetap (full time) maka pelamar semakin 
banyak. Sebaliknya, jika status karyawan honorer, musiman atau 
sementara  atau part time maka pelamar sidikit. (4) kebijaksaan sumber 
tenaga kerja, jika tenaga kerja yang akan diterima hanya bersumber dari 
lokal maka pelamar yang serius sedikit. Sebaliknya jika tenaga kerja yang 
akan diterima bersumber dari seluruh nusantara maka pelamar akan 
semakin banyak. 
Kendala yang kedua dalam rekrutmen adalah persyaratan jabatan, 
persyaratan-persyaratan setiap jabatan adalah salah satu kendala 
penarikan. Untuk menarik tenaga-tenaga yang terampil lebih sulit dari 
pada tenaga yang kurang terampil. Pengetahuan akan persyaratan-
persyaratan jabatan memungkinkan bagian personalia untuk memilih 
jalan terbaik dalam program penarikan dengan batasan-batasan yang ada. 
Semakin banyak persyaratan yang harus dimiliki pelamar maka pelamar 
41 
 
semakin sedikit. Dan apabila persyaratanya yang harus dimiliki sedikit 
maka pelamar akan semakin banyak. 
Kendala yang ketiga dalam rekrutmen adalah metode pelaksanaan 
penarikan, semakin terbuka penarikan melalui surat kabar, radio atau TV 
maka pelamar akan semakin banyak. Dan sebaliknya semakin tertutup 
penarikan maka pelamar sedikit. 
Kendala yang keempat dalam rekrutmen adalah kondisi pasar 
tenaga kerja, semakin  besar penawaran tenaga kerja semakin banyak pula 
pelamar yang serius. Sebaliknya jika penawaran tenaga kerja sedikit maka 
pelamar juga sedikit. 
Kendala yang kelima dalam rekrutmen adalah solidaritas 
perusahaan, solidaritas perusahaan diartikan besarnya kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan. Jika solidaritas perusahaan besar 
pelamar semakin banyak akan tetapi sebaliknya jika solidaritas rendah 
maka pelamar sedikit. 
Kendala yang keenam dalam rekrutmen adalah kondisi-kondisi 
lingkungan eksternal, kondisi perekonomian, penjualan dan perubahan 
perilaku pesaing juga sering memaksa perusahaan untuk menyelesaikan 
upaya penarikannya. Persaingan yang semakin ketat untuk 
memperebutkan tenaga-tenaga berkualitas memerlukan program 
penarikan yang lebih agresif. 
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Mengkaji berbagai kendala umum yang ada dalam pelaksanaan 
rekrutmen memang  perlu  mengetahui  kendala-kendala  penarikan 
pegawai yang terjadi, seperti yang  telah di  jabarkan di  atas,  sekolah 
harus mampu mengatasi berbagai kendala tersebut,  salah satunya yaitu 
dengan membuat perencanaan  rancangan program  yang sesuai dengan 
prosedur yang telah ditetapkan  dan  dijalankan dengan baik oleh lembaga 
pendidikan. Sehingga sekolah dapat mengetahui kendala-kendala yang 
ada dan dapat mengatasinya dengan baik. 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian tentang rekrutmen telah dilakukan oleh Indah Tresnawati 
dengan judul Sistem Rekrutmen Santri di Pondok pesantren Al-Hikmah Bedono 
Pengkol Tanon Sragen, program pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam 
Surakarta, tahun 2010/2011. 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem rekrutmen santri 
pada pondok pesantren Al-Hikmah Bedona Pengkol Tanon Sragen. Penelitian ini 
membawa tindak lanjut pada penelitian yang peneliti lakukan dan juga masih 
bertumpu pada rekrutmen. Penelitian ini membahas tentang sistem rekrutmen 
guru Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. 
Adapun letak pembeda penelitian yang peneliti buat adalah mengenai 
manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah. Dalam hal ini proses 
rekrutmen tersebut melibatkan fungsi manajemen, diantaranya: perencanaan, 
pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan sampai pada evaluasi atau 
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penilaian untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan efisien. Hasil penelitian 
tersebut menyatakan bahwa sistem rekrutmen santri meliputi 3 cara yaitu: 1. 
Sistem rekrutmen yaitu cara-cara dimana calon santri harus melaksanakan syarat-
syarat yang telah ditentukan oleh Al-Hikmah; 2. Strategi rekrutmen yaitu 
kegiatan-kegiatan yang dilakukan untuk menarik khalayak dengan melibatkan 
berbagai elemen; 3. Seleksi rekrutmen yaitu proses dimana calon santri harus 
mengikuti tahap-tahap yang ditentukan. 
Penelitian tentang rekrutmen telah dilakukan. Diantaranya oleh Sri 
Muladi. 30.07.3.4.028. Sistem Rekrutmen Guru Madrasah Tsanawiyah Di 
Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. Program Studi Pendidikan 
Agama Islam. Jurusan Tarbiyah IAIN Surakarta. Juli 2011 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana sistem rekrutmen guru 
Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. Hasil 
penelitian tersebut menyatakan bahwa sistem rekrutmen guru Madrasah 
Tsanawiyah merupakan sistem rekrutmen tertutup meskipun sebagian kecil 
menggunakan sistem terbuka yaitu saat mencari guru bidang umum yang mana 
alumni pondok tidak ada yang memenuhi criteria. Dalam melakukan sistem 
rekrutmen tertutup ini tahapan yang ditempuh adalah pencalonan, musyawarah, 
pengambilan keputusan, pengumuman serta pengangkatan. Dalam pengambilan 
keputusan diterima atau tidaknya seseorang menjadi guru pondok tremas ini 
adalah melalui hasil petunjuk shalat istikharah yang dilakukan oleh kyai selaku 
pemegang kekuasaan tertinggi dipondok, apabila setelah diistikharahkan yang 
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muncul adalah yang bersangkutan maka calon tersebut langsung diangkat. Nilai 
akademik bukan menjadi pertimbagan utama dalam rekrutmen ini tetapi justru 
petunjuk dari shalat istikharah dan akhlak calon yang lebih di utamakan. 
 Penelitian ini membawa tindak lanjut pada penelitian yang peneliti 
lakukan dan juga masih bertumpu pada rekrutmen. Penelitian ini membahas 
tentang sistem rekrutmen guru Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan Jawa Timur. Adapun letak pembeda penelitian yang peneliti buat 
adalah mengenai manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah. Dalam hal 
ini proses rekrutmen tersebut melibatkan fungsi manajemen, diantaranya: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan sampai pada 
evaluasi atau penilaian untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan efisien. 
Penelitian tentang rekrutmen yang lain dilakukan oleh Erma Novitasari 
dengan judul Strategi Rekrutmen Peserta Didik Baru pada Rintisan Sekolah 
Bertaraf Internasional (RSBI) di SMP Al-Islam 1 Surakarta, program 
pascasarjana Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Surakarta, tahun 2012.  
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana strategi rekrutmen peserta 
didik baru pada rintisan sekolah bertaraf internasional (RSBI) di SMP Al-Islam 1 
Surakarta. Penelitian ini membawa tindak lanjut pada penelitian yang peneliti 
lakukan dan juga masih bertumpu pada rekrutmen. Penelitian ini membahas 
tentang sistem rekrutmen guru Madrasah Tsanawiyah di Pondok Pesantren 
Tremas Pacitan Jawa Timur. Adapun letak pembeda penelitian yang peneliti buat 
adalah mengenai manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah. Dalam hal 
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ini proses rekrutmen tersebut melibatkan fungsi manajemen, diantaranya: 
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, pengawasan, dan sampai pada 
evaluasi atau penilaian untuk mencapai rekrutmen yang efektif dan efisien.  
 
C. Kerangka Berfikir 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal yang menyelenggarakan 
kegiatan belajar mengajar memerlukan sumber daya manusia (SDM) yang 
berkualitas untuk keberhasilan sekolah tersebut. Untuk mendapatkan guru yang 
berkualitas dan profesional maka diperlukannya perekrutan guru yang efektif 
agar dapat menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas bagus 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan pendidikan nasional. 
Keberhasilan suatu organisasi baik besar maupun kecil bukan semata-mata 
ditentukan oleh sumber daya alam (SDA) yang tersedia, akan tetapi banyak 
ditentukan oleh kualitas sumber daya manusia (SDM) yang berperan 
merencanakan, melaksanakan serta mengendalikan organisasi yang 
bersangkutan. 
Rekrutmen guru merupakan suatu aktifitas manajemen yang 
mengupayakan didapatkannya seorang atau lebih calon pegawai yang betul-betul 
potensial untuk menduduki posisi tertentu disebuah lembaga. Tujuan aktifitas 
rekrutmen dalam proses penyusunan pagawai jelas terlihat bahwa untuk 
mencapai tujuan-tujuan aktifitas rekrutmen membutuhkan pemahaman yang 
tidak hanya pelamar mengidentifikasikan dan memilih tawaran pekerjaan, tetapi 
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bagaimana mengelolanya serta selama proses rekrutmen pelamar mendapatkan 
informasi yang membantu mereka memutuskan apakah kesempatan kerja yang 
ditawarkan itu cocok yang memikat dan menyeleksinya. 
Manajemen rekrutmen guru yang dilaksanakan oleh sekolah bertujuan 
untuk mencari guru yang memiliki potensi dan kemampuan serta berkualitas 
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah. Pola atau metode 
rekrutmen yang dipakai untuk pelaksanaan rekrutmen guru baru selalu sama dan 
pelaksanaannya disesuaikan dengan kebutuhan di sekolah tersebut. Proses 
rekrutmen guru bisa dilakukan sesuai empat kegiatan yaitu kegiatan pertama 
dalam proses rekrutmen guru baru adalah dengan melakukan persiapan 
rekrutmen guru baru dimana kegiatan ini harus matang dengan melakukan 
pembentukan panitia rekrutmen guru baru, penetatpan persyaratan-persyaratan 
untuk melamar menjadi guru baru dan penetapan prosedur pendaftaran guru baru 
dan lain-lain. Begitu persiapan telah selesai dilakukan maka kegiatan berikutnya 
penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yaitu dengan melalui media 
yang ada seperti brosur, surat kabar, dan lain sebagainya.  
Dengan demikian secara teoritis rekrutmen guru merupakan hal yang 
sangat penting tentunya rekrutmen yang dilakukan harus sesuai dengan 
kebutuhan dan persyaratan yang ditentukan oleh sekolah agar mendapatkan 
sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan profesional dibidangnya 
disebuah lembaga pendidikan. Sebaliknya jika proses rekrutmen dilakukan tidak 
selektif maka akan menghasilkan sumber daya manusia yang biasa saja. Dalam 
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pelaksanaan rekrutmen guru manajemen yang baik dan terencana akan sangat 
berpengaruh terhadap hasil yang akan dicapai yakni sumber daya manusia (guru) 
yang berkualitas dan profesional. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Metode Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field reseach) dengan 
menggunakan pendekatan kualitatif, yaitu penelitian yang mengedepankan 
penelitian data dengan berlandaskan pada pengungkapan apa-apa yang 
diungkapkan oleh responden dari data yang dikumpulkan berupa kata-kata, 
gambar, dan bukan angka-angka. (Moleong, 2004: 3).  
Metode kualitatif sebagai metode penelitian yang menghasilkan kata-
kata tertulis atau secara lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati, dalam 
hal ini akan diungkapkan kondisi nyata tentang manajemen rekrutmen guru di 
SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tentang manajemen rekrutmen yang 
ada di SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
B. Latar Setting Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, pemilihan setting tempat dan waktu penelitian 
mutlak diperlukan. Setting tempat dan waktu disesuaikan dengan permasalahan 
yang akan dijawab melalui penelitian. Adapun setting tempat dan waktu yang 
dimaksud dalam penelitian ini adalah: 
1. Waktu penelitian 
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Waktu yang di gunakan dalam penelitian tentang manajemen 
rekrutmen guru di SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura 
Kabupaten Sukoharjo ini dilakukan selama 4 bulan yaitu 2 bulan penggarapan 
proposal, dua bulan penelitian dan penyelesaian hasil penelitian. 
2. Tempat penelitian 
 Peneliti mengambil tempat penelitian pada SMA Islam Terpadu 
Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian adalah tim petugas 
rekrutmen guru yang ditunjuk dari yayasan Nur Hidayah. Adapun tim rekrutmen 
tersebut diantarnya adalah ketua rekrutmen serta penguji calon guru yang akan 
diseleksi dan semua dari tim rekrutmen guru. Sedangkan yang menjadi informan 
atau responden menurut Moleong (2004:112) adalah orang yang dimanfaatkan 
untuk memberikan informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun 
yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Staff TU, dan 
guru, serta semua sumber yang berkaitan dengan manajemen rekrutmen di 
SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
D. Metode Pengumpulan Data 
 Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan beberapa metode 
penelitian, sebagai berikut: 
1. Metode wawancara 
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Wawancara didalam penelitian kualitatif pada umumnya dilakukan 
dengan pertanyaan yang bersifat open-ended, dan mengarah pada kedalaman 
informasi, serta dilakukan dengan cara yang tidak secara formal terstruktur, 
guna menggali pandangan subjek yang diteliti tentang banyak hal yang sangat 
bermanfaat untuk menjadi dasar bagi banyak hal yang sangat bermanfaat 
untuk menjadi dasar bagi penggalian informasinya secara lebih jauh dan 
mendalam. (H. B. Sutopo, 2002 : 59). 
Wawancara dalam penelitian ini menggunakan teknik "wawancara 
mendalam" (indepth interviewing), karena dengan wawancara mendalam 
peneliti akan memperoleh data dari para informan, terutama informan kunci 
sehingga akan terungkap permasalahan yang diteliti melalui pernyataan atau 
sikap. 
Wawancara mendalam ini digunakan untuk memperoleh informasi 
secara langsung, dari petugas penerimaan guru yang ditunjuk dari yayasan, 
sedangkan yang menjadi informan adalah kepala sekolah, staff TU dan guru di 
SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
2. Metode observasi 
 Metode observasi atau juga disebut dengan pengamatan adalah suatu 
kegiatan yang meliputi pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 
gejala atau fenomena yang diselidikan dengan mengunakan seluruh alat indra 
(Suharsimi Arikunto, 2006:156).  
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 Dari beberapa macam observasi yang ada, peneliti menggunakan 
jenis observasi partisipan (partisipant observation) yaitu penelitian terlibat 
langsung dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diteliti atau yang 
digunakan sebagai sumber data peneliti.  
Metode observasi ini digunakan untuk memperoleh gambaran 
menyeluruh tentang manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah. Hal 
ini dilakukan agar peneliti dapat memahami kenyataan yang terjadi di 
lapangan sesuai dengan konteksnya. 
3. Metode dokumentasi 
Metode dokumentasi yaitu pengambilan data tertulis melalui 
dokumen-dokumen atau tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penulisan. 
Sedangkan Menurut Lexy J. Moleong (2007:217). Metode dokumentasi 
adalah salah satu cara penggalian data dengan cara menelaah arsip atau 
catatan secara tertulis melalui dokumen-dokumen tentang tindakan 
pengalaman yang berhubungan dengan penulisan. 
Dokumentasi ini dilakukan untuk memperoleh data tertulis yang sudah 
ada pada objek penelitian terkait dengan manajemen rekrutmen guru, yang 
berupa formulir pendaftaran guru, surat lamaran guru, standard operating 
procedures (SOP), dan dokumen tambahan  berupa gambaran atau profil 
SMAIT Nur Hidayah, struktur organisasi, data guru dan karyawan, sarana 
prasarana yang ada di SMAIT Nur Hidayah, dan semua yang berhubungan 
dengan penelitian. 
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Ketiga metode pengumpulan data di atas digunakan secara stimultan, 
dalam arti digunakan untuk saling melengkapi antara satu dengan yang lain 
sehingga mempermudah penulisan menyeleksi, mengedit data-data yang 
dibutuhkan dalam penelitian ini. 
 
E. Pemeriksaan Keabsahan Data 
 Keabsahan data digunakan untuk menunjukkan bahwa semua data yang 
diperoleh dan diteliti relevan dengan apa yang sesungguhnya. Untuk memperoleh 
keabsahan data, peneliti akan megadakan pengujian dengan cara trianggulasi, 
sebagaimana yang diungkapkan J. Lexy Moleong (2004:178) mengatakan bahwa 
trianggulasi adalah teknik keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain 
di luar data itu untuk pengecekan atau sebagai pembandingan terhadap data itu. 
 Melalui teknik trianggulasi hasil pengamatan terhadap subjek penelitian 
dibandingkan dengan data wawancara dengan sumber lain yaitu, Kepala sekolah, 
Staff TU dan guru SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo yang bersangkutan sebagai informasi mengenai manajemen rekrutmen 
guru di SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
F. Teknik Analisis Data 
 Dalam menganalisis data, ada beberapa langkah yang ditempuh dengan 
berpedoman pada pendapat Milles dan Huberman (1999:16) yang 
mengemukakan bahwa teknik analisis data dalam suatu penelitian kualitatif dapat 
dilakukan melalui beberapa tahapan yaitu: 
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1.  Pengumpulan data (data collection), yaitu mengumpulkan data dari sumber 
sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi bahasan dalam penelitian 
tentunya hal-hal yang berhubungan dengan manajemen rekrutmen guru di 
SMA Islam Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. 
2.  Pengurangan data (data reduction), yaitu data yang diperoleh dari lapangan 
penelitian dan telah dipaparkan apa adanya, dapat dihilangkan atau 
dimasukkan ke dalam pembahasan hasil penelitian, karena data yang kurang 
valid akan mengurangi keilmiahan hasil penelitian. 
3.  Penyajian data (data display), yaitu data yang diperoleh dari kancah 
penelitian dipaparkan secara ilmiah oleh penelitian dan tidak menutup 
kekurangannya. Hasil penelitian akan dipaparkan dan digambarkan apa 
adanya yang berhungan dengan manajemen rekrutmen guru di SMA Islam 
Terpadu Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
4. Penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/ verification), 
adalah penarikan kesimpulan dalam penelitian tentang manajemen 
rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo ini dilakukan dengan melihat dari hasil penelitian yang dilakukan 
sehingga data yang diambil tidak menyimpang dari data yang diperoleh atau 
dianalisa. Ini dilakukan agar hasil penelitian secara kongkrit sesuai dengan 
keadaan yang terjadi di lapangan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
1. Profil SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
a. Letak geografi Surakarta 
Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Solo, merupakan 
sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan lawu 
dan pegunungan merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan 
air laut. Dengan Luas sekitar 44 Km
2
, Kota Surakarta terletak diantara 110 
45` 15″ – 110 45` 35″ Bujur Timur dan 70` 36″ – 70` 56″ Lintang Selatan. 
Kota Surakarta dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah sungai besar yaitu 
sungai bengawan solo, kali jenes dan kali pepe. 
Batas wilayah kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur 
adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, batas wilayah 
sebelah Barat adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, 
sedang batas wilayah sebelah Selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. 
Surakarta terbagi dalam lima wilayah Kecamatan yang meliputi 51 
Kelurahan (CL.D.01, lampiran 4.1). 
b. Letak geografi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Nur Hidayah Kartasura di 
Jalan Pendawa No. 10 Pucangan, Kecamatan Kartasura Kabupaten 
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Sukoharjo SMAIT Nur Hidayah Surakarta yang letaknya tidak jauh dari 
kampus IAIN Surakarta. 
Ditinjau dari letaknya SMAIT Nur Hidayah Surakarta termasuk 
sekolah yang memiliki letak yang strategis karena berdekatan dengan 
kampus IAIN Surakarta dan juga memiliki penduduk yang cukup padat. 
Dari aspek transportasi yang mudah dijangkau. Letak bangunan yang 
berada dipinggir jalan pandawa yang tidak terlalu ramai, jauh dari 
kebisingan sehingga untuk kegiatan belajar mengajar sangat kondusif. 
SMAIT Nur Hidayah dibangun di atas tanah darat, terletak dalam 
provinsi jawa tengah, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, 
sedangkan luas tanah ± 1945 M
2
 (seribu sembilan ratus empat puluh lima 
meter persegi). Pembangunan gedung mulai resmi berdiri pada tahun 2008 
dan direnovasi pada tahun 2010 untuk gedung bagian utara dan pada tahun 
2012 untuk gedung selatan (CL.D.01, lampiran 4.1). 
c. Sejarah berdirinya SMAIT  Nur Hidayah Surakarta 
SMAIT Nur Hidayah di tahap awal telah memiliki tanah wakaf 
seluas 1945 M
2
. Di atas tanah tersebut dibangun gedung dengan 17 ruang 
berukuran 6x8 m, untuk gedung bagian utara di renovasi pada tahun 2010 
dan untuk gedung bagian  selatan pada tahun 2012. 
SMAIT Nur Hidayah merupakan tindak lanjut realisasi konsep 
keterpaduan pendidikan Islam yang dikembangkan oleh yayasan Nur 
Hidayah Surakarta. Kemunculan SMAIT Nur Hidayah tidak lepas dari 
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harapan masyarakat yang telah merasakan kesuksesan pendidikan di 
TKIT, SDIT, dan SMPIT Nur Hidayah Surakarta. SMAIT Nur Hidayah 
dirancang untuk memberikan pendidikan yang berkualitas sehingga siap 
mengantarkan peserta didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi favorit 
di dalam maupun di luar negeri. 
SMAIT Nur Hidayah mulai dikenal dan diminati masyarakat 
karena siswa dan siswinya sering mendapatkan kejuaraan baik ditingkat 
kecamatan maupun ditingkat kabupaten yang menandakan bahwa kualitas 
yang dimiliki oleh sekolah SMAIT Nur Hidayah tergolong baik. 
Kejuaraan-kejuaraan baik yang akademik maupun yang non akademik. 
Dari prestasi- prestasi inilah, walaupun sekolah tergolong baru dan seiring 
dengan berjalannya waktu masyarakat semakin percaya kepada SMAIT 
Nur Hidayah dengan mengamanahkan putra-putrinya untuk dididik di 
SMAIT Nur Hidayah Kartasura, siswa-siswi yang ada di SMAIT Nur 
Hidayah tidak hanya dari Jawa bahkan sudah sampai luar Jawa, seperti 
dari Sulawesi dan Kalimantan. 
Lingkungan sekolah yang tertata rapi dengan ada sedikit pepohonan 
membuat sejuk, nyaman, aman, dengan fasilitas belajar berupa: ruang 
kelas yang standar, ruang kelas yang terpisah antara putra dan putri, 
tersedianya asrama siswa, asrama siswi, masjid, laboratorium IPA (Kimia, 
Fisika, Biologi), UKS terpisah antara putra dan putri, laboratorium 
komputer, perpustakaan dengan buku-buku yang mamadai, ruang media 
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pembelajaran, alat-alat praktik keterampilan life skill, lapangan olahraga 
yang mamadai walaupun tidak terlalu besar, lapangan parkir yang luas 
serta aman, ruang kegiatan siswa, tenaga pendidik dan tata usaha yang 
profesional, sanatasi yang cukup baik, dan gedung yang tertata rapi 
dengan pagar beton yang permanen, sehingga siswa dapat belajar dengan 
aman dan nyaman (CL.D.01, lampiran 4.1). 
Table 4.1 
Profil sekolah secara lengkap adalah sebagai berikut: 
NO IDENTITAS  KETERANGAN 
1 Nomor Statistik sekolah  - 
2 NPSN - 
3 Nama Sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
4 Alamat:  
 Jalan Jl.Pandawa No. 10, Pucangan 
 Desa/ Kelurahan Pucangan 
 Kecamatan Kartasura 
 Kabupaten/Kota Sukoharjo 
 Provinsi Jawa Tengah 
 Kode Pos  57168 
 Kode Area/ No. Telp. Fax (0271) 7686520 
 E-mail Smait.nh@gmail.com 
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5 Sekolah Dibuka Tahun 2008 
6 Bentuk Sekolah Bertingkat 
7 Status Sekolah Swasta 
8 Waktu Penyelenggaraan Pagi 
9 Tempat Penyelenggaraan Sekolah Sendiri 
 
Tabel 4.2 
Daftar Kepala Sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta  
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
No Nama Masa Jabatan 
1 Heri Sucitro, S.Pd 2008-Sekarang 
 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dikatakan berhasil apabila semua unsur yang 
diserahi tugas dan tanggung jawab akan melaksanakannya dengan baik 
tanpa adanya tekanan dari berbagai pihak, termasuk di dalamnya kepala 
sekolah atau yayasan. Guru atau karyawan secara organisasi mempunyai 
tanggung jawab terhadap pimpinan, akan tetapi secara kedinasan, 
mempunyai tanggung jawab terhadap atasan. Dengan keterlibatan semua 
pihak untuk memberikan solusi kearah masa depan yang baik merupakan 
pernyataan atau janji semua keluarga besar SMAIT Nur Hidayah. 
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Setiap lembaga pendidikan formal di dalamnya pasti terdapat 
pengelolaan yang berkelanjutan, terprogram dan struktur organisasi yang 
baik. Organisasi ini bertujuan untuk mewujudkan cita-cita visi dan misi 
lembaga, agar tata kelola lembaga pendidikan yang lebih khususnya dalam 
penelitian ini tata kelola lembaga pendidikan SMAIT Nur Hidayah dapat 
berjalan dengan baik, sehat dan terarah sangat diperlukan manajemen 
komponen-komponen sekolah, meliputi: 1) manajemen kurikulum dan 
program pengajaran, 2) manajemen tenaga kependidikan, 3) manajemen 
kesiswaan, 4) manajemen keuangan dan pembiayaan, 5) manajemen 
sarana dan prasarana pendidikan, 6) manajemen hubungan sekolah dengan 
masyarakat, 7) manajemen layanan khusus, masing-masing komponen 
tersebut didelegasikan kepada para guru sebagai tugas tambahan. 
Untuk tercapainya visi dan misi tersebut diperlukan pembagian 
tugas dan wewenang agar dinamis dan fokus dalam mencapai tujuan 
diperlukan struktur organisasi. Sebagaimana disampaikan oleh bapak Heri 
Sucitro, S.Pd, pentingnya pembagian tugas dan wewenang tersebut 
berfungsi agar organisasi sekolah berjalan dengan sehat, lancar dan dapat 
menghindarkan dari kinerja yang tumpang tindih serta dapat 
mengoptimalkan potensi dan kinerja yang dimiliki oleh masing-masing 
bagian dalam organisasi  sekolah tersebut. 
Dalam tahun pelajaran 2014/2015 SMAIT Nur Hidayah mempunyai 
struktur organisasi sebagaimana tabel. Organisasi tersebut merupakan 
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komponen atau wadah yang ada di sekolah tersebut. Sebagaimana yang 
dijelaskan nanti bahwa struktur organisasi yang ada di SMAIT Nur 
Hidayah merupakan struktur yang mempunyai tugas sesuai dengan 
bidangnya, hal tersebut dimaksudkan agar bersangkutan tidak merasa 
dipaksa oleh kepala sekolah untuk membidangi  suatu bidang yang bukan 
ahlinya, sehingga diharapkan suatu pekerjaan ditangani menurut 
kemampuannya, bidangnya, dan dikerjakan sebaik mungkin serta dengan 
perencanaan yang matang. Karena jika ada paksaan akan menimbulkan 
masalah, baik dari sekolah, pribadi, maupun masyarakat, sehingga dalam 
bekerja tidak bersungguh-sunggguh atau semaunya (CL.D.01, lampiran 
4.1). 
Adapun struktur organisasi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun pelajaran 
2014/2015 dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
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Struktur Organisasi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 2014 
Tabel 4.3 
STRUKTUR ORGANISASI  
SMAIT NUR HIDAYAH  
TAHUN 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA 
KEPALA SEKOLAH 
HERI SUCITRO, S.Pd 
KONSULTAN KOMITE SEKOLAH 
KEPALA TATA USAHA 
FAJAR SURYONO, SE 
WAKASEK KESISWAAN 
M. IHSAN FAUZAN,MM 
WAKASEK KEHUMASAN 
FITRI NUR HARTATI, S.Pd 
WAKASEK AKADEMIK 
BUDI LENGGONO, S.Pd 
WAKASEK SARPRAS 
SUTRI WIBOWO, S.Pd 
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e. Visi dan Misi  
Visi SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah “menjadi sekolah 
Islami yang mampu menyiapkan generasi cerdas, berbudaya, dan berdaya 
saing”. 1) Indikator cerdas: a) cerdas intelektual: aktualisasi diri dalam 
olah pikir kritis, kreatif, imajinatif untuk penguasaan ilmu pengetahuan 
dan teknologi, b) cerdas spiritual: aktualisasi diri dalam keimanan dan 
ketakwaan untuk mencapai keluhuran budi dan kepribadian unggul, c) 
cerdas emosional: aktualisasi diri dalam olah raga untuk meningkatkan 
sensitivitas terhadap keindahan seni dan budaya, d) cerdas sosial: 
aktualisasi diri dalam interaksi masyarakat e) cerdas kinestetis: aktualisasi 
insan adiraga untuk mewujudkan insan sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, 
terampil dan trengginas. 2) berbudaya: a) budaya empatik dan simpatik, b) 
budaya demokratis, c) menjunjung tinggi hak asasi manusia, d) memupuk 
hubungan timbal balik, e) ceria dan percaya diri, f) menghargai 
kebhinekaan dalam bermasyarakat dan bernegara, g) berwawasan 
kebangsaan dengan kesadaran akan hak dan kewajiban warga negara. 3) 
berdaya saing: a) bersemangat juang tinggi, b) mandiri, c) pantang 
menyerah, d) pembangun dan pembina jejaring, e) bersahabat dengan 
perubahan, f) inovatif, g) agen perubahan, h) produktif, i) sadar mutu, j) 
berorientasi global, k) pembelajar sepanjang hayat, l) berkepribadian 
unggul dan cinta akan keunggulan. 
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Misi SMAIT Nur Hidayah Surakarta: 1) mewujudkan nilai Islam 
melalui penyelenggaraan sekolah, 2) melakukan Islamisasi dalam isi dan 
proses pendidikan, 3) menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, 
efektif dan menyenangkan dengan multimetode dan multimedia, 4) 
melakukan pembinaan terarah, bertahap, dan menyeluruh dalam rangka 
membentuk pribadi Islami, 5) menampilkan keunggulan budaya lokal 
yang Islami (CL.D.01, lampiran 4.1). 
Tujuan pendidikan SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah: 1) 
menyelenggarakan pendidikan menengah atas, 2) Islam yang mampu 
memberikan bekalan pengetahuan, 3) sikap dan keterampilan yang 
mengantarkan siswa didik untuk mencapai kompetensi pengetahuan, 4) 
sikap dan keterampilan yang optimal untuk memasuki gerbang pendidikan 
selanjutnya, 5) serta siap menjadi kader-kader dakwah dan pemimpin 
perubahan. 
Tujuan umum pendidikan SMAIT Nur Hidayah adalah membina 
peserta didik untuk menjadi insan bertaqwa yang cerdas, berakhlaq mulia 
dan memiliki ketrampilan yang memberi manfaat dan maslahat bagi umat 
manusia, dengan rincian karakter profil lulusan adalah: 1) aqidah yang 
bersih, 2) ibadah yang benar, 3) pribadi yang matang, 4) mandiri, 5) 
efisien, 6) sehat dan kuat, 7) bersungguh-sungguh dan disiplin, 8) tertib 
dan cermat, 9) cerdas dan berpengetahuan, 10) bermanfaat (CL.D.01, 
lampiran 4.1). 
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f. Keadaan guru, karyawan, dan siswa 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta berada di bawah naungan Yayasan 
Nur Hidayah Surakarta, dipimpin oleh kepala sekolah. Pendidikan dan 
karyawan  di SMAIT Nur Hidayah berjumlah 76 orang. Diantaranya 
pendidik sebanyak 60 orang dan 16 karyawan. Guru yang ada di SMAIT 
Nur Hidayah  Surakarta mayoritas lulusan sarjana S1. Dengan visi dan 
misi serta tujuan tersebut menjadikan SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo berupaya keras dengan 
membentuk pola-pola organisasi dengan pembagian tugas masing-masing 
(CL.D.01, lampiran 4.1). 
1) Kepala sekolah 
Sebagai kepala sekolah atau pimpinan lembaga mempunyai 
tugas dan wewenang sebagai berikut: (a) membuat perencanaan 
sekolah, (b) mengelola kelembagaan sekolah, (c) menerapkan 
kepemimpinan dalam pekerjaan, (d) mengelola guru dan staf sekolah, 
(e) mengelola sarana dan prasarana, (f) mengelola hubungan sekolah-
masyarakat (k) mengelola kesiswaan, (h) mengelola pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, (i) mengelola ketatausahaan 
dan keuangan sekolah, (j) menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan, 
(k) menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, (l) melakukan 
supervisi, (m) melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan program 
pendidikan, (n) mengelola sistem informasi sekolah, (o) 
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memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan, (p) mengelola 
kegiatan produksi atau jasa, (q) mengelola unit layanan khusus 
sekolah. 
2) Guru 
Guru adalah unsur pelaksana yang bertugas menyampaikan 
pembelajaran terhadap siswa. Guru dan karyawan tersebut dilengkapi 
dengan tugas-tugas kesiswaan, kurikulum, penanggung jawab ruang 
laboratorium, pembinaan ekstrakulikuler, pembinaan life skill, 
pramuka dan pemandu bakat siswa lainya. 
3) Tata usaha (TU) 
Tata usaha (TU) di SMAIT Nur Hidayah kartasura adalah 
unsur pelaksana yang berperan penting dalam pelaksanaan 
administrasi, pembagian tugas administrasi dan keuangan. Tata usaha 
(TU) adalah pembantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas 
administrasi, pendataan dan pembukuan. 
Tabel 4.4 
Data pegawai SMAIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2014 
No Nama 
STATUS 
Mapel 
 
Pendidikan 
 
GTY GTTY GTTS 
1 Heri Sucitro, S.Pd  V - - Kimia  S1 
2 Rahardjo, S.TP  V - - TIK-B. Jawa S1 
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3 Muhammad Ihsan Fauzi, 
H., S.Si., MM. 
 V 
- - Fisika 
 
S2 
4 Budi Lenggono, S.Pd. 
 V 
- -  Biologi 
 
S1 
5 Eliza Widyastuti, S.Pd. 
 V 
- - Matematika 
 
S1 
6 Fitri Nur Hartati, S.Pd. 
 V 
- - Ekonomi-
Akuntansi 
 
S1 
7 Nurmawati, S.S. 
- 
 V - B. Inggris 
 
S1 
8 Rosnendya Yudha 
Wiguna, SH. 
-  V - PKn-Sejarah S1 
9 Heni Wijayanti, S.Pd., 
M.Hum. 
-  V -  B. Inggris S1 
10 Karsini. S.Sos.I. -  V - Bimbingan 
Konseling 
S1 
11 Sutri Wibowo, S.Pd. -  V - Penjasorkes-B. 
Jawa 
S1 
12 Sumarsih, S.Pd., M.PI. -  V - Kewirausahaan-
B. Jawa 
S1 
13 Neni Setyaningsih, S.Pd. -  V - Sosiologi S1 
14 Dewi Rahmawati, S.Pd. -  V - B. Indonesia S1 
15 Sri Handayani, S.Pd.I. -  V - PAI-Tahfidz-SB S1 
16 Hari Dwi Prasetyo, S.H. -  V - Tahfidz-SB S1 
17 Agus Muhammad 
Farhan, Lc. 
-  V - B. Arab-Tahfidz S1 
18 Aviya Lisana, S.Pd. -  V - Fisika S1 
20 Faisal Riza Ahmad 
Mustofa Kamal, S.Pd. 
-  V - Kimia-B. Jawa S1 
21 Kastoto, S.Pd. -  V - Sejarah-Tahfidz S1 
22 Nursuci Aprilianto, S.Pd. -  V - B. Inggris S1 
23 Edi Siswanto, S.HI. -  V - PAI S1 
24 Mariyono Sandwi, S.Pd. -  V - Ekonomi S1 
25 Ivana Hanik Sulistyani, 
ST. 
- -  V Tahfidz-SB S1 
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26 Anif Tersina Hidayati, 
S.Pd. 
- -  V Matematika S1 
27 Danik Margowati, S.Pd. - -  V Biologi S1 
28 Subekti, S.Si. - -  V Fisika S1 
29 Susanti, S.Pd. - -  V B. Indonesia S1 
30 Fatimah Ratnasari, S.Pd., 
M.Pd. 
- -  V Kimia S1 
31 Nurul Khoiriyah - -  V Penjasorkes S1 
32 Lilik Tri Wahyono - -  V Geografi S1 
33 Afifah Al Hida, S.Pd. - -  V Geografi-Sejarah S1 
34 Wahyu Nur Huda 
Pamungkas 
- -  V Tahfidz S1 
35 Achmad Rasyid Ridha - -  V PAI-Tsaqofah S2 
36 Muhammad Khumaidi, 
S.Pd.I. 
- -  V PAI-Tahfidz-SB S1 
37 Suryanto, S.Sos., M.A. - -  V Sosiologi S2 
38 Agus Wijanarko - -  V Tahfidz-
Tsaqofah-SB 
DIII 
39 Novi Arum Sari, S.Pd. - -  V Matematika S1 
40 Fathonah - -  V Musyrifah SMA 
41 Dewi Ratna Kumalasari - -  V Tahfidz  
42 Taukhid Amirul 
Mukminin 
- -  V B. Jawa S1 
43 Wahyu Abdul Jalil 
 
- -  V Musyrifah  
44 Eksa Rusdiyana 
 
- -  V Ekskul KIR S1 
45 Rita Kusumadewi Anwar 
 
- -  V Ekskul English 
Club 
S1 
46 Ari Aji Astuti, S.Pd. 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
47 Shofiyyah Zahrah 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
48 Efy Sudaryati, S.Pd. 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
49 Amri 
 
- -  V Ekskul Panahan S1 
50 Khumaira 
 
- -  V Ekskul Panahan S1 
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51 Priyanti 
 
- -  V Ekskul Thi Fan S1 
52 Supriyanto 
 
- -  V Ekskul Pencak 
Silat 
S1 
53 Subiantoro 
 
- -  V Ekskul Pencak 
Silat 
S1 
54 Lala 
 
- -  V Ekskul S1 
55 PutriIrma Sholikhah - -  V PAI-Tahfidz S1 
56 Mar'atus Sholihah 
 
- -  V Musyrifah  
57 Deni Harianto 
 
- -  V Tahfidz  
58 Muhammad Muslam - -  V Tahfidz dan 
Bahasa Arab 
DII 
59 Miranti Sudarmaji, M.Pd - -  V Bahasa Indonesia S2 
60 Kusumawardani, S.Pd. - -  V Laboratorium 
Biologi 
S1 
 
Menurut dokumen (CL.D.01, lampiran 4.1) SMAIT Nur Hidayah 
Surakarta Kabupaten Sukoharjo, jumlah siswa pada SMAIT Nur Hidayah 
dari tahun ketahun mengalami peningkatan yang cukup menggembirakan. 
Dari data dapat dilihat dari awal berdirinya SMAIT Nur Hidayah sampai 
2014. 
Tabel 4.5 
Daftar jumlah siswa SMAIT Nur Hidayah 
TAHUN 
KELAS 
JUMLAH 
X XI XII 
2008/2009 52 - - 52 
2009/2010 46 51 - 97 
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2010/2011 77 42 51 170 
2011/2012 95 69 47 211 
2012/2013 104 88 66 258 
2013/214 110 101 82 293 
 
Jumlah siswa tersebut, tidak lepas dari 3 hal, yaitu: a) 
pemimpin yang disiplin, b) adanya kegiatan yang populis, c) prestasi 
siswa yang bagus. 
Adapun prestasi siswa SMAIT Nur Hidayah adalah salah satu 
indikator keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh program yang 
dikelola oleh pihak sekolah, yang bernama strategi pengembangan 
minat dan bakat. Untuk memaksimalkan pengembangan SPMB 
tersebut SMAIT Nur Hidayah disamping memberdayakan guru yang 
memiliki keahlian dalam bidang yang dikembangkan juga 
mendatangkan tenaga ahli dari luar. Menurut dokumen yang diperoleh 
penelitian, prestasi yang telah diperoleh siswa-siswi SMAIT Nur  
Hidayah antara lain: 
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Tabel 4.6 
Data dokumen (CL.D.01, lampiran 4.1) prestasi siswa SMAIT Nur Hidayah 
Surakarta yang terbaru diantaranya dari tahun 2013-2014. 
No Dibidang Juara Tingkat Tahun 
1 Siswa teladan JSIT  I Nasional 2013 
2 Lomba LKRI Geografi I Nasional 2013 
3 Lomba orientering I Nasional 2013 
4 Madding Kimia I Provinsi 2013 
5 Poster JSIT I Provinsi 2013 
6 Da’i Muda  I Provinsi 2013 
7 Lomba murottal Qur’an  I Provinsi 2013 
8 Baca puisi  I Provinsi 2013 
9 MTQ I Kabupaten  2013 
10 OSN Biologi I Kabupaten 2013 
11 OSN Ekonomi  I Kabupaten 2013 
12 OSN Geografi I Kabupaten 2013 
13 Speech Contest II Nasional 2013 
14 Olimpiade Ekonomi I Nasional 2013 
15 Akuntansi II Provinsi 2013 
16 Orientering II Nasional 2013 
17 UN (SMA Negri-Swasta II Kabupaten 2013 
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IPS) 
18 
UN (SMA Negri-Swasta 
IPA) 
III 
Kabupaten 
2013 
19 
Economic Quiz 
I Karisidenan 2014 
20 
Cepat Tepat Biologi 
I Karisidenan 2014 
21 
Kimia ITS 
I Karisidenan 2014 
 
Fasilitas bangunan gedung SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
secara umum sudah memenuhi syarat sebuah sekolah sehat dan 
menyelenggarakan pendidikan formal. Bangunan SMAIT Nur 
Hidayah yang dibangun secara bertahap dimulai dari 2008 semua 
adalah merupakan bangunan permanen. 
Fasilitas sarana dan prasarana sekolah SMAIT Nur Hidayah 
adalah: a) Tanah dan bangunan diantaranya, ruang kepala sekolah, 
ruang guru, ruang kelas, tempat ibadah, ruang laboratorium (kimia, 
fisika, biologi), perpustakaan, halaman sekolah, tempat parkir, b) 
meubelair yaitu, meja siswa, kursi siswa, meja guru, kursi guru, papan 
tulis, kursi putar, almari, rak buku, rak arsip, brangkas mading, c) 
elektronik yaitu, computer, monitor, printer,  scanner,  LCD, kamera, 
handycam, televisi, ampliflier, dan speaker, telepon, d) transportasi 
yaitu, mobil, motor, d) rumah tangga yaitu, alat makan minum (piring, 
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gelas, dll), kompor gas, tabung gas, kompor minyak tanah, alat 
pertukangan, alat kebersihan (CL.D.01, lampiran 4.1). 
g. Ketentuan umum kepegawaian SMAIT Nur Hidayah 
Ketentuan umum kepegawaian SMAIT Nur Hidayah yang 
dimaksud adalah seluruh guru dan karyawan yang terlibat dalam 
pengelolaan dan operasional SMAIT Nur Hidayah, pegawai SMAIT Nur 
Hidayah terdiri dari kepala sekolah, guru, dan karyawan, sedangkan 
kepegawaian SMAIT Nur Hidayah terbagi menjadi dua, yaitu pegawai 
tetap dan pegawai tidak tetap. Pengawas SMAIT Nur Hidayah dihitung 
maksimal 60 tahun. Ada beberapa ketentuan umum dalam dalam 
kepegawaian seperti, hak dan kewajiban pegawai, cuti, mengandung, dan 
diberhentikan, dan perhitungan kesejahteraan. Dibawah ini akan 
dipaparkan mengenai ketentuan umum kepegawaian. 
Mengenai kewajiban dan hak pegawai (guru dan karyawan) 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta yaitu, menjunjung tinggi nilai-nilai 
syari’at Islam, menjaga nama baik lembaga atau sekolah, melaksanakan 
tugas dengan penuh amanah, mentaati tata tertib dan keputusan lembaga 
atau sekolah, mengedepankan kepentingan bersama daripada kepentingan 
individu, ikut serta dalam mengembangkan lembaga sekolah atau amal 
usaha yayasan. Adapun hak kepegawaian seperti mendapatkan 
kesejahteraan, mendapatkan kesempatan yang sama dalam meningkatkan 
SDM, mendapatkan perlindungan hukum dalam menjalankan tugas, 
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kesempatan berkarier, mengekspresikan diri dan melakukan apresiasi 
dalam proses mengajar, hak cuti nikah dan malahirkan bagi  akhwat.  
Sedangkan pegawai yang cuti dibagi menjadi dua, yaitu cuti 
menikah dan cuti melahirkan, bagi cuti yang menikah diberikan kepada 
pegawai yang akan melangsungkan pernikahan dan mengajukan cuti 
menikah secara tertulis, lama cuti menikah diberi selama tujuh hari, 
namun apabila ada hal-hal khusus maka bisa mengajukan tambahan cuti 
yang lamanya ditentukan oleh kepala sekolah, selama cuti pegawai tetap 
mendapatkan haknya secara penuh. Sedangkan cuti melahirkan diberikan 
kepada pegawai yang akan melahirkan, pagawai yang melahirkan harus 
mengajukan cuti melahirkan secara tertulis, lama cuti yang diberikan 
selama dua bulan, namun apabila ada hal-hal khusus bisa mengajukan 
tambahan cuti yang lamanya ditentukan oleh kepala sekolah, selama cuti 
pegawai tetap mendapatkan haknya secara penuh. Bagi pegawai yang 
mengundurkan diri atau keluarnya pegawai dari SMAIT Nur Hidayah 
atas kemauannya sendiri, pegawai harus mengajukan surat pengunduran 
diri secara tertulis yang ditunjukkan kepada kepala sekolah dengan 
tembusan ketua yayasan, serta menyelesaikan dan menyerahkan tugas dan 
tanggung jawabnya kepada kepala sekolah, dan mendapatkan 
penghargaan dari lembaga. Sedangkan pegawai yang diberhentikan 
dikarenakan oleh keluar dari Islam, terbukti melakukan tindakan dan 
asusila (berjinah, berjudi, minum-minuman keras, madrat) yang merusak 
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citra Islam dan berimbas pada citra lembaga, tidak masuk selama tiga hari 
berturut-turut tanpa ada pemberitahuan secara lisan maupun tertulis.  
Selanjutnya ketentuan umum dari kepegawaian adalah 
perhitungan kesejahteraan seperti gaji pokok, tunjangan struktural, 
tunjangan masa kerja, tunjangan keluarga, dan tunjangan status 
kepegawaian. Gaji pokok yang dihitung berdasarkan jenjang pendidikan 
dan masa kerja. Bagi pegawai dengan masa kerja kurang dari satu tahun, 
pada tiga bulan pertama (masa uji coba) dihitung 75% dari gaji pokok 
pegawai dengan masa kerja satu tahun. Sedangkan tunjangan struktural 
diberikan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala instansi, 
wali kelas, dan kepala TU. Selanjutnya ketentuan umum dari 
kepegawaian adalah tunjangan masa kerja diberikan kepada pegawai yang 
sudah berkerja minimal tiga tahun, kecuali pioneer, sedangkan tunjangan 
keluarga diberikan kepada pegawai yang sudah berkeluarga. Adapun 
tunjangan status kepegawaian diberikan kepada status pegawai tetap 
yayasan (CL.D.01, lampiran 4.1). 
h. Job description SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Job description adalah merupakan suatu penjelasan mengenai 
tugas, tanggung jawab, wewenang, fasilitas kerja dan segala aspek yang 
berhubungan dengan pekerjaan seorang karyawan di mana dia bekerja. 
Berikut ini akan diuraikan mengenai job description yang ada di 
SMAIT Nur Hidayah yang dimulai dari kepala sekolah, wakil kepala 
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sekolah yang terdiri dari (waka kurikulum, waka kesiswaan,waka sarana 
prasarana, waka humas), bendahara, ketatausahaan, intelasi kesehatan, 
wali kelas, guru, dan penjaga, tenaga kebersihan. 
Sebagai kepala sekolah bertugas, membuat perencanaan sekolah, 
mengelola kelembagaan sekolah, menerapkan kepemimpinan dalam 
pekerjaan, mengelola guru dan staf sekolah, mengelola sarana dan 
prasarana, mengelola hubungan sekolah dengan masyarakat, mengelola 
kesiswaan, mengelola pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar 
mengajar, mengelola ketatausahaan dan keuangan sekolah, menerapkan 
prinsip-prinsip kewirausahaan, menciptakan budaya dan iklim kerja yang 
kondusif, melakukan supervisi, melakukan monitoring, evaluasi dan 
pelaporan program pendidikan, mengelola sistem informasi sekolah, 
memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan, mengelola kegiatan 
produksi atau jasa, mengelola unit layanan khusus sekolah. 
Adapun tugas tugas wakil kepala sekolah seperti waka kurikulum 
yang bertugas, membantu tugas kepala sekolah dibidang kurikulum, 
mengkoordinir penyusunan perangkat kurikulum, membuat jadwal 
pelajar, membuat tugas piket guru, mempersiapkan dan melaksanakan 
ulangan Mid semester, ulangan semester, UAS, dan UASBN, 
mengkoordinir pelaporan hasil ulangan, mengadakan evalusi berkala 
pelaksanaan kurikulum bersama bidang kurikulum kelas atas dan kelas 
bawah, mengkoordinir kegiatan ilmiah seperti: PTK dan In House 
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Trainning, menyusun mekanisme laporan perkembangan bidang 
kurikulum kepada wali murid, membuat laporan perkembangan dibidang 
kurikulum kepada kepala sekolah. 
Sedangkan waka kesiswaan bertugas, membantu tugas kepala 
sekolah dibidang kesiswaan, mengkoordinir kegiatan siswa diluar jam 
pelajaran, menyusun dan merencanakan kegiatan MASTA, bekerjasama 
dengan waka kurikulum melaksanaka kegiatan awalussanah dan 
akhirussanah, merencanakan dan melaksanakan kegiatan outing, out 
bond, mabid, wisata, melaksanakan kegiatan kepanduan atau pramuka, 
kegiatan hari kemerdekaan, membuat laporan dibidang kesiswaan kepada 
kepala sekolah.  
Sedangkan tugas waka sarana prasarana yaitu membantu tugas 
kepala sekolah dibidang kesiswaan, mengkoordinir kegiatan siswa diluar 
jam pelajaran, menyusun dan merencanakan kegiatan MASTA, 
berkerjasama dengan waka kurikulum melaksanakan kegiatan 
awalussanah dan akhirussanah, merencanakan dan melaksanakan  
kegiatan outing, out bond, mabid, wisata, melaksanakan kegiatan 
kepanduan atau pramuka, kegiatan hari kemerdekaan, membuat laporan 
dibidang kesiswaan kepada kepala sekolah. 
Waka humas bertugas melaksakan tugas-tugas keluar lembaga, 
menjalin hubungan dan kerjasama keluar lembaga sesuai fungsi dan 
kebutuhan, menerima permohonan kunjungan, magang dan pelatihan, 
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melaksanakan kegiatan PSB, menerima pengaduan, masukan, dan keritik 
dari wali murid untuk dikomunikasi dengan bidang yang berkompeten, 
mengkomunikasikan program sekolah kepada wali murid dan masyarakat, 
menyelenggarakan kegiatan ta’lim guru atau karyawan dan ta’lim atau 
sarasehan wali murid, menyelenggarakan kegiatan ilmiah, 
menyelenggarakan aneka perlombaan tingkat SMA. 
Sedangkan tugas bendahara adalah membantu kepala sekolah 
dalam penyusunan RAPBS, membuat perencanaan anggaran bulanan dan 
tahunan, menerima dan mengelola sumber dana dan pengeluaran 
anggaran, mengelola dana BOS, membuat dan menyusun laporan BOS 
setiap triwulan, mengkordinir dana infaq kelas, mendistribusikan 
anggaran kebidang masing-masing, menerima dan membukukan 
pembayaran dari wali murid, membukukan keuangan per-bidang, 
menyusun laporan  keuangan bulanan dan tahunan kekepala sekolah dan 
yayasan, membagi dan ikut merencanakan gaji pegawai. 
Selanjutnya tugas ketatausahaan dan kerumah tanggaan adalah 
menginventaris dan mengarsip seluruh data, melaksanakan tugas 
pengetikan semua kebutuhan sekolah, melakukan pengadaan barang, 
mengarsip surat keluar dan masuk, mengkoordinir kegiatan pengiriman, 
membawahi penjaga, office boy, transportasi, pelaksanaan fungsi 
perpustakaan dan pusat sumber belajar, 
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Adapun tugas instalasi kesehatan adalah menyusun program 
kesehatan lingkungan sekolah dan siswa, melakukan pengecekan 
kesehatan setiap pekan atau satu bulan, melaksanakan fungsi PPPK, 
melakukan pengadaan obat-obatan PPPK, menciptakan lingkungan bersih 
dan hidup sehat. 
Sedangkan wali kelas bertugas menyusun persiapan KBM, 
membuat dan menyiapkan administrasi kelas, melaksanakan kontrol 
siswa, membuat laporan perkembangan kelas setiap bulan, melaksanakan 
pendampingan siswa tertinggal dan berprestasi, melakukan evaluasi 
siswa, melakukan komunikasi aktif dengan wali murid melalui pertemuan 
periodik. 
Sedangkan tugas guru melaksanakan KBM, menyelenggarakan 
KKG, menyusun RPP, silabus dan perangkat pembelajaran yang lain, 
melakukan evaluasi dan remedial siswa secara berkala, meyusun 
perencanaan pengadaan alat peraga dan diajukan kepada kepala sekolah 
melalui waka prasarana. 
Selanjutnya tugas penjaga, tenaga kebersihan adalah melakukan 
tugas kebersihan, menerima dan melaksanakan tugas dari kepala sekolah, 
memelihara dan menjaga inventaris sekolah, melakukan fungsi trasportasi 
(CL.D.01, lampiran 4.1). 
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2. Pelaksanaan rekrutmen guru baru 
Fokus dalam penelitian ini adalah bagaimana manajemen rekrutmen 
guru SMAIT Nur Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura Kabupaten 
Sukoharjo. Pelaksanaan rekrutmen guru yang telah dilaksanakan oleh  SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta merupakah sebuah inovasi dalam sebuah lembaga 
pendidikan untuk perekrutan guru, badan pengurus yayasan Nur Hidayah 
memberikan pertimbangan dan persetujuan sesuai mekanisme rekrutmen, 
karena program rekrutmen dilaksanakan oleh yayasan Nur Hidayah yang 
diserahkan kepada panitia penerimaan guru atau tim yang ditugaskan.  
Manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo meliputi, perencanaan rekrutmen 
guru baru, sistem atau prosedur dalam pelaksanaan rekrutmen guru, strategi 
rekrutmen, seleksi guru dalam rekrutmen, dan hambatan-hambatan dalam 
perekrutan di SMAIT Nur Hidayah Surakarta. 
a. Perencanaan rekrutmen guru baru 
Suatu kegiatan manajemen yang baik tentu diawali dengan suatu 
perencanaan atau persiapan yang matang dan baik. Perencanaan dilakukan 
demi menghindarkan terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak 
diinginkan dalam perekrutan guru baru. Menurut Wiranto, perencanaan 
yang dilakukan oleh tim rekrutmen SMAIT NH adalah untuk menghindari 
terjadinya kesalahan dan kegagalan yang tidak diinginkan, jadi diharapkan 
dengan adalah suatu perencanaan yang matang perekrutan bisa berjalan 
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dengan baik, sehingga melaluai rekrutmen tersebut sekolah bisa 
memperoleh guru yang baik pula, dan dapat meningkatkan manajemen 
mutu pendidikan yang ada di sekolah tersebut (CL.W.02, lampiran 2.3). 
Adapun persiapan rekrutmen guru baru yang dilakukan SMAIT NH 
menurut Sriyanta selaku tim rekrutmen mengatakan, persiapan rekrutmen 
guru baru ini dimulai dari adanya laporan kekurangan pegawai dari pihak 
sekolah yang harus dipenuhi, maka tim rekrutmen mengadakan pertemuan 
untuk menentukan kapan waktu perekrutan itu akan dilaksanakan dan 
persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh calon pelamar. Jadi 
penentuannya harus jelas, agar dalam persiapan rekrutmen guru baru ini 
lebih matang, sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa 
memperoleh guru yang baik dalam rangka menajemen peningkatan mutu 
pendidikan. Dalam perekrutan ini dibutuhkannya panitia khusus yang 
menangani masalah perekrutan guru yang sudah ditunjuk oleh yayasan 
untuk mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen, agar dapat 
tersusun secara sistematis dan berjalan dengan lancar (CL.W.01, lampiran 
2.1).  
Untuk persiapan lainya seperti penetapan persyaratan-persyaratan 
untuk melamar jadi guru baru, fasilitas yang diperlukan dalam proses 
rekrutmen, penyiapan bahan ujian seleksi, ruang untuk tes seleksi 
wawancara, dan ruang untuk pembekalan guru baru sebelum diterjunkan 
ke lapangan (CL.P.01, lampiran 3.1). 
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b. Sistem atau prosedur  dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru di SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta 
Berdasarkan wawancara kepada tim rekrutmen (CL.W.01, lampiran 
2.1) mengindikasikan bahwa sistem atau prosedur yang telah dilaksanakan 
dalam merekrut guru oleh SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah bentuk 
perkembangan dalam sebuah lembaga pendidikan karena mempunyai 
manajemen yang berbeda dengan sekolah formal lainnya.  
Kebijakan yang diambil oleh sekolah dalam menambah guru dan 
siswa badan pengurus atau tim dari yayasan membentuk panitia tim 
rekrutmen guru yang ditugaskan untuk merekrut guru sesuai dengan 
mekanisme rekrutmen, karena program rekrutmen dilaksanakan oleh 
yayasan Nur Hidayah yang diserahkan kepada tim rekrutmen yang 
ditugaskan dan tidak melibatkan pihak sekolah, baik kepala sekolah, guru, 
maupun administrasi sekolah. Hal tesebut dipertegas oleh Heri Sucitro 
selaku kepala sekolah SMAIT NH yang mengatakan bahwa untuk 
perekrutan guru baru, sekolah tidak ada menyediakan tim rekrutmen, 
karena untuk perekrutan itu sudah ada tim khusus yaitu tim rekrutmen 
yang ditunjuk dari yayasan, sedangkan pihak sekolah hanya mengusulkan 
dan menganalisis kekurangan-kekurangan guru yang harus dipenuhi, baru 
diusulkan ke yayasan (CL.W.03, lampiran 2.4). Hal senada juga 
disampaikan oleh Budi Lenggono selaku bagian administrasi sekolah 
SMAIT NH yang mengatakan  perekrutan guru baru itu dilaksanakan oleh 
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tim rekrutmen yang ditunjuk oleh yayasan untuk menangani rekrutmen 
guru baru, jadi administrasi yang ada di sekolah tidak dilibatkan dalam 
rekrutmen guru baru. Peran sekolah hanya menguji salah satu kompetensi 
dari calon guru, yaitu tes microteaching dan utuk tes lainnya diadakan di 
yayasan. Setelah tes perekrutan selesai maka sekolah menerima hasil dari 
rekrutmen guru dari yayasan, seperti berkas hasil dari perekrutan 
dikirimkan ke sekolah untuk sebagai data, dan guru baru tersebut 
selanjutnya mengisi formulir biodata guru untuk dijadikan dokumen 
sekolah. Jadi secara administrasi sekolah tidak terlibat (CL.W.04, 
lampiran 2.5). 
Prosedur rekrutmen guru dilakukan utuk mendapatkan guru yang 
memenuhi persyaratan serta kualifikasi tertentu, yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen. Adapun mengenai prosedur secara umum yang dilakukan 
dalam rekrutmen guru adalah: 1) proses pendaftaran yaitu dengan 
memasukkan lamaran pekerjaan sesuai job yang diinginkan. 2) surat 
lamaran ditunjukkan kepada kepala sekolah atau yayasan. 3) pemanggilan 
terhadap calon guru yang telah lulus seleksi secara administrasi. 4) 
mengikuti tes dan lulus tes. 5) bersedia mentaati ketentuan atau peraturan 
sekolah maupun yayasan (CL.W.01, lampiran 2.1).  
Persyaratan yang harus dipenuhi oleh calon pelamar menurut Anis 
Tanwir selaku tim rekrutmen mengatakan bahwa persyaratan secara umum 
tenaga pendidik atau guru minimal S1, adapun persyaratan khusus bagi 
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wanita kami wajibkan memakai jilbab, tidak boleh memakai celana dan 
bisa membaca Al-Qur’an, dan untuk laki-laki tidak boleh merokok, bisa 
membaca Al-Qur’an (CL.W.01, lampiran 2.2). 
Rekrutmen guru baru yang telah terlaksana tidak lepas dari 
prosedur yang sangat mengedepankan kompetensi serta kualitas guru, 
sehingga terwujudnya guru SMAIT Nur Hidayah yang memiliki 
kompetensi dan kualitas guru yang terbaik. Pada dasarnya guru adalah 
elemen pokok setiap sekolah yang dapat dikembangkan sesuai visi dan 
misi sekolah tersebut. Guru yang berkualitas dapat turut mengembangkan 
pola pikirnya untuk lebih maju sehingga sekolah tersebut dapat mengikuti 
perkembangan zaman. 
SMAIT Nur Hidayah berdiri pada tahun 2008 di Surakarta 
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo ini. Sampai saat ini terus 
mengadakan pembenahan-pembenahan dalam perekrutan guru pada 
manajemen rekrutmen guru baru agar dapat menghasilkan tenaga 
pengajar yang profesional, sesuai dengan pesatnya perubahan zaman dan 
semakin canggihnya teknologi, maka SMAIT Nur Hidayah secara serius 
dan khusus dalam menangani rekrutmen guru dengan pembentukan tim 
rekrutmen guru secara terorganisir atau terstruktur. 
Prosedur yang digunakan dalam perekrutan guru dilakukan untuk 
mendapatkan guru yang memenuhi persyaratan, yang dilakukan oleh 
panitia penerimaan atau tim yang bertugas. Kemudian terwujudlah 
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manajemen rekrutmen guru, dengan menyelenggarakan berbagai kegiatan 
yang mendukung peningkatan kualitas guru dengan melihat tujuan dari 
SMAIT Nur Hidayah. Adapun prosedur alur pendaftaran guru di SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta adalah: 1) calon guru SMAIT Nur Hidayah harus 
membuat surat lamaran pekerjaan sesuai dengan dengan formasi yang 
dibutuhkan. 2) pemanggilan terhadap calon guru yang telah lulus seleksi 
secara administrasi. 3) mengikuti tes penerimaan guru, yaitu: tes tertulis, 
tes microteaching, tes wawancara, dan tes mengaji atau hafalan. 4) 
pengumuman hasil seleksi atau tes, diterima atau tidak diterima. 5) 
menghadap ke yayasan. 6) menghadap kepala sekolah. 7) menghadap 
waka kurikulum. 8) mengikuti masa training selama tiga bulan (CL.W.05, 
lampiran 2.6). 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 
 
Tabel 4.7 
Prosedur alur pendaftaran guru SMAIT Nur Hidayah  
Kartasura tahun 2014 adalah: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
c. Strategi rekrutmen 
Dalam melakukan rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah, panitia 
melakukan perekrutan yang dilaksanakan tiga kali dalam setahun, sesuai 
dengan anggaran yang diberikan oleh yayasan mengenai perekrutan. 
(1) 
Calon 
Guru 
 
(4) 
Diterima 
(3) 
Mengikuti 
 Tes 
(2) 
Tahap 
Pendaftaran
n 
(5) 
Menghadap 
Yayasan 
Memasukkan 
Lamaran 
Kerja 
Tes Tertulis 
Micro 
Teaching 
Tes 
Wawancara 
Tes Baca 
Qur’an 
Tidak 
Diterima 
(6) 
Menghadap 
Kepala 
Sekolah 
(8) 
Masa Trainning 
Tiga Bulan 
(7) 
Menghadap 
Waka 
Kurikulum 
85 
 
Sebelum perekrutan guru dilaksanakan maka panitia atau tim rekrutmen 
menyiapkan strategi yang akan diambil terlebih dahulu agar perekrutan 
dapat berjalan dengan lancar. 
Adapun strategi yang digunakan oleh SMAIT Nur Hidayah 
Surakarta yang berkaitan langsung dengan perekrutan guru adalah: 1) para 
guru menginformasikan kepada teman, kerabat atau tetangganya. Dalam 
hal ini tim rekrutmen dan kepala sekolah menghimbau kepada para guru 
untuk memberitahukan bahwa ada penerimaan guru dan juga menjelaskan 
tentang persyaratan khusus yang dibutuhkan dalam proses pendaftaran di 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta. 2) brosur penerimaan guru baru yang 
ditempel di masjid-mesjid. Brosur penerimaan guru baru tersebut menurut 
data yang diperoleh berisikan waktu penyelenggaraan tes seleksi 
rekrutmen guru baru yang diselenggarakan oleh tim rekrutmen, dan tempat 
pelaksaan rekrutmen guru baru diselenggarakan di yayasan NH, serta 
formasi guru yang dibutuhkan oleh SMAIT NH seperti guru BK sebanyak 
satu orang, guru Al-Qur’an atau Tahfidz sebanyak satu orang, musrif 
SMAIT NH, tenaga parkir, sedangkan persyaratan umum yang harus 
dipenuhi oleh pelamar yaitu, beragama muslim dan berakhlak Islami, tidak 
merokok, berjilbab bagi perempuan, adapun persyaratan khusus yang 
harus dipenuhi oleh pelamar yaitu, sesuai dengan jurusan dan diutamakan 
S1 (CL.D.03, lampiran 4.3 ). 3) mengajukan permohonan ke universitas 
terdekat seperti UMS dan UNS (CL.W.01, lampiran 2.1).  
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Dengan adanya strategi dalam penyebaran pengumuman 
penerimaan guru baru yang dilaksanakan oleh tim rekrutmen ini, 
diharapkan bisa menarik minat masyarakat untuk mencalonkan diri 
sebagai calon guru baru di SMAIT NH, karena semakin banyak 
masyarakat yang melamar sebagai calon guru baru, semakin selektif pula 
tim rekrutmen untuk memilih calon tenaga kerja yang berkualitas baik. 
Sebaliknya apabila sedikit masyarakat yang melamarkan diri sebagai guru 
di SMAIT NH, maka tim rekrutmen hanya mempunyai sedikit pilihan 
dalam seleksi calon guru baru. Pada tahun 2012 ada 53 pelamar sebagai 
calon guru baru di SMAIT NH yang diterima hanya 10 orang, tahun 2013 
ada 9 orang yang diterima 4 orang, pada tahun 2014 ada 5 orang pelamar 
tapi belum ada yang diterima dikarenakan masih belum memenuhi standar 
yang diharapkan oleh sekolah SMAIT NH (CL. D.02, lampiran 4.2). 
d. Seleksi rekrutmen guru baru  
Dari rekrutmen guru yang telah terlaksana merupakan bagian dari 
sistem rekrutmen guru yang telah dilaksanakan dan bukan hanya semata-
mata dari hasil evaluasi yang berisi kesimpulan yang dibutuhkan atau 
tidak rekrutmen. Tetapi lebih pada proses perekrutan yang dijadikan 
sebagai landasan rekrutmen yaitu dengan produktivitas guru dari hasil 
rekrutmen yang tentunya prosedur tersebut dijalankan secara optimal 
artinya segala strategi dan prosedur dilaksanakan dengan semestinya, dan 
poin seleksi serta hal lain yang behubungan dengan rekrutmen dijalankan 
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sesuai dengan fungsinya, maka akan menghasilkan kualitas guru yang 
profesional dan berkompeten, karena secara tidak langsung penyeleksian 
ini akan memberikan dampak positif terhadap mutu guru, karena segala 
potensi, minat, dan bakat tersalurkan sesuai dengan bidangnya masing-
masing. 
Dalam seleksi akan dilakukan dengan tahap-tahap dari keseluruhan 
yang harus dilaksanakan oleh calon guru, karena untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas yang bagus harus memenuhi persyaratan tes seleksi yang 
diberlakukan. Adapun proses atau alur dalam manajemen rekrutmen guru 
yang dilaksnakan oleh SMAIT Nur Hidayah Surakarta berdasarkan catatan 
lapangan adalah sebagai berikut: 
Seleksi secara administrasi meliputi seleksi persyaratan secara 
umum dan khusus yang harus dipenuhi yaitu: a) persyaratan secara umum 
yaitu untuk tenaga guru pendidikan minimal S1. b)  persyaratan secara 
khusus yaitu, (1) bagi wanita wajib memakai jilbab, tidak boleh memakai 
celana, bisa membaca Al-Qur’an, serta hafalan Al-Qur’an minimal tiga 
juz, (2) bagi laki-laki tidak boleh merokok, memiliki jadwal taklim, bisa 
membaca Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an minimal tiga juz, dan diutamakan  
aktivis dakwah (CL.W.01, lampiran 2.1).  
Sedangkan tes seleksi yang dilaksanakan oleh tim rekrutmen terdiri 
dari beberapa tahapan, yaitu: a) tahap pertama adalah ujian tertulis yang 
dibuat oleh tim rekrutmen dari yayasan, di dalam tes tertulis diisi data 
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pribadi, data pendidikan, kemudian materi tes berupa pengetahuan umum, 
aqidah dan fikrah, kepribadian, kompetensi agama apabila seorang pelamar 
mencalonkan sebagai guru agama Islam.  
Soal tes aqidah menurut catatan lapangan adalah berisikan tentang 
pengetahuan mengenai keislaman, pengetahuan mengenai karakter muslim 
sejati menurut ulama terkemuka, pengetahuan mengenai tokoh pergerakan 
Islam modern, pengetahuan mengenai permasalahan Islam pada zaman 
sekarang, pengetahuan mengenai Al-Qur’an, serta menuliskan dua kalimat 
syahadat dan artinya serta menuliskan QS. Al-Fatihah (CL. D.04, lampiran 
4.4).  
Soal tes kompetensi kepribadian menurut catatan lapangan adalah 
berisikan tentang hukum-hukum keislaman, baik itu hukum memakai 
jelbab bagi perempuan, pandangan hukum Islam tentang berpacaran, 
rutinitas dalam keseharian membaca Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an yang 
dimiliki, keikut sertaan dalam ta’lim baik diri pribadi ataupun keluarga, dan 
bakat yang dimiliki oleh calon guru baru (CL. D.05, lampiran 4.5).  
Adapun soal tes kompetensi khusus menurut catatan lapangan 
adalah berisikan kemampuan yang dimiliki oleh calon guru baru, sesuai 
dengan bidang pendidikan yang dimiliki oleh calon guru baru. Tes tertulis 
dalam kompetensi khusus ini apabila calon guru baru melamar sebagai 
guru Bahasa arab serta sesuai dengan bidang pendidikannya, maka soal tes 
tertulis kompetensi khususnya adalah mengenai pengetahuan dalam Bahasa 
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arab, seperti meterjemahkan teks Bahasa arab kedalam Bahasa Indonesia 
(CL. D.05, lampiran 4.6). b) tahap kedua adalah wawancara meliputi aspek 
kepribadian, pengetahuan umum, pengetahuan aqidah dan fikrah, 
pengetahuan PAI, aktivitas taklim atau dakwah, keterampilan atau skill, 
komitmen dakwah atau mengajar, dan komitmen terhadap SMAIT Nur 
Hidayah (CL.P.02, lampiran 3.2). c) tahap ketiga adalah microteaching, 
calon guru diberikan kesempatan untuk mengajar para murid SMAIT Nur 
Hidayah dengan materi yang telah ditentukan terlebih dahulu. Hal tersebut 
bertujuan agar dapat mengetahui kompetensi calon guru baru dalam 
mengajar, penguasaan materi, serta kemampuan berkomunikasi secara 
efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik (CL.P.03, lampiran 3.3). 
d) tahap keempat adalah membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an. 
Dalam pengamatan mengenai tes kelancaran membaca Al-Qur’an calon 
guru dipersilahkan untuk membaca Al-Qur’an.  
Setelah calon guru baru tersebut selesai membaca Al-Qur’an tim 
penilai memberikan pertanyaan mengenai hukum bacaan dalam Al-Qur’an, 
serta menguji kemampuan hafalan Al-Qur’an yang wajib dimiliki oleh 
calon guru baru sesuai kriteria berikut ini, jika guru umum maka dia wajib 
menghafalkan QS. An-Naba sampai QS. An-Nas. Jika guru agama dia 
wajib menghafal minimal juz satu sampai tiga, sedangkan untuk guru 
tahfidz minimal juz satu sampai lima belas (CL.P.04, lampiran 3.4) 
90 
 
Setelah tahap seleksi di atas diikuti maka calon guru tinggal 
menunggu hasil yang diperoleh, diterima atau tidak diterima. Jika calon 
guru diterima maka calon guru menghadap ke yayasan untuk diadakan 
pembinaan, pembekalan, serta perkenalan ditempat dia berkerja. 
Pembekalan tersebut selama dua hari, baru menghadap kepala 
sekolah, kemudian mengahadap waka kurikulum untuk pembagian tugas 
mengajar dan mengikuti trainning selama tiga bulan penuh, dalam masa 
trainning guru menerima gajih 75% dari gaji pokok dan sanggup untuk 
menandatangani surat pernyataan yang berisi: a) sanggup melaksanakan 
tugas mengajar di SMAIT Nur Hidayah, dan selama mengajar tidak 
mencari tugas yang lain di luar SMAIT Nur Hidayah. b) selama mengajar 
atau bertugas di SMAIT Nur Hidayah tidak akan mendaftar CPNS. c) 
mengikuti peraturan yang belaku di SMAIT Nur Hidayah maupun di 
yayasan Nur Hidayah. d) mendahulukan kepentingan bersama di atas 
kepentingan pribadi. e) sanggup berkerja dalam time work. f) tidak 
menuntut kesejahteraan diluar kemampuan lembaga. g) apabila sebelum 
waktu dua tahun tugas mengajar dan mengundurkan diri, maka harus 
sanggup mengembalikan 75% dari total gaji yang pernah diterima 
(CL.D.07, lampiran 4.7) 
Berdasarkan wawancara dengan bapak Sriyanta S.Pd selaku tim 
rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah dalam salah satu isi dari surat 
pernyataan yang tidak memperbolehkan mendaftar CPNS selama 
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mengajar atau bertugas di SMAIT Nur Hidayah dengan alasan: a) 
mengajar tidak hanya untuk batu loncatan bukan pekerjaan biasa, orientasi 
bukan hanya materi tetapi juga dakwah. b) dengan tidak diperbolehkannya 
untuk mendaftar CPNS agar dia terfokus dengan tanggung jawabnya 
sebagai pendidik di SMAIT Nur Hidayah (CL.W.01, lampiran 2.1). 
B. Penafsiran 
Persiapan rekrutmen guru baru yang dilaksanakan oleh tim rekrutmen di 
SMAIT NH sudah dilaksanakan dengan efektif, sehingga dapat menghasilkan 
calon guru yang berkualitas baik. Hasil analisis data menunjukkan, persiapan 
perekrutan guru baru yang dilakukan oleh tim rekrutmen di SMAIT NH sudah 
baik, yaitu dimulai dari analisis kekurangan guru yang dilaporkan oleh pihak 
sekolah serta melakukan penetapan persyaratan-persyaratan untuk pelamar calon 
guru baru yang akan direkrut, sehingga dapat menghasilkan calon guru yang 
berkualitas baik. Sedangkan untuk perekrutan guru baru sepenuhnya 
dilaksanakan oleh tim rekrutmen yang ditunjuk dari yayasan Nur Hidayah agar 
mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen guru baru (Lampiran 6, 
kesimpulan 1). 
Tim rekrutmen guru baru yang ada di SMAIT NH tersebut menunjukkan 
bahwa, dalam melakukan persiapan perekrutan guru baru tim rekrutmen beserta 
pihak sekolah benar-benar berkerja keras dalam melakukan perekrutan guru baru 
agar dapat terlaksana dengan efektif, dengan cara mempersiapkan segala 
keperluan yang berkaitan dengan perekrutan guru baru. Persiapan rekrutmen 
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guru baru yang dilakukan oleh SMAIT NH juga bertujuan untuk mendapatkan 
guru yang profesional, sehingga tim rekrutmen selalu melakukan persiapan yang 
matang dalam pelaksanaan perekrutan guru baru.  
Tim rekrutmen dalam melaksanakan persiapan rekrutmen guru baru 
selalu berkordinasi dengan baik kepada pihak yayasan dan pihak sekolah dalam 
pengadaan perekrutan guru baru yang akan dilaksanakan, sehingga terjalin 
hubungan yang baik antara tim rekrutmen dengan pihak yayasan Nur Hidayah 
dan pihak sekolah, walaupun dalam perekrutan guru baru tersebut sepenuhnya 
sudah ditangani oleh tim rekrutmen yang ditunjuk dari yayasan Nur Hidayah. 
Pihak yayasan selalu mengawasi pelaksanaan perekrutan guru baru yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen, begitu juga dengan pihak sekolah yang selalu 
memberikan kontribusinya dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru, sehingga 
adanya keterkaitan antara tim rekrutmen dengan pihak yayasan Nur Hidayah dan 
pihak sekolah dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru. 
Sosialisasi pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen tersebut sudah baik, hal ini dapat dilihat dari strategi tim rekrutmen 
dalam sosialisasi pengumuman perekrutan guru baru kepada masyarakat agar 
dapat memperoleh informasi tentang diadakannya perekrutan guru baru untuk 
mengajar di sekolah SMAIT NH.  
Hasil analisis data menunjukkan, bahwa penyebaran pengumuman 
penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim rekrutmen sudah efektif. 
penyebaran pengumuman dilakukan melalui pamflet, lewat sms, pengajuan 
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permohonan kepada universitas-universitas terdekat untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas baik (lampiran 6, kesimpulan 2). Hal tersebut menunjukkan 
bahwa, dalam melaksanakan strategi sosialisasi pengumuman penerimaan guru 
baru yang dilaksanakan oleh tim rekrutmen sudah efektif, sehingga dapat 
menarik minat masyarakat untuk mencalonkan diri sebagai calon guru baru di 
SMAIT NH.  
Kesungguhan tim rekrutmen dalam melaksanakan sosialisasi penerimaan 
guru baru ini dapat terlihat dari adanya kerjasama yang baik antara lembaga 
terkait dalam penyediaan tenaga pendidik, begitu juga dengan pihak yayasan 
serta pihak sekolah yang selalu memberikan kontribusinya untuk membantu tim 
rekrutmen dalam melaksanakan sosialisasi pengumuman rekrutmen guru baru. 
Dengan adanya strategi yang dilaksanakan oleh tim rekrutmen, maka sosialisasi 
pengumuman guru baru di SMAIT NH bisa berjalan dengan efektif, sesuai 
dengan yang diharapkan oleh tim rekrutmen. 
Proses penyaringan rekrutmen calon guru baru yang dilaksanakan oleh 
tim rekrutmen di SMAIT NH sudah dilaksanakan dengan baik kepada setiap 
pelamar, yaitu dengan melakukan proses penyaringan yang sangat ketat kepada 
setiap pelamar yang masuk, hal tersebut bertujuan untuk mendapatkan calon 
pelamar yang benar-benar memenuhi persyaratan yang sudah ditetapkan oleh tim 
rekrutmen.  
Hasil analisis data menunjukkan, proses penyaringan rekrutmen calon 
guru baru di SMAIT NH sudah dilaksanakan dengan baik dalam melakukan 
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proses penyaringan, yaitu dimulai dari proses penyaringan administrasi, tes 
tertulis, tes wawancara, tes membaca Al-Qur’an serta hafalan mengenai Al-
Qur’an, tes microteaching sampai kepada pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen, bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di 
SMAIT NH (lampiran 6, kesimpulan 3). 
Tim rekrutmen guru baru yang ada di SMAIT NH menunjukkan bahwa, 
dalam melakukan proses penyaringan rekrutmen calon guru baru di SMAIT NH 
sudah dilaksanakan dengan tahapan-tahapan yang begitu ketat dan baik dalam 
penyeleksian, sehingga tim rekrutmen bisa mendapatkan calon guru yang 
profesional.  
Dengan adanya tes seleksi yang diadakan oleh tim rekrutmen, maka dapat 
mengetahui kompetensi seorang calon guru baru, selain itu tim rekrutmen dapat 
mengetahui kepribadian calon guru baru yang utuh dan berkualitas, dari sinilah 
muncul tanggung jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan bagi semua 
orang yang memiliki profesi seorang guru dan kesiapan untuk selalu 
mengembangkan diri. 
Kebijakan yang diambil oleh tim rekrutmen dengan pembagian tugas 
yang jelas dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru sudah dilaksanakan dengan 
baik. Hasil analisis data menunjukkan bahwa, kebijakan yang diambil oleh tim 
rekrutmen dengan tidak melibatkan kepala sekolah dan guru yang ada di SMAIT 
Nur Hidayah secara khusus dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik dan 
efektif, agar tugas guru yang ada di sekolah lebih fokus kepada kegiatan proses 
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belajar mengajar saja dan tidak tercampur dengan kegiatan lainya. Guru yang ada 
di SMAIT hanya selaku penilai dalam praktik tes microteaching sesuai dengan 
bidang yang mereka miliki, namun tidak semua guru dilibatkan dalam penilaian 
tes microteaching, hanya guru yang sama bidangnya saja yang diminta untuk 
menilai, sedangkan guru-guru yang tidak terlibat mereka lebih difokuskan 
kepada kegiatan belajar mengajar (KBM). Begitu juga dengan kepala sekolah 
yang tidak dilibatkan dalam perekrutan guru baru yang ada di SMAIT NH 
(lampiran 6, kesimpulan 4).  
Hal tersebut menunjukkan, bahwa dalam perekrutan guru baru tim 
rekrutmen menggunakan manajemen yang rapi, yaitu dengan adanya pembagian 
tugas yang jelas antara pihak sekolah, yayasan Nur Hidayah, dan tim rekrutmen 
dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru. Yayasan sebagai pemantau dalam 
penyelenggaraan perekrutan guru baru sudah melaksanakan tugasnya dengan 
baik dan tidak mencampuri tugas tim rekrutmen, begitu juga dengan pihak 
sekolah, baik itu guru, kepala sekolah maupun bagian administrasi yang selalu 
memberikan kontribusinya kepada tim rekrutmen sebagai pelaksana perekrutan 
guru baru, sehingga dalam perekrutan guru baru dapat berjalan dengan efektif. 
Pelaksanaan perekrutan guru baru yang dilaksanakan SMAIT NH tidak 
semua calon pelamar mempunyai kualitas yang diharapkan oleh tim rekrutmen, 
sehingga perlunya evaluasi yang efektif dalam mengatasi kendala-kendala yang 
harus diselesaikan oleh tim rekrutmen. Dalam mengatasi kendala-kendala 
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tersebut, tim rekrutmen melakukan berbagai cara, sehingga kendala-kendala 
tersebut dapat diatasi dengan baik. 
Hasil analisis data menunjukkan, bahwa kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan perekrutan guru baru di SMAIT NH seringnya terdapat 
ketidaksesuaian antara guru yang dibutuhkan dengan pelamar calon guru baru, 
sehingga diperlukannya perekrutan yang berulang-ulang sampai mendapatkan 
calon guru yang benar-benar memenuhi standar yang diinginkan oleh pihak 
sekolah (lampiran 6, kesimpulan 5). 
Dari semua tahap kegiatan dalam proses pelaksanaan rekrutmen guru baru 
tidak terlepas dari kontribusi tim rekrutmen serta kepala sekolah. Dalam hal ini, 
kontribusinya tim rekrutmen sudah maksimal, yaitu dengan mengatur prosedur 
yang telah ditetapkan. Tugas kegitan proses ini sepenuhnya diserahkan kepada 
tim rekrutmen. Kegiatan rekrutmen guru baru dapat berjalan dengan baik karena 
sudah tersusun secara sistematis. Pihak sekolah atau tim rekrutmen sangat 
selektif dalam memilih calon guru baru. Melalui rekrutmen guru baru tersebut, 
diharapkan dapat menghasilkan sumber daya manusia yang berkualitas dan 
professional dibidangnya masing-masing, sehingga dapat meningkatkan mutu 
pendidikan di sekolah SMAIT NH, khususnya mutu dalam manajemen 
rekrutmen guru. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Pelaksanaan rekrutmen guru baru di SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
dapat menghasilkan guru yang baik, karena: 
Sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta telah melaksanakan manajemen 
rekrutmen guru baru dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan 
proses rekrutmen guru baru yang dilakukan oleh pihak yayasan secara selektif 
dan sistematis sehingga menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang bagus 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Hal 
tersebut menunjukkan, bahwa dalam perekrutan guru baru tim rekrutmen 
menggunakan manajemen yang rapi, yaitu dengan adanya pembagian tugas yang 
jelas antara pihak sekolah, yayasan Nur Hidayah, dan tim rekrutmen dalam 
pelaksanaan rekrutmen guru baru. Yayasan sebagai pemantau dalam 
penyelenggaraan perekrutan guru baru sudah melaksanakan tugasnya dengan 
baik dan tidak mencampuri tugas tim rekrutmen, begitu juga dengan pihak 
sekolah, baik itu guru, kepala sekolah maupun bagian administrasi yang selalu 
memberikan kontribusinya kepada tim rekrutmen sebagai pelaksana perekrutan 
guru baru, sehingga dalam perekrutan guru baru dapat berjalan dengan efektif. 
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  Adapun manajemen rekrutmen guru di SMAIT Nur Hidayah Surakarta dapat 
menghasilkan guru yang baik, karena: 
1. Perencanaan rekrutmen guru baru yang dilakukan dengan cara menganalisis 
kebutuhan guru yang ada di SMAIT NH Surakarta. 
2. Pengorganisasian yang dilakukan dengan cara pembentukan tim khusus dalam 
pelaksanaan rekrutmen guru baru. 
3. Pelaksanaan rekrutmen yang meliputi kegiatan sosialisasi pengumuman 
penerimaan guru baru, seleksi administrasi, tes tertulis, tes wawancara, tes 
membaca serta hafalan Al-Qur’an, dan tes microteaching. 
4. Pengawasan terhadap tim rekrutmen yang dilakukan oleh pihak yayasan dan 
kepala sekolah SMAIT NH dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru. 
5. Pengevaluasian yang dilakukan oleh tim rekrutmen dalam menyeleksi calon 
guru baru dengan menilai semua kegiatan-kegiatan dalam pelaksanaan 
rekrutmen guru baru di SMAIT NH Surakarta. 
B. Implikasi 
Salah satu sumber daya manusia di sekolah adalah guru. Peningkatan 
kualitas pendidikan di sekolah tidak lepas dari peran guru, karena guru adalah 
merupakan kunci pokok keberhasilan pendidikan. Untuk medapatkan guru yang 
berkualitas tentulah tidak mudah, oleh karena itu rekrutmen terhadap calon guru 
perlu dilaksanakan sebaik mungkin untuk mendapatkan guru yang profesional. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen rekrutmen guru sudah efektif, 
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hal ini dapat dilihat dari proses rekrutmen guru baru oleh pihak sekolah atau 
yayasan sudah selektif dan sistematis. Untuk meningkatkan manajemen 
rekrutmen guru baru maka implikasi dalam penelitian ini: 
1. Kepala sekolah memberikan pelatihan, pendidikan dan pembinaan lebih 
lanjut kepada para guru yang telah lulus seleksi agar didapatkan input yang  
profesional dan berkompeten sehingga menghasilkan out put yang 
berkualitas. 
2. Dalam penetapan berbagai macam prosedur, strategi dan seleksi rekrutmen 
guru perlu dikembangkan dari segi perencanaan atau strategi sehingga hasil 
lebih maksimal yaitu rekrutmen yang lebih inovatif dan berkualitas bagus. 
C. Saran  
Setelah diperoleh temuan hasil penelitian, maka penelitian memberikan 
masukan sebagai berikut: 
1. Kepada panitia atau tim rekrutmen yang bertugas, agar dalam melaksanakan 
proses rekrutmen harus selalu selektif dan tidak terpengaruh oleh tekanan-
tekanan dari luar atau hal apapun. 
2. Kepala sekolah, agar tidak melakukan intervensi terhadap pihak panitia 
dalam proses rekrutmen guru baru. 
3. Kepada para guru SMAIT Nur Hidayah dengan diadakannya perekrutan guru 
yang selektif dan sistematis maka diharapkan lebih memotivasi para guru 
untuk meningkatkan kualitas dan kinerja guru dalam mengajar. 
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4. Kepada para peneliti lainnya diharapkan dapat melakukan penelitian serupa 
dengan objek yang berbeda agar kesimpulan yang diperoleh dalam penelitian 
ini dapat lebih mungkin digeneralisasi. 
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Lampiran 6 
ANALISIS DATA 
A. Data yang Absah  
1. Pelaksanaan rekrutmen guru baru di SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
No Kode Data 
1 A1 
Dalam melakukan persiapan perekrutan guru di SMAIT NH 
yaitu dimulai dari penganalisisan kekurangan guru yang 
dilaporkan oleh pihak sekolah serta melakukan penetapan 
persyaratan-persyaratan untuk pelamar calon guru baru. 
Sedangkan untuk perekrutan guru baru sepenuhnya dilakukan 
oleh tim atau panitia khusus yang ditunjuk oleh yayasan NH 
untuk mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen 
guru baru. 
2 A2 
Proses penyaringan dalam rekrutmen guru baru di SMAIT 
NH dimulai dari proses: 1) penyaringan administrasi: 2) tes 
tertulis, 3) tes wawancara, 4) tes membaca Al-Qur’an serta 
hafalan mengenai Al-Qur’an, 5) tes microteaching sampai 
kepada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen, bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di 
SMAIT NH. 
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3 A3 
Guru yang ada di sekolah tidak dilibatkan secara khusus 
dalam perekrutan guru baru, hanya saja di dalam tes 
microteaching yang menilai adalah guru yang ada di sekolah. 
Begitu juga dengan kepala sekolah yang tidak dilibatkan 
dalam perekrutan guru baru yang ada di SMAIT NH. 
4 A4 
Dalam peraturan rekrutmen guru baru pihak yayasan sudah 
mempunyai pedoman peraturan sendiri yang menjadi acuan 
dalam proses rekrutmen guru baru. 
5 A5 
Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen sudah efektif yaitu dengan 
melalui pamflet, lewat sms, pengajuan permohonan kepada 
universitas-universitas terdekat untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas baik. 
6 A6 
Tim rekrekrutmen juga mempunyai persyaratan khusus bagi 
calon guru baru, baik itu untuk guru laki-laki maupun guru 
perempuan, yang terdiri dari persyaratan umum dan 
persyaratan khusus. 
7 A7 
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perekrutan guru 
baru di SMAIT NH yaitu sulitnya terpenuhi kriteria yang 
diinginkan oleh pihak sekolah. Untuk menghadapi kendala 
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tersebut maka tim rekrutmen melakukan perekrutan dan 
penyaringan guru baru secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan calon guru yang benar-benar memenuhi standar 
yang diinginkan oleh pihak sekolah 
 
B. Reduksi Data 
No Kode Data 
1 A4 
Dalam peraturan rekrutmen guru baru pihak yayasan sudah 
mempunyai pedoman peraturan sendiri yang menjadi acuan 
dalam proses rekrutmen guru baru. 
2 A6 
Tim rekrutmen juga mempunyai persyaratan khusus bagi 
calon guru baru, baik itu untuk guru laki-laki maupun guru 
perempuan, yang terdiri dari persyaratan umum dan 
persyaratan khusus. 
 
C. Display Data 
No Kode Data 
1 A1 
Persiapan perekrutan guru di SMAIT NH dimulai dari 
penganalisisan kekurangan guru yang dilaporkan oleh pihak 
sekolah serta melakukan penetapan persyaratan-persyaratan 
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untuk pelamar calon guru baru. Sedangkan untuk perekrutan 
guru baru sepenuhnya dilakukan oleh tim atau panitia khusus 
yang ditunjuk oleh yayasan NH untuk mempermudah program 
kerja dalam proses rekrutmen guru baru. 
2 A2 
Proses penyaringan dalam rekrutmen guru baru di SMAIT NH 
dimulai dari proses: 1) penyaringan administrasi: 2) tes 
tertulis, 3) tes wawancara, 4) tes membaca Al-Qur’an serta 
hafalan mengenai Al-qur’an, 5) tes microteaching sampai 
kepada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen, bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di 
SMAIT NH. 
3 A3 
Guru yang ada di sekolah tidak dilibatkan secara khusus 
dalam perekrutan guru baru, hanya saja di dalam tes 
microteaching yang menilai adalah guru yang ada di sekolah. 
Begitu juga dengan kepala sekolah yang tidak dilibatkan 
dalam perekrutan guru baru yang ada di SMAIT NH. 
4 A5 
Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen sudah efektif yaitu dengan 
melalui pamflet, lewat sms, pengajuan permohonan kepada 
universitas-universitas terdekat untuk mendapatkan guru yang 
berkualitas baik. 
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5 A7 
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perekrutan guru 
baru di SMAIT NH yaitu sulitnya terpenuhi kriteria yang 
diinginkan oleh pihak sekolah. Untuk menghadapi kendala 
tersebut maka tim rekrutmen melakukan perekrutan dan 
penyaringan guru baru secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan calon guru yang benar-benar memenuhi standar 
yang diinginkan oleh pihak sekolah. 
 
D. Kesimpulan 
Berdasarkan sajian data tersebut maka sekolah SMAIT Nur Hidayah 
Surakarta telah melaksanakan tahapan fungsi manajemen rekrutmen guru baru 
dengan baik. Dalam hal ini dapat dilihat dari kegiatan proses rekrutmen guru 
baru yang dilakukan oleh pihak yayasan secara selektif dan sistematis sehingga 
menghasilkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas bagus serta 
memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Rekrutmen 
guru baru yang telah dilaksanakan oleh SMAIT Nur Hidayah dapat 
menghasilkan guru dengan kualitas tinggi karena: 
1. Persiapan perekrutan guru yang dilakukan oleh di SMAIT NH sudah sangat 
baik yaitu dimulai dari penganalisisan kekurangan guru yang dilaporkan oleh 
pihak sekolah serta melakukan penetapan persyaratan-persyaratan untuk 
pelamar calon guru baru yang akan direkrut, sehingga dapat menghasilkan 
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calon guru yang berkualitas baik. Sedangkan untuk perekrutan guru baru 
sepenuhnya dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang ditunjuk oleh 
yayasan Nur Hidayah untuk mempermudah program kerja dalam proses 
rekrutmen guru baru. 
2. Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen sudah efektif yaitu melalui lewat pamflet, lewat sms, pengajuan 
permohonan kepada universitas-universitas terdekat untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas baik. 
3. Proses penyaringan rekrutmen calon guru baru di SMAIT NH sudah 
dilaksanakan dengan baik dalam melakukan proses penyaringan, yaitu dimulai 
dari proses penyaringan administrasi, tes tertulis, tes wawancara, tes membaca 
Al-Qur’an serta hafalan mengenai Al-Qur’an, tes microteaching sampai 
kepada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tim rekrutmen, bahwa 
pelamar lulus untuk menjadi guru di SMAIT NH. 
4. Kebijakan yang diambil oleh tim rekrutmen tidak melibatkan kepala sekolah 
dan guru di SMAIT Nur Hidayah secara khusus dalam perekrutan guru baru 
sudah sangat baik dan efektif, agar tugas guru yang ada di sekolah lebih fokus 
kepada kegiatan proses belajar mengajar dan tidak tercampur dengan kegiatan 
lainya. Guru yang ada di SMAIT hanya selaku penilai dalam peraktek tes 
microteaching sesuai dengan bidang yang mereka miliki, tidak semua guru 
dilibatkan dalam penilaian tes microteaching, hanya guru sama bidangnya 
yang diminta untuk menilai, sedangkan guru-guru yang tidak terlibat lebih 
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difokuskan kepada kegiatan belajar mengajar (KBM). Begitu juga dengan 
kepala sekolah yang tidak dilibatkan dalam perekrutan guru baru yang ada di 
SMAIT NH. 
5. Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perekrutan guru baru di SMAIT 
NH seringnya terdapat ketidaksesuaian antara guru yang dibutuhkan dengan 
pelamar calon guru baru, sehingga diperlukannya perekrutan yang berulang-
ulang sampai mendapatkan calon guru yang benar-benar memenuhi standar 
yang diinginkan oleh pihak sekolah. 
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LAMPIRAN 1.1 
PEDOMAN WAWANCARA 
NO KODE INFORMAN PERTANYAAN 
1 W.01 Tim Rekrutmen 1. Bagaimana persiapan tim rekrutmen dalam merekrut 
guru baru? 
2. Bagaimana cara penyebaran pengumuman penerimaan 
guru baru dilakukan? 
3. Bagaimana tim rekrutmen melaksanakan penerimaan 
lamaran guru baru? 
4. Bagaimana tim rekrutmen melakukan proses seleksi 
atau penyaringan terhadap semua pelamar? 
5. Persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh pelamar? 
6. Bagaimana prosedur atau tahapan-tahapan dalam 
pendaftaran guru baru? 
2 W.02 Ketua Yayasan 1. Bagaimana perencanaan rekrutmen guru dilakukan? 
2. Dalam kondisi bagaimana rekrutmen guru dilakukan? 
3. Bagaimana pembentukan tim rekrutmen guru baru? 
4. Bagaimana peran guru di sekolah dalam perekrutan 
guru baru? 
5. Bagaimana pengkajian peraturan pemerintah yang 
berkenaan dengan peraturan rekrutmen guru?  
6. Bagaimana pengkajian peraturan yayasan yang 
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berkenaan dengan peraturan rekrutmen guru? 
7. Bagaimana yayasan menentukan standar penerimaan 
guru baru? 
8. Bagaimana peran serta ketua yayasan dalam merekrut 
guru baru? 
9. Bagaimana keputusan penerimaan guru ditentukan? 
10. Bagaimana kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
rekrutmen guru? 
11. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan rekrutmen guru? 
3 W.03 Kepala Sekolah 1. Bagaimana pembentukan tim rekrutmen guru baru? 
2. Bagaimana peran guru di sekolah dalam perekrutan 
guru baru? 
3. Bagaimana peran serta kepala sekolah dalam merekrut 
guru baru? 
4. Bagaimana kewenangan kepala sekolah dalam 
menentukan hasil akhir dalam perekrutan guru baru? 
5. Bagaimana yang dihadapi dalam pelaksanaan rekrutmen 
guru? 
6. Bagaimana solusi untuk mengatasi kendala dalam 
pelaksanaan rekrutmen guru? 
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4 W.04 Pegawai 
Administrasi 
(TU) 
1. Bagaimana peran serta administrasi dalam rekrutmen 
guru baru? 
2. Bagaimana persyaratan teknis yang harus dipenuhi oleh 
pelamar? 
3. Bagaimana prosedur atau tahapan-tahapan dalam 
pendaftaran guru baru? 
5 W.05 Guru 1. Bagaimana peran serta guru dalam rekrutmen calon 
guru baru? 
2. Sejauh mana keikutsertaan guru dalam rekrutmen guru 
baru? 
3. Bagaimana keterlibatan guru dalam menentukan hasil 
akhir rekrutmen guru? 
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LAMPIRAN 1.2 
PANDUAN OBSERVASI ATAU PENGAMATAN 
NO KODE AKTIVITAS / KEGIATAN YANG DIAMATI 
1 P.01 Persiapan rekrutmen guru baru 1. Penyiapan ruang atau tempat ujian 
2. Penyiapan fasilitas dalam rekrutmen  
3. Materi ujian seleksi 
4. Pedoman pemeriksaan hasil ujian 
3 P.02 Tes wawancara 1. Soal wawancara 
2. Metode wawancara 
4 P.3 Tes Micro teaching 1. Pengelolaan dalam mengajar 
2. Metode yang digunakan  
3. Kreatifitas guru dalam mengajar 
5 P.4 Tes membaca Al-Qur’an dan 
hafaln Al-Qur’an 
1. Kelancaran dalam mengaji 
2. Kefasihan dalam mengaji 
3. Hafalan Al-Qur’an, 
3 P.05 Kegiatan belajar mengajar  1. Pengelolaan pembelajaran 
2. Metode yang digunakan guru dalam 
mengajar  
3. Kreatifitas guru dalam menyampaikan 
materi pelajaran  
4. Penggunaan media dalam pembelajaran 
5. Motivasi guru dalam mengajar  
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6. Perilaku siswa terhadap guru di sekolah 
7. Respon siswa saat mengikuti pelajaran 
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LAMPIRAN 1.3 
PEDOMAN ANALISIS DOKUMEN 
NO KODE JENIS DOKUMEN HAL YANG DIANALISIS 
1 D.01 Profil  SMAIT NH 1. Letak geografis  SMAIT Nur Hidayah 
2. Sejarah berdirinya SMAIT Nur Hidayah 
3. Visi dan Misi SMAIT Nur Hidayah 
4. Struktur organisasi yayasan Nur Hidayah 
5. Struktur organisasi SMAIT Nur Hidayah 
6. Jumlah siswa, guru, dan karyawan SMAIT 
Nur Hidayah 
7. Ketentuan umum kepegawaian SMAIT Nur 
Hidayah 
8. Job description SMAIT Nur Hidayah 
9. Job description manajemen rekrutmen guru 
di SMAIT Nur Hidayah 
10. Sarana dan prasarana  SMAIT Nur Hidayah 
11. Keadaan sosial kemasyarakatan sekitar 
SMAIT Nur Hidayah 
12. Data tes seleksi rekrumen guru baru 
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2 D.02 Daftar pelamar calon guru 
baru 
1. Jumlah pelamar 
2. Formasi 
3. Guru yang lulus seleksi 
4. Guru yang tidak lulus seleksi 
3 
 
D.03 
 
Brosur penerimaan guru 
baru 
1. Formasi 
2. Persyaratan umum 
3. Persyaratan khusus dalam pendaftaran guru 
baru 
4. Waktu  
5. Tempat 
4 D.04 Soal tes tertulis aqidah 1. Isi soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
5 D.05 Soal tes tertulis 
kepribadian 
1. Isi soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
3. Kesesuaian soal tes tertulis 
6 D.06 Soal tes tertulis 
kompetensi khusus 
1. Isi soal tes tertulis 
2. Kualitas soal tes tertulis 
3. kesesuaian soal tes tertulis 
7 D.05 Tes surat pernyataan  1. Isi surat pernyataan 
2. Keefektifan surat pernyataan 
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Lampiran 5 
PEMERIKSAAN KEABSAHAN DATA 
A. Pelaksanaan rekrutmen guru baru di SMAIT Nur Hidayah  Surakarta 
1. Pelaksanaan persiapan awal rekrutmen guru baru di SMAIT Nur Hidayah (A1) 
Kode Data 
CL.W.01 
Persiapan di dalam rekrutmen guru baru ini dimulai dari adanya 
laporan kekurangan pegawai dari pihak sekolah yang harus 
dipenuhi, maka tim rekrutmen mengadakan pertemuan untuk 
menentukan kapan waktu perekrutan itu akan dilaksanakan dan 
persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh calon pelamar. Jadi 
penentuannya harus jelas, agar dalam persiapan rekrutmen guru 
baru ini lebih matang, sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah 
bisa memperoleh guru yang baik dalam rangka menajemen 
peningkatan mutu pendidikan 
CL.W.02 
Perencanaan rekrutmen dilakukan dengan cara menganalisis 
pekerjaan, agar tidak terjadi kesalahan dalam rekrutmen. 
Perencanaan itu dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan 
dan kegagalan yang tidak diinginkan, jadi diharapkan dengan adalah 
suatu perencanaan yang matang perekrutan bisa berjalan dengan 
baik, sehingga melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa memperoleh 
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guru yang baik pula, dan dapat meningkatkan manajemen mutu 
pendidikan yang ada di sekolah tersebut. 
CL.W.03 
Kami hanya melaporkan kekurangan guru, yang diusulkan dari 
bidang kurikulum akademik, dari situ akan tahu kekurangan guru 
apa saja yang harus direkrut, contohnya adanya kekurang guru 
matematika atau guru BK, hal terebut disampaikan dirapat pimpinan 
sekolah yang dilaksanakan setiap seminggu sekali. Dari waka 
akademik biasanya mengajukan usulan kekurangan guru, kemudian 
dari sekolah menindak lanjuti dengan membuat permohonan 
pemenuhan kekurangan guru kepada pihak yayasan, kemudian 
yayasan menganalisis terlebih dahulu kebutuhan yang diusulkan 
tersebut, apakah layak atau tidak untuk dipenuhi perekrutan guru 
baru tersebut. Barulah pihak yayasan menyiapkan rekrutmen guru 
baru dengan menempelkan pengumuman berbentuk selembaran 
yang berisikan pengumuman perekrutan guru baru. 
 
Kesimpulan:  
Dalam melakukan persiapan perekrutan guru di SMAIT NH yaitu 
dimulai dari penganalisisan kekurangan guru yang dilaporkan oleh pihak 
sekolah serta melakukan penetapan persyaratan-persyaratan untuk pelamar 
calon guru baru. Sedangkan untuk perekrutan guru baru sepenuhnya dilakukan 
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oleh tim atau panitia khusus yang ditunjuk oleh yayasan NH untuk 
mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen guru baru. 
2. Pelaksanaan proses seleksi atau penyaringan rekrutmen guru baru di SMAIT 
Nur Hidayah (A2) 
CL.W.01 
Dalam melakukan penyaringan terhadap guru baru ada namanya 
seleksi administrasi, jadi sebelum masuk kepada tes tertulis kami 
mengecek terlebih dahulu kelengkapan berkas pelamar, setelah 
berkas pelamar memenuhi akan syarat yang telah ditetapkan, 
selanjutnya adalah pemanggilan kepada calon pemalar yang lulus 
tes berkas. Untuk seleksi ujian tes tertulis, soal dibuat oleh tim 
rekrutmen dari yayasan, di dalam tes tertulis diisi data pribadi, data 
pendidikan, pengetahuan umum, aqidah dan fikrah, kepribadian, 
kompetensi agama apabila seorang pelamar mencalonkan sebagai 
guru agama Islam. Sedangkan seleksi tahap kedua adalah 
wawancara, yang meliputi aspek kepribadian, pengetahuan umum, 
pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, aktivitas taklim 
atau dakwah, keterampilan atau skill, komitmen dakwah atau 
mengajar, dan komitmen terhadap SMAIT NH. Tahap penyeleksian 
berikutnya adalah tes membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an. 
Selanjutnya apabila calon pelamar sudah lulus tes tertulis, 
wawancara, dan tes membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an 
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tahap yang terakhir adalah microteaching 
CL.W.01 
Dalam melakukan seleksi yang pertama adalah seleksi administrasi, 
jadi sebelum masuk kepada tes tertulis kami mencek terlebih dahulu 
kelengkapan berkas pelamar, setelah berkas pelamar memenuhi 
akan syarat yang telah ditetapkan, maka selanjutnya adalah 
pemanggilan kepada calon pemalar yang lulus tes berkas untuk 
seleksi ujian tes tertulis, di dalam tes tertulis diisi data pribadi, data 
pendidikan, pengetahuan umum, aqidah dan fikrah, kepribadian, 
dan kemampuan kompetensi. Sedangkan seleksi tahap kedua adalah 
wawancara meliputi aspek kepribadian, pengetahuan umum, 
pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, aktivitas taklim 
atau dakwah, keterampilan atau skill, dan komitmen terhadap 
SMAIT NH. Tahap penyeleksian berikutnya adalah tes membaca 
Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an. Selanjutnya adalah tes 
microteaching. Calon guru diberikan kesempatan untuk mengajar 
para murid SMAIT NH dengan materi yang telah ditentukan 
terlebih dahulu. 
CL.W.05 
Untuk tahapan atau prosedur itu seingat saya, yang pertama 
membuat surat lamaran kerja, kalau berkas kita lulus maka nanti 
kita diSMS oleh tim rekrutmen untuk mengikuti tes selanjutnya, 
yaitu tes tertulis, tes wawancara, microteaching, dan yang terakhir 
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tes mengaji Al-Quran serta hafalan Al-Qur’an, kalau semua itu 
sudah selesai baru menunggu pengumuman diterima atau tidaknya. 
 
Kesimpulan: 
Proses penyaringan dalam rekrutmen guru baru di SMAIT NH dimulai 
dari proses: 1) penyaringan administrasi: 2) tes tertulis, 3) tes wawancara, 4) tes 
membaca Al-Qur’an serta hafalan mengenai Al-qur’an, 5) tes microteaching 
sampai kepada pengambilan keputusan yang dilakukan oleh tim rekrutmen, 
bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di SMAIT NH. 
3. Keterlibatan kepala sekolah, guru, dan bidang administrasi sekolah dalam 
perekrutan guru baru di SMAIT Nur Hidayah (A3) 
CL.W.01 
Guru yang yang ada di sekolah tidak dilibatkan secara khusus di 
dalam perekrutan guru baru, hanya saja di dalam tes 
microteaching nanti yang menilai adalah guru yang ada disekolah, 
namun tidak semua guru diminta untuk menilai, hanya guru 
tertentu saja yang diminta untuk menilai, contohnya: calon guru 
baru melamar sebagai guru PAI, maka yang menilai hanya guru 
PAI, sedangkan guru yang lain tidak dilibatkan. 
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CL.W.02 
Sekolah tidak dilibatkan secara khusus di dalam perekrutan guru 
baru. Hanya saja di dalam tes microteaching nanti yang menilai 
adalah guru yang ada di sekolah, tapi tidak semua guru diminta 
untuk menilai, hanya guru tertentu saja yang diminta untuk 
menilai, yaitu guru yang sesuai dengan bidangnya. 
CL. W.03 
Guru-guru disini tidak dilibatkan secara khusus dalam menyiapkan 
bahan untuk penyeleksian calon guru baru, karena sudah ada tim 
khusus dalam perekrutan guru baru, jadi sepenuhnya diserahkan 
kepada tim rekrutmen, hanya saja dalam penilain microteaching, 
baru guru disini dilibatkan, itupun cuma guru yang memiliki 
bidang sesuai dengan guru yang direkrut, dan hasil dari penilain 
tersebut diserahkan kembali kepada tim rekrutmen. 
 
Kesimpulan: 
Guru yang ada di sekolah tidak dilibatkan secara khusus dalam perekrutan 
guru baru, hanya saja di dalam tes microteaching yang menilai adalah guru 
yang ada di sekolah. Begitu juga dengan kepala sekolah yang tidak dilibatkan 
dalam perekrutan guru baru yang ada di SMAIT NH. 
4. Standar penerimaan calon guru baru SMAIT Nur Hidayah (A4) 
CL.W.01 
Penetapan standar guru baru, yayasan mempunyai standar yang 
harus dimiliki oleh seorang guru Islam terpadu (IT), ada lima 
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standar yang harus dimiliki oleh seorang guru IT, yaitu empat 
standar kompetensi guru ditambah standar keislaman. Standar 
seperti itulah yang diharapkan oleh tim rekrutmen guru baru dalam 
perekrutan yang ada di SMAIT NH 
CL.W.02 
Dalam peraturan pemerintah tersebut kami hanya menjadikan acuan 
saja dalam membantu kegiatan ini, karena pihak yayasan sudah 
memiliki pedoman sendiri untuk melakukan proses rekrutmen guru 
baru. 
 
Kesimpulan: 
Dalam peraturan rekrutmen guru baru pihak yayasan sudah mempunyai 
pedoman peraturan sendiri yang menjadi acuan dalam proses rekrutmen guru 
baru. 
5. Penyebaran pengumuman guru baru yang dilaksanakan tim rekrutmen SMAIT 
Nur Hidayah (A5)  
CL.W.01 
Dalam penyebarannya kita melalui pamflet yang ditempel-tempel 
di masjid-masjid, atau ditempat yang mudah dilihat orang, 
kemudian lewat sms, dalam hal ini kepala sekolah biasanya para 
guru diminta menginformasikan kepada teman, tetangga, tentang 
adanya penerimaan guru baru di SMAIT NH, serta pengajuan 
permohonan kepada universitas, seperti UNS, UMS, dan IAIN 
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Surakarta, dan yang selanjutnya adalah memakai surat kabar. 
CL.W.01 
Penyebaran pengumuman guru baru biasanya melalui pamflet 
yang ditempel-tempel di masjid-masjid, serta meminta para guru 
agar dapat menginformasikan kepada teman, tetangga, tentang 
adanya penerimaan guru baru di SMAIT NH baik itu lewat sms 
ataupun secara langsung, dan pengajuan permohonan kepada 
universitas, seperti UNS dan UMS. 
 
CL.W.03 
Pengumuman ditempelkan berbentuk selembaran yang berisikan 
pengumuman perekrutan guru baru, yang ditempel di masjid-
masjid, dan mengajukan permohonan ke universitas terdekat 
seperti kampus UMS dan UNS, dan juga menyampaikan kepada 
guru-guru agar menginformasi kepada teman, kerabat atau 
tatangga-tetangganya bahwa adanya perekrutan guru baru di 
SMAIT NH, baik itu berupa lewat sms, atau pun dengan cara 
langsung bertemu 
 
Kesimpulan: 
Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen sudah efektif yaitu dengan cara lewat pamflet, lewat sms, pengajuan 
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permohonan kepada universitas-universitas terdekat untuk mendapatkan guru 
yang berkualitas baik. 
6. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh pelamar calon guru SMAIT Nur Hidayah 
(A6) 
CL.W.01 
Persyaratan secara umum untuk tenaga pendidik atau guru 
minimal S1, adapun persyarat khusus bagi wanita kami 
wajibkan memakai jilbab, tidak boleh memakai celana dan 
bisa membaca Al-Qur’an, dan untuk laki-laki tidak boleh 
merokok, bisa membaca Al-Qur’an, dan yang diutamakan 
aktivis dakwah. 
CL.W.01 
Persyaratan secara umum untuk tenaga pendidik atau guru 
minimal S1, adapun persyaratan khusus bagi wanita kami 
wajibkan memakai jilbab, tidak boleh memakai celana dan 
bisa membaca Al-Qur’an, dan untuk laki-laki tidak boleh 
merokok, bisa membaca Al-Qur’an. 
 
 
Kesimpulan: 
Tim rekrekrutmen juga mempunyai persyaratan khusus bagi calon guru 
baru, baik itu untuk guru laki-laki maupun guru perempuan, yang terdiri dari 
peryaratan umum dan persyaratan khusus. 
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7. Kendala dalam pelaksanaan rekrutmen guru baru di SMAIT Nur Hidayah (A7) 
CL.W.01 
Mengenai kendala dalam rekrutmen guru baru, seringnya terdapat 
ketidak sesuaiannya antara guru yang dibutuhkan dengan standar 
yang telah ditetapkan oleh tim rekrutmen dengan pelamar calon 
guru baru, sehingga diperlukannya perekrutan yang berulang-
ulang 
CL.W.03 
Mengenai kendala yang dihadapi yaitu sulitnya mencari guru yang 
sesuai dengan kriteria yang diinginkan oleh pihak sekolah, karena 
sering ada ketidak sesuaian antara calon pelamar guru baru dengan 
krikteria guru yang diharapkan oleh sekolah, misalnya 
membutuhkan guru bimbingan konseling, dengan kriteria yang 
sudah ditetapkan, namun yang melamar sering tidak sesuai dengan 
apa yang diharapkan. Untuk menghadapai kendala tersebut maka 
tim rekrutmen melakukan perekrutan dan penyaringan guru baru 
lagi, sampai menemukan pelamar yang sesuai dengan kriteria yang 
dibutuhkan. Sehingga dalam hal ini perekrutan bisa terjadi 
berulang-ulang. Seperti contohnya, sampai sekarang kami masih 
memerlukan seorang guru BK laki-laki, tapi sampai sekarang 
masih belum mendapatkan guru BK yang sesuai dengan kriteria 
yang diharapkan dari sekolah, walaupun sudah banyak yang 
mendaftar untuk mencalonkan menjadi guru BK tapi selalu saja 
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tidak sesuai dengan kriteria yang diharapkan, sehingga dalam hal 
ini kami terus melakukan perekrutan agar kekurang guru tersebut 
dapat terpenuhi. 
 
Kesimpulan: 
Kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perekrutan guru baru di 
SMAIT NH yaitu sulitnya terpenuhi krikteria yang diinginkan oleh pihak 
sekolah. Untuk menghadapi kendala tersebut maka tim rekrutmen melakukan 
perekrutan dan penyaringan guru baru secara berulang-ulang sampai 
mendapatkan calon guru yang benar-benar memenuhi standar yang diinginkan 
oleh pihak sekolah. 
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lampiran 16 
Penyerahan surat ijin ke yayasan Nur Hidayah Surakarta 
 
 
 
Wawancara dengan Bapak Sriyanta, S.Pd Ketua Tim Rekrutmen Guru  
SMAIT  Nur Hidayah 
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Lampiran 16 
Wawancara dengan Bapak Budi Lenggono, S.Pd Pegawai Admistrasi SMAIT NH 
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Lampiran 17 
Ruang Tatausaha (TU) SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
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Lampiran 18 
 Dokumen Fhoto Ruang Ustadzah SMAIT Nur Hidayah Surakar 
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Lampiran 19 
Dokumen Fhoto Kejuaraan SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
  
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen Ruang komputer SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
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Lampiran 20 
Ruang Seleksi Rekrutmen Guru Baru di Yayasan Nur Hidayah 
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Lampiran 21 
Dokumen Fhoto Gedung Siswa Putra SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Dokumen Fhoto Gedung Siswi Putri SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
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Lampiran 2.1 
Catatan lapangan wawancara dengan tim rekrutmen (Sriyanta, S.Pd) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.01.01 ) 
Hari, tanggal  : Selasa, 18 Februari 2014 
Jam   : 08.30-09.30 WIB 
Tempat  : Ruang kepala bidang pendidikan 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Sriyanta, S.Pd 
Kode Panduan` : CL. W.01.01 
 
Deskripsi 
Pada jam 08.10 peneliti berangkat dari rumah menuju lokasi yayasan Nur 
Hidyah, dengan maksud melanjutkan penelitian wawancara yang sudah disepakati 
dengan tim rekrutmen, yaitu bapak Sriyanta, S.Pd. Tepat pada jam 08.30 peneliti 
sampai dilokasi penelitian di yayasan Nur Hidayah Jalan Semangka No 58 Kerten, 
Laweyan, Surakarta. Peneliti menuju ruang bidang pendidikan, mengetuk pintu dan 
mengucap salam. Dari dalam terdengar suara yang ramah menjawab ucapan salam 
peneliti dan mempersilahkan masuk. Dalam ruang ber AC yang tertata rapi dan 
dilengkapi dengan meja dan kursi tamu serta lemari buku, tampak bapak Sriyanta, 
S.Pd sedang duduk di meja kerja sambil menghadap laptop. Setelah kami 
bercengkrama tentang pribadi, kemudian pertanyaan di arahkan kepada fokus 
penelitian. 
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Pertanyaan pertama adalah tentang bagaimana persiapan tim rekrutmen dalam 
merekrut guru di SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Beliau memberikan keterangan, 
bahwa persiapan di dalam rekrutmen guru baru ini dimulai dari adanya laporan 
kekurangan pegawai dari pihak sekolah yang harus dipenuhi, maka tim rekrutmen 
mengadakan pertemuan untuk menentukan kapan waktu perekrutan akan 
dilaksanakan dan persyaratan apa saja yang harus dipenuhi oleh calon pelamar. Jadi 
penentuannya harus jelas, agar dalam persiapan rekrutmen guru baru ini lebih 
matang, melalui rekrutmen tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik dalam 
rangka menajemen peningkatan mutu pendidikan. Dalam perekrutan ini dibutuhkan 
panitia khusus yang menangani masalah perekrutan guru yang sudah ditunjuk oleh 
yayasan untuk mempermudah program kerja mereka dalam proses rekrutmen, agar 
dapat tersusun secara sistematis dan berjalan dengan lancar. Untuk persiapan lainya 
seperti penetapan persyaratan-persyaratan untuk melamar jadi guru baru, fasilitas 
yang diperlukan dalam proses rekrutmen, penyiapan bahan ujian seleksi, ruang untuk 
tes seleksi wawancara, dan ruang untuk pembekalan guru baru sebelum diterjunkan 
ke lapangan, itu sudah disediakan, dan untuk data para pelamar dimasukkan di ruang 
personalia agar tidak tercampur dengan berkas lainya sehingga dapat tersusun rapi. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana cara penyebaran 
pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan dalam perekrutan tenaga guru di 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, penyebaran 
sosialisasi pengumuman guru baru dilakukan lewat pamflet yang ditempel-tempel di 
masjid-masjid, atau ditempat yang mudah dilihat orang, kemudian lewat sms, dalam 
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hal ini kepala sekolah biasanya para guru diminta menginformasikan kepada teman, 
tetangga, tentang adanya penerimaan guru baru di SMAIT NH, serta pengajuan 
permohonan kepada universitas, seperti UNS, UMS, dan IAIN Surakarta, dan yang 
selanjutnya adalah menggunakan surat kabar. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana tim rekrutmen 
melaksanakan penerimaan lamaran guru baru di SMAIT NH. Bapak Sriyanta, S.Pd 
menjawab, untuk penerimaan lamaran guru baru tim rekrutmen melakukan seleksi 
administrasi setiap pelamar yang masuk, mengenai kesesuaian antara kebutuhan 
dengan pelamar yang masuk, seandainya kita membutuhkan guru PAI tetapi yang 
melamar adalah serjana S1 lulusan guru matematika, jadi secara andministrasi sudah 
gugur. Bagi pelamar yang lulus administrasi, pihak tim rekrutmen akan 
menginformasikan kepada calon guru baru tersebut untuk ikut tes berikutnya. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana tim rekrutmen 
melakukan proses seleksi atau penyaringan terhadap semua pelamar. Bapak Sriyanta, 
S.Pd menjawab, dalam melakukan penyaringan ada namanya seleksi administrasi, 
jadi sebelum masuk kepada tes tertulis kami mengecek terlebih dahulu kelengkapan 
berkas pelamar, setelah berkas pelamar memenuhi akan syarat yang telah ditetapkan, 
selanjutnya adalah pemanggilan kepada calon pemalar yang lulus tes. Untuk seleksi 
ujian tes tertulis, soal dibuat oleh tim rekrutmen dari yayasan, di dalam tes tertulis 
diisi data pribadi, data pendidikan, pengetahuan umum, aqidah dan fikrah, 
kepribadian, kompetensi agama apa bila seorang pelamar mencalonkan sebagai guru 
agama Islam. Sedangkan seleksi tahap kedua adalah wawancara, yang meliputi aspek 
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kepribadian, pengetahuan umum, pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, 
aktivitas taklim atau dakwah, keterampilan atau skill, komitmen dakwah atau 
mengajar, dan komitmen terhadap SMAIT NH. Tahap penyeleksian berikutnya 
adalah tes membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an. Apabila calon pelamar sudah 
lulus tes tertulis, wawancara, dan tes membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-Qur’an 
tahap yang terakhir adalah microteaching. Calon guru diberikan kesempatan untuk 
mengajar para murid SMAIT NH dengan materi yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. Tes microteaching yang dilakukan oleh calon guru baru sebagai salah satu 
syarat yang diajukan oleh pihak sekolah atau yayasan untuk mengetahui cara 
mengajar mereka sehingga diharapkan bisa mendapatkan guru yang profesional. 
Selain itu pihak sekolah pun dapat mengetahui kepribadian guru yang utuh dan 
berkualitas karena merupakan hal yang sangat penting. Dari sinilah muncul tanggung 
jawab profesional sekaligus menjadi inti kekuatan bagi semua orang  yang memiliki 
profesi seorang guru dan juga kesiapan untuk selalu mengembangkan diri. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang persyaratan apa saja yang harus 
dipenuhi oleh pelamar. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, persyaratan secara umum 
untuk tenaga pendidik atau guru minimal S1, adapun persyarat khusus bagi wanita 
kami wajibkan memakai jilbab, tidak boleh memakai celana dan bisa membaca Al-
Qur’an, dan untuk laki-laki tidak boleh merokok, bisa membaca Al-Qur’an, dan yang 
diutamakan aktivis dakwah. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai kondisi bagaimana rekrutmen 
guru baru dilakukan. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, yang pertama rekrutmen itu 
dilakukan apabila sudah tidak ada guru lagi yang bisa menggantikan posisi 
kekurangan tersebut, dan yang kedua adanya guru yang mengundurkan diri, cuti, 
meninggal dunia. Jadi rekrutmen itu dilakukan apabila tidak ada guru lagi yang 
menggantikan. Sedangkan untuk pengadaan atau perekrutan guru baru itu diadakan 
tiga kali dalam setahun dan menyesuaikan usulan dari sekolah yang bersangkutan.  
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana peran guru di sekolah dalam 
perekrutan guru baru. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, guru yang yang ada di sekolah 
tidak dilibatkan secara khusus di dalam perekrutan guru baru, hanya di dalam tes 
microteaching yang menilai adalah guru yang ada di sekolah, namun tidak semua 
guru diminta untuk menilai, hanya guru tertentu saja yang diminta untuk menilai, 
contohnya: calon guru baru melamar sebagai guru PAI, maka yang menilai hanya 
guru PAI, sedangkan guru yang lain tidak dilibatkan. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana pengkajian peraturan pemerintah 
dan yayasan yang berkenaan dalam rekrutmen guru baru. Bapak Sriyanta, S.Pd 
menjawab, peraturan pemerintah tersebut hanya menjadi acuan saja dalam membantu 
kegiatan rekrutnen guru baru, karena pihak yayasan sudah memiliki pedoman sendiri 
untuk melakukan proses rekrutmen. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana yayasan menentukan standar 
penerimaan guru baru. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, dalam penetapan standar 
guru baru, yayasan mempunyai standar yang harus dimiliki oleh seorang guru Islam 
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terpadu (IT), ada lima standar yang harus dimiliki oleh seorang guru IT, yaitu empat 
standar kompetensi guru ditambah standar keislaman. Standar seperti itulah yang 
diharapkan oleh tim rekrutmen guru baru dalam perekrutan yang ada di SMAIT NH. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana peran serta ketua yayasan dalam 
perekrutan guru. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, untuk perekrutan guru baru ketua 
yayasan tidak terlibat, dalam hal ini posisi ketua yayasan hanya menerima hasil 
laporan dari perekrutan guru baru. Jadi untuk perekrutan guru baru ketua yayasan 
tidak terlibat, semua sudah diserahkan kepada tim rekrutmen yang secara khusus 
menangani perekrutan guru baru. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana keputusan penerimaan guru baru 
ditentukan, serta kendala yang dihadapi dalam perekrutan guru baru dan bagaimana 
solusi untuk mengatasi kendala tersebut. Bapak Sriyanta, S.Pd menjawab, untuk 
keputusan penerimaan guru baru tersebut ditentukan oleh tim seleksi serta kepala 
sekolah. Dalam penentuan ini tim seleksi melihat dari posisi yang akan dilamar, dan 
terpenuhinya standar-standar yang diberlakukan sebagai syarat menjadi guru SMAIT 
NH, sedangkan mengenai kendala dalam rekrutmen guru baru adalah seringnya 
terdapat ketidak sesuaiannya antara guru yang dibutuhkan dengan standar yang telah 
ditetapkan oleh tim rekrutmen dengan pelamar calon guru baru, sehingga 
diperlukannya perekrutan yang berulang-ulang. 
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Tafsir 
Tim rekrutmen sudah berusaha maksimal dalam melakukan persiapan 
perekrutan guru di SMAIT NH baik itu dari menganalisis kekurangan guru yang 
dilaporkan oleh pihak sekolah maupun dalam melakukan penetapan persyaratan-
persyaratan untuk pelamar calon guru baru. Perekrutan guru baru sepenuhnya 
dilakukan oleh tim atau panitia khusus yang ditunjuk oleh yayasan NH untuk 
mempermudah program kerja dalam proses rekrutmen guru baru. 
Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen juga sudah baik, seperti lewat pamflet, lewat sms, pengajuan permohonan 
kepada universitas-universitas terdekat.  
Penyeleksian juga dilakukan kepada setiap pelamar yang masuk dan  
diperiksa dengan teliti. Setiap pelamar yang lulus administrasi, pihak panitia akan 
menginformasikan kepada calon guru baru untuk mengikuti tes berikutnya, yaitu 
dengan melakukan proses penyaringan yang dilakukan oleh tim rekrutmen dalam 
perekrutan guru baru di SMAIT NH yaitu melalui tahapan-tahapan yang sudah 
ditetapkan oleh tim rekrutmen, sampai kepada pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen, bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di SMAIT 
NH.  Tim rekrutmen juga mempunyai persyaratan khusus bagi calon guru baru, baik 
itu untuk guru laki-laki maupun guru perempuan, yang terdiri dari persyaratan umum 
dan persyaratan khusus. 
Pelaksanaan perekrutan guru baru yang dilakukan tim rekrutmen sudah baik, 
dalam pelaksanaan perekrutan guru baru diawali dengan adanya laporan mengenai 
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kekurangan guru yang dilaporkan oleh pihak sekolah dan meminta untuk 
diadakannya perekrutan guru baru. 
Keputusan tim rekrutmen tidak melibatkan sekolah atau guru yang ada 
disekolah SMAIT NH dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik, agar tugas guru 
yang ada di sekolah lebih fokus kepada kegiatan proses belajar mengajar saja, dan 
tidak tercampur dengan kegiatan lainya. Hanya di dalam tes microteaching, tim 
rekrutmen meminta guru yang ada di sekolah untuk menilai. Begitu juga dengan 
ketua yayasan yang tidak dilibatkan dalam perekrutan guru baru. 
Dalam pengambilan keputusan hasil dari perekrutan guru baru, tim seleksi 
selalu melihat dari posisi yang akan dilamar, serta terpenuhinya standar dan 
persyaratan yang sudah ditentukan oleh tim rekrutmen untuk menjadi guru SMAIT 
NH. Sedangkan kendala-kendala yang dihadapi oleh tim rekrutmen dalam melakukan 
pelaksanaan rekrutmen guru baru yaitu seringnya terdapat ketidak sesuaian antara 
guru yang dibutuhkan dengan pelamar calon guru baru, sehingga diperlukannya 
perekrutan yang berulang-ulang. 
 
 
 
 
 
 
 
129 
 
Lampiran 2.2 
Catatan lapangan wawancara dengan tim rekrutmen (Anis Tanwir Hadi, S.Ag) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.01.02) 
Hari, tanggal  : Rabu, 19 Februari 2014 
Jam   : 09.00-10.45 WIB 
Tempat  : Ruang Bidang Pendidikan  
Metode  : Wawancara 
Informan  : Anis Tanwir Hadi, S.Ag 
Kode Panduan` : CL. W.01.02 
Deskripsi 
Pada Rabu tanggal 19 Februari 2014, peneliti sampai di depan yayasan 
SMAIT Nur Hidayah dan bergegas menuju ruang bidang pendidikan untuk menemui 
bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag selaku tim rekrutmen guru di SMAIT NH. Sebelum 
menemui bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag, peneliti sudah menghubungi terlebih 
dahulu tentang waktu yang disediakan untuk wawancara. Bapak Anis Tanwir Hadi, 
S.Ag memberikan waktu jam 09.00 WIB. 
Pada saat peneliti menemui bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag, yang pertama 
ditanyakan adalah bagaimana persiapan tim rekrutmen dalam merekrut guru baru di 
SMAIT Nur Hidayah. Bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag menjawab, dalam persiapan 
perekrutan guru baru tim rekrutmen terlebih dahulu menganalisis laporan yang 
diterima dari kepala sekolah tentang dibutuhkannya tenaga pendidik baru. Setelah 
dianalisis guru apa saja yang akan direkrut, maka tim rekrutmen akan menentukan 
kapan dilaksanakannya rekrutmen guru baru, penetapan persyaratan-persyaratan  
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yang harus dipenuhi oleh calon pelamar, penetapan prosedur pendaftaran, 
menyiapkan fasilitas yang diperlukan dalam proses rekrutmen guru baru, menyiapkan 
ruang atau tempat memasukkan lamaran guru baru, menyiapkan bahan ujian seleksi, 
dan menyediakn tempat ujian seleksi. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana cara penyebaran pengumuman 
penerimaan guru baru dilakukan. Bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag menjawab, dalam 
penyebaran pengumuman guru baru biasanya dilakukan melalui pamflet yang 
ditempel-tempel di masjid-masjid, serta meminta para guru agar dapat 
menginformasikan kepada teman, tetangga, tentang adanya penerimaan guru baru di 
SMAIT NH baik itu lewat sms ataupun secara langsung, dan pengajuan permohonan 
kepada universitas, seperti UNS dan UMS. 
Peneliti bertanya lagi mengenai bagaimana tim rekrutmen melaksanakan 
penerimaan lamaran guru baru. Bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag menjawab, begitu 
pengumuman penerimaan guru baru telah disebarkan tentu masyarakat mengetahui 
bahwa dalam jangka waktu tertentu, sebagaimana tercantum dalam pengumuman, ada 
penerimaan guru baru, lalu masyarakat yang berminat memasukkan lamarannya. 
Pihak penitia mulai menerima lamaran tersebut. Kegiatan yang harus dilakukan 
penitia yaitu mengecek semua kelengkapan yang harus disertakan bersama surat 
lamaran yang isinya seperti nama pelamar, alamat pelamar dan lain sebagainya. Hal 
ini semua sebagai salah satu syarat dalam proses seleksi adminisrasi.    
Lebih lanjut peneliti menanyakan bagaimana tim rekrutmen melakukan proses 
seleksi atau penyaringan terhadap semua pelamar. Bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag 
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menjawab, dalam melakukan seleksi yang pertama adalah seleksi administrasi, jadi 
sebelum masuk kepada tes tertulis kami mencek terlebih dahulu kelengkapan berkas 
pelamar, setelah berkas pelamar memenuhi akan syarat yang telah ditetapkan, maka 
selanjutnya adalah pemanggilan kepada calon pemalar yang lulus tes berkas untuk 
seleksi ujian tes tertulis, di dalam tes tertulis diisi data pribadi, data pendidikan, 
pengetahuan umum, aqidah dan fikrah, kepribadian, dan kemampuan kompetensi. 
Sedangkan seleksi tahap kedua adalah wawancara meliputi aspek kepribadian, 
pengetahuan umum, pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, aktivitas 
taklim atau dakwah, keterampilan atau skill, dan komitmen terhadap SMAIT NH. 
Tahap penyeleksian berikutnya adalah tes membaca Al-Qur’an serta hafalan Al-
Qur’an. Selanjutnya adalah tes microteaching. Calon guru diberikan kesempatan 
untuk mengajar para murid SMAIT NH dengan materi yang telah ditentukan terlebih 
dahulu. 
Selanjutnya peneliti menanyakan persyaratan apa saja yang dipenuhi oleh 
pelamar. Bapak Anis Tanwir Hadi, S.Ag menjawab, persyaratan secara umum untuk 
tenaga pendidik atau guru minimal S1, adapun persyaratan khusus bagi wanita kami 
wajibkan memakai jilbab, tidak boleh memakai celana dan bisa membaca Al-Qur’an, 
dan untuk laki-laki tidak boleh merokok, bisa membaca Al-Qur’an. 
Tafsir 
Rekrutmen guru baru di SMAIT NH yang dilakukan oleh tim rekrutmen 
sudah dilaksanakan dengan baik, serta sudah berkerja keras untuk mendapatkan calon 
guru baru yang memenuhi standar persyaratan yang ditetapkan oleh yayasan, yaitu 
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dimulai dari perencanaan yang dilakukan oleh tim rekrutmen serta menganalisis 
kekurangan guru yang dilaporkan oleh pihak sekolah. 
Penyebaran pengumuman penerimaan guru baru yang dilakukan oleh tim 
rekrutmen juga sudah efektif yaitu dengan cara lewat pamflet, lewat sms, pengajuan 
permohonan kepada universitas-universitas terdekat. Penyeleksian juga selalu 
dilakukan kepada setiap pelamar yang masuk, jika pelamar yang lulus seleksi 
administrasi pihak panitia akan menginformasikan kepada calon guru baru untuk 
mengikuti tes berikutnya. 
Proses penyaringan yang dilakukan oleh tim rekrutmen dalam rekrutmen guru 
baru di SMAIT NH sudah baik untuk mendapatkan guru yang berkualitas di atas rata-
rata, yaitu dengan melalukan proses penyaringan yang ketat, mulai dari penyaringan 
administrasi, tes tertulis, tes wawancara, tes membaca Al-Qur’an serta hafalan 
mengenai Al-qur’an, tes microteaching sampai kepada pengambilan keputusan yang 
dilakukan oleh tim rekrutmen, bahwa pelamar lulus untuk menjadi guru di SMAIT 
NH. Tim rekrekrutmen juga mempunyai persyaratan khusus bagi calon guru baru, 
baik itu untuk guru laki-laki maupun guru perempuan, yang terdiri dari persyaratan 
umum dan persyaratan khusus. 
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Lampiran 2.3 
Catatan lapangan wawancara dengan ketua yayasan (Drs. H. Wiranto, M.Kom, 
M.CH) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.02) 
 
Hari, tanggal  : Selasa, 18 Februari 2014 
Jam   : 10.00-10.45 WIB 
Tempat  : Ruang ketua yayasan 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
Kode Panduan` : CL. W.02 
 
Deskripsi 
Setelah peneliti cukup dalam melaksanakan wawancara di ruangan bapak 
Sriyanta, S.Pd, peneliti mohon diri. Dan peneliti pun melanjutkan menuju ruang ketua 
yayasan Nur Hidayah untuk mengadakan wawancara. Sesampai di depan pintu 
peneliti mengetuk pintu dan mengucap salam. Dari dalam terdengar suara yang ramah 
menjawab ucapan salam peneliti dan mempersilahkan masuk. Dalam ruang ber AC 
yang tertata rapi dan dilengkapi dengan meja dan kursi tamu. Bapak Drs. H. Wiranto, 
M.Kom, M.CH pun menyambut dengan senang hati. Setelah kami bercengkrama 
tentang pribadi dan bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH bertanya ketertarikan 
peneliti mengambil judul penelitian rekrutmen guru di SMAIT tersebut, dan peneliti 
memaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul manajemen rekrutmen guru 
yang ada di SMAIT tersebut. Setelah peneliti memaparkan alasan dan ketertarikan 
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mengambil judul penelitian rekrutmen guru. Bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
bersedia untuk diwawancarai mengenai rekrutmen guru yang ada di SMAIT Nur 
Hidayah. Kemudian pertanyaan peneliti arahkan kepada fokus penelitian. 
Pertama, peneliti menanyakan tentang bagaimana perencanaan rekrutmen 
guru dilakukan. Bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH menjawab, Perencanaan 
rekrutmen dilakukan dengan cara menganalisis pekerjaan, agar tidak terjadi kesalahan 
dalam rekrutmen. Perencanaan itu dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan 
dan kegagalan yang tidak diinginkan, diharapkan dengan adanya suatu perencanaan 
yang matang perekrutan bisa berjalan dengan baik, sehingga melalui rekrutmen 
tersebut sekolah bisa memperoleh guru yang baik pula, dan dapat meningkatkan 
manajemen mutu pendidikan yang ada di sekolah tersebut. Dimana dengan persiapan 
ini pihak yayasan melakukan pembentukan panitia rekrutmen guru baru, agar 
mempermudah program kerja mereka dalam proses rekrutmen. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana peran guru di sekolah dalam 
perekrutan guru baru. Bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH menjawab, guru yang 
yang ada di sekolah tidak dilibatkan secara khusus di dalam perekrutan guru baru. 
Hanya saja di dalam tes microteaching nanti yang menilai adalah guru yang ada di 
sekolah, tapi tidak semua guru diminta untuk menilai, hanya guru tertentu saja yang 
diminta untuk menilai, yaitu guru yang sesuai dengan bidangnya. 
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana pengkajian peraturan pemerintah 
dan peraturan yayasan yang berkenaan dengan peraturan penerimaan guru baru. 
Bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH menjawab dalam peraturan pemerintah 
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tersebut kami hanya menjadikan acuan saja dalam membantu kegiatan ini, karena 
pihak yayasan sudah memiliki pedoman sendiri untuk melakukan proses rekrutmen 
guru baru. Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana peran serta ketua yayasan 
dalam merekrut guru baru. Bapak Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH menjawab, dalam 
hal perekrutan ketua yayasan tidak terlibat, karena untuk menangani perekrutan 
tersebut pihak yayasan sudah melimpahkan sepenuhnya kepada tim rekrutmen guru 
baru. Ketua yayasan hanya menerima hasil laporan dari tim rekrutmen dalam 
perekrutan guru baru tersebut. Sedangkan untuk mengambil keputusan penerimaan 
guru baru adalah pihak tim rekrutmen dan kepala sekolah.  
Tafsir  
Perencanaan perekrutan guru baru yang dilakukan oleh tim rekrutmen sudah 
baik serta sudah bekerja keras untuk bisa mendapatkan calon guru yang profesional, 
dengan suatu perencanaan yang sangat matang untuk menghindari adanya kesalahan 
dalam rekrutmen calon guru baru. 
Keputusan tim rekrutmen tidak melibatkan sekolah atau guru yang ada 
disekolah SMAIT dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik, agar tugas guru 
yang ada di sekolah lebih fokus kepada kegiatan proses belajar mengajar saja, dan 
tidak tercampur dengan kegiatan lainya. Begitu juga dengan ketua yayasan yang tidak 
dilibatkan dalam perekrutan guru baru. Dalam peraturan rekrutmen guru baru pihak 
yayasan sudah mempunyai pedoman peraturan sendiri yang menjadi acuan dalam 
proses rekrutmen guru baru 
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Lampiran 2.4 
Catatan lapangan wawancara dengan kepala sekolah (Heri Sucitro, S.Pd) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.03) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 17 Februari 2014 
Jam   : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : Ruang tamu kepala sekolah 
Metode  : Wawancara 
Informan  : Heri Sucitro, S.Pd 
Kode Panduan` : CL. W.03 
 
Deskripsi 
Tepat pukul 09.00 WIB peneliti berangkat dari rumah menuju SMAIT Nur 
Hidayah yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti, untuk melanjutkan 
wawancara yang tertunda pada waktu lalu. Sesampai di lokasi penelitian yaitu di 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta jalan Pendawa No. 10, Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo. Peneliti langsung menuju ruang administrasi untuk menanyakan 
keberadaan kepala sekolah. Sesampai di depan ruang bagian administrasi peneliti 
mengetuk pintu dan mengucap salam, salah seorang bagian administrasi yang 
bernama bapak Rudi pun menjawab salam dan menghampiri peneliti, dan peneliti pun 
langsung menanyakan mengenai kepala sekolah. Maaf pak mengganggu, apa bapak 
kepala sekolahnya ada? Bapak Rudi pun menjawab: “Iya ada, tapi sekarang bapak 
kepala sekolah sedang rapat, mohon ditunggu diruang tamu, sebentar lagi rapatnya 
selesai. Kemudian peneliti menuju ruang tamu kepala sekolah untuk menunggu. 
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Tidak lama kemudian bapak kepala sekolah pun datang, dan langsung menghampiri 
peneliti menanyakan maksud kedatangan peneliti, dan peneliti pun menjawab 
“maksud kedatangan peneliti kesini untuk mengadakan riset penelitian mengenai 
manajemen rekrutmen guru di SMAIT NH. Bapak Heri Sucitro, S.Pd pun menyambut 
dengan senang hati. Setelah kami bercengkrama tentang pribadi dan bapak Heri 
Sucitro, S.Pd bertanya ketertarikan peneliti mengambil judul penelitian rekrutmen 
guru di SMAIT tersebut, peneliti pun memaparkan alasan dan ketertarikan 
mengambil judul manajemen rekrutmen guru yang ada di SMAIT tersebut. Setelah 
peneliti memaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul penelitian rekrutmen 
guru. Pak Heri Sucitro, S.Pd bersedia untuk diwawancarai mengenai tentang 
rekrutmen guru yang ada di SMAIT NH. Kemudian pertanyaan peneliti arahkan 
kepada fokus penelitian. 
Pertama, yang peneliti tanyakan adalah bagaimana perencanaan rekrutmen 
guru di SMAIT Nur Hidayah dilakukan. Beliau memberikan keterangan, bahwa 
untuk perekrutan guru baru pihak sekolah tidak terlibat, kami hanya melaporkan 
kekurangan guru, yang diusulkan dari bidang kurikulum akademik, dari situ akan 
tahu kekurangan guru apa saja yang harus direkrut, contohnya adanya kekurangan 
guru matematika atau guru BK , hal terebut disampaikan dirapat pimpinan sekolah 
yang dilaksanakan setiap seminggu sekali. Dari waka akademik biasanya mengajukan 
usulan kekurangan guru, kemudian dari sekolah menindak lanjuti dengan membuat 
permohonan pemenuhan kekurangan guru kepada pihak yayasan, kemudian yayasan 
biasanya menganalisis terlebih dahulu kebutuhan yang diusulkan tersebut, apakah 
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layak atau tidak untuk dipenuhi perekrutan guru baru tersebut, apa bila memang layak 
untuk diadakan perekrutan guru baru, barulah pihak yayasan menyiapkan rekrutmen 
guru baru dengan menempelkan pengumuman berbentuk selembaran yang berisikan 
pengumuman perekrutan guru baru, yang ditempel di masjid-masjid, dan mengajukan 
permohonan ke universitas terdekat seperti kampus UMS dan UNS, dan juga 
menyampaikan kepada guru-guru agar menginformasi kepada teman, kerabat atau 
tatangga-tetangganya bahwa adanya perekrutan guru baru di SMAIT NH, baik itu 
berupa lewat sms, atau pun dengan cara langsung bertemu. Jadi untuk perekrutan 
guru baru, sekolah tidak menyediakan tim rekrutmen, karena untuk perekrutan itu 
sudah ada tim khusus yaitu panitia atau tim rekrutmen yang ditunjuk dari yayasan, 
sedangkan pihak sekolah hanya mengusulkan dan menganalisis kekurangan-
kekurangan guru yang harus dipenuhi, baru diusulkan ke yayasan. 
Selanjutnya peneliti menanyakan tentang bagaimana peran guru di sekolah 
SMAIT NH dalam perekrutan guru baru. Bapak Heri Sucitro, S.Pd menjawab, bahwa 
guru-guru disini tidak dilibatkan secara khusus dalam menyiapkan bahan untuk  
penyeleksian calon guru baru, karena sudah ada tim khusus dalam perekrutan guru 
baru, jadi sepenuhnya diserahkan kepada tim rekrutmen, hanya saja dalam penilain 
microteaching, baru guru disini dilibatkan, itupun cuma guru yang memiliki bidang 
sesuai dengan guru yang direkrut, dan hasil dari penilain tersebut diserahkan kembali 
kepada tim rekrutmen.  
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana peran serta kepala sekolah dalam 
merekrut guru baru di SMAIT Nur Hidayah. Bapak Heri Sucitro, S.Pd menjawab, 
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kepala sekolah dalam hal ini cuma dilibatkan dalam penentuan akhir, seperti ikut 
memberikan pertimbangan-pertimbangan kepada calon guru yang akan direkrut, 
seperti layak atau tidaknya guru baru tersebut untuk diterima sebagai guru di SMAIT 
Nur Hidayah. 
Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai kendala yang dihadapi dalam 
pelaksanaan rekrutmen guru baru. Bapak Heri Sucitro, S.Pd menjawab, mengenai 
kendala yang dihadapi yaitu sulitnya mencari guru yang sesuai dengan krikteria yang 
diinginkan oleh pihak sekolah, karena sering ketidak sesuaian antara calon pelamar 
guru baru dengan kriteria guru yang diharapkan oleh sekolah, misalnya membutuhkan 
guru bimbingan konseling, dengan kriteria yang sudah ditetapkan, namun yang 
melamar sering tidak sesuai dengan apa yang diharapkan. Untuk menghadapai 
kendala tersebut maka tim rekrutmen melakukan perekrutan dan penyaringan guru 
baru lagi, sampai menemukan pelamar yang sesuai dengan krikteria yang dibutuhkan. 
Sehingga dalam hal ini perekrutan bisa terjadi berulang-ulang. Seperti contohnya, 
sampai sekarang kami masih memerlukan seorang guru BK laki-laki, tapi sampai 
sekarang masih belum mendapatkan guru BK yang sesuai dengan kriteria yang 
diharapkan dari sekolah, walaupun sudah banyak yang mendaftar untuk mencalonkan 
menjadi guru BK tapi selalu saja tidak sesuai dengan krikteria yang diharapkan, 
sehingga dalam hal ini kami terus melakukan perekrutan agar kekurang guru tersebut 
dapat terpenuhi. 
 
 
140 
 
Tafsir 
Perencanaan rekrutmen yang dilakukan oleh tim rekrutmen sudah baik yaitu 
dengan cara menganalisis laporan yang dimulai dari waka kurikulum kepada kepala 
sekolah mengenai adanya kekurangan guru yang harus dipenuhi dan dilanjutkan 
pengajuan permohonan pemenuhan kekurangan guru kepada pihak yayasan yang 
nantinya akan dianalisis serta ditindak lanjuti oleh tim rekrutmen yang ada di yayasan 
mengenai laporan tersebut. 
 Keputusan tim rekrutmen tidak melibatkan sekolah atau guru yang ada 
disekolah SMAIT dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik, agar tugas guru 
yang ada di sekolah lebih fokus kepada kegiatan proses belajar mengajar saja, dan 
tidak tercampur raduk dengan kegiatan lainya. Begitu juga dengan kepala sekolah 
yang tidak dilibatkan dalam perekrutan guru baru yang ada di SMAIT NH. 
Sedangkan kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan perekrutan guru baru di 
SMAIT NH yaitu sulitnya terpenuhi kriteria yang diinginkan oleh pihak sekolah. 
Untuk menghadapi kendala tersebut maka tim rekrutmen melakukan perekrutan dan 
penyaringan guru baru secara berulang-ulang. 
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Lampiran 2.5 
Catatan lapangan wawancara dengan admistrasi (Budi Lenggono, S.Pd) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.04) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 13.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang tamu kepala sekolah 
Metode  : Wawancara dengan admistrasi 
Informan  : Budi Lenggono, S.Pd. 
Kode Panduan` : CL. W.04 
 
Deskripsi 
Tepat pukul 13.00 WIB peneliti berangkat dari rumah menuju SMAIT Nur 
Hidayah yang tidak terlalu jauh dari tempat tinggal peneliti, untuk melanjutkan 
wawancara yang tertunda pada waktu lalu. Sesampai di lokasi penelitian yaitu di 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta Jalan Pendawa No. 10, Pucangan, Kartasura, 
Sukoharjo. Peneliti langsung menuju ruang administrasi untuk menanyakan 
keberadaan bapak Budi Lenggono, S.Pd. Sesampai di depan ruang bagian 
administrasi peneliti mengetuk pintu dan mengucap salam, lalu salah seorang bagian 
administrasi yang bernama bapak Rudi menjawab salam dan menghampiri peneliti, 
dan peneliti pun langsung menanyakan mengenai bapak Budi Lenggono, S.Pd. Maaf 
pak mengganggu, apa bapak Budi Lenggono, S.Pd ada? Bapak Rudi pun menjawab: 
“Iya ada, tetapi sekarang bapak Budi Lenggono, S.Pd sedang keluar sebentar, 
dimohon ditunggu saja diruang tamu. Kemudian peneliti pun menuju ruang tamu 
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kepala sekolah untuk menunggu. Tidak lama kemudian bapak Budi Lenggono, S.Pd 
pun datang, dan langsung menghampiri peneliti menanyakan maksud kedatangan 
peneliti, dan peneliti pun menjawab, maksud kedatangan peneliti kesini untuk 
mengadakan riset penelitian mengenai manajemen rekrutmen guru di SMAIT. 
Setelah kami bercengkrama tentang pribadi dan bapak Budi Lenggono, S.Pd pun 
bertanya ketertarikan peneliti mengambil judul penelitian rekrutmen guru di SMAIT 
tersebut, dan peneliti memaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul 
manajemen rekrutmen guru yang ada di SMAIT tersebut. Setelah peneliti 
memaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul penelitian rekrutmen guru. 
Bapak Budi Lenggono, S.Pd bersedia untuk diwawancarai mengenai tentang 
rekrutmen guru yang ada di SMAIT Nur Hidayah. Kemudian pertanyaan peneliti 
arahkan kepada fokus penelitian. 
Pertama, yang peneliti tanyakan adalah bagaimana peran serta administrasi 
dalam perekrutan guru baru di SMAIT Nur Hidayah. Bapak Budi Lenggono, S.Pd 
menjawab, perekrutan guru baru itu dilaksanakan oleh tim rekrutmen yang ditunjuk 
oleh yayasan untuk menangani rekrutmen guru baru, jadi administrasi yang ada di 
sekolah tidak dilibatkan dalam rekrutmen guru baru. Peran sekolah hanya menguji 
salah satu kompetensi dari calon guru, yaitu tes microteaching dan utuk tes lainnya 
itu diadakan di yayasan. Setelah tes perekrutan selesai maka sekolah menerima hasil 
dari rekrutmen guru dari yayasan, seperti berkas hasil dari perekrutan dikirimkan ke 
sekolahan untuk sebagai data, dan guru baru tersebut selanjutnya mengisi formulir 
biodata guru untuk dijadikan dokumen sekolah. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan mengenai persyaratan teknis yang harus 
dipenuhi oleh pelamar. Bapak Budi Lenggono, S.Pd menjawab biasanya dalam 
persyaratan teknis yang harus dipenuhi oleh pelamar seperti mengajukan surat 
lamaran berserta fhoto copy kartu identitas, fhoto copy ijazah terkait sesuai dengan 
formasi yang dibutuhkan, dilampirkan juga transkip nilai, setelah berkas sudah 
lengkap maka berkas tersebut diserahkan kepada yayasan oleh calon pelamar, 
kemudian yayasan yang akan menyeleksi berkas tersebut. Jadi secara administrasi 
sekolah tidak terlibat. 
Tafsir 
Keputusan tim rekrutmen tidak melibatkan bidang administrasi yang ada di 
sekolah SMAIT NH dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik, karena dalam 
proses pelaksanaan rekrutmen guru baru dilaksanakan di yayasan bukan di SMAIT. 
Agar tugas bidang administrasi di sekolah lebih fokus kepada kegiatannya masing-
masing, dan tidak tercampur dengan kegiatan lainya. 
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Lampiran 2.6 
Catatan lapangan wawancara dengan guru PAI (Edi Siswanto, S.HI) 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.W.05) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 09.00-10.00 WIB 
Tempat  : Ruang guru 
Metode  : Wawancara dengan guru  
Informan  : Edi Siswanto, S.HI. 
Kode Panduan` : CL. W.05 
 
Deskripsi 
Pada hari Senin tanggal 24 Februari 2014 peneliti menuju SMAIT Nur 
Hidayah, untuk melanjutkan penelitian kepada salah seorang guru yang ada di 
SMAIT Nur Hidayah. Tepat jam 09.00 WIB peneliti sampai di depan gerbang 
SMAIT dan peneliti pun langsung menuju ruang administrasi, sesampai di depan 
ruang administrasi peneliti mengetuk pintu dan mengucap salam, bapak Rudi selaku 
bagian administrasi menjawab salam dan menghampiri peneliti. Peneliti langsung 
menanyakan ruang bapak Edi Siswanto, S.HI. Bapak Rudi menjawab “ruangan bapak 
Edi Siswanto, S.HI ada diruangan guru, saya panggilkan, silahkan tunggu sebentar. 
Tidak lama kemudian bapak Rudi datang dan menyuruh peneliti agar langsung ke 
ruangan guru menemui bapak Edi Siswanto, S.HI. Peneliti pun langsung menuju 
ruang guru, sesampai di ruang guru peneliti sudah disambut oleh bapak Edi Siswanto, 
S.HI, dan peneliti dipersilahkan untuk masuk keruang guru. Lalu bapak Edi Siswanto, 
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S.HI mempersilahkan peneliti duduk. Sebelum peneliti wawancara terlebih dahulu 
peneliti memperkenalkan diri kepada bapak Edi Siswanto, S.HI. Setelah kami 
bercengkrama tentang pribadi dan bapak Edi Siswanto, S.HI pun bertanya 
ketertarikan peneliti mengambil judul penelitian rekrutmen guru di SMAIT tersebut, 
dan peneliti memaparkan alasan dan ketertarikan mengambil judul manajemen 
rekrutmen guru yang ada di SMAIT tersebut. Setelah peneliti memaparkan alasan dan 
ketertarikan mengambil judul penelitian rekrutmen guru. Bapak Edi Siswanto, S.HI 
bersedia untuk diwawancarai mengenai tentang rekrutmen guru yang ada di SMAIT 
NH. Kemudian pertanyaan peneliti arahkan kepada fokus penelitian. 
Pertama, yang peneliti tanyakan adalah bagaimana peran serta guru dalam 
perekrutan guru baru di SMAIT Nur Hidayah. Bapak Edi Siswanto, S.HI menjawab, 
kalau untuk perekrutan guru baru kami tidak terlibat secara khusus dalam perekrutan, 
karena pihak yayasan sudah mempunyai tim atau panitia khusus untuk menangani 
perekrutan guru baru apa bila ada kekurangan guru yang dibutuhkan. Namun untuk 
tes microteaching biasanya kami yang menilai, tetapi tidak semua guru dilibatkan, 
hanya guru yang sama bidangnya saja yang diminta untuk menilai, contohnya, calon 
guru yang melamar sebagai guru PAI, berhubung saya disini mengajar guru PAI, 
maka yang diminta untuk menilai adalah saya, dan hasilnya tersebut diserahkan 
kembali ketim rekrutmen untuk diproses lebih lanjut. Jadi untuk yang lainya, pihak 
sekolah terutama guru tidak terlibat secara khusus dalam perekrutan, karena untuk 
perekrutan guru baru sepenuhnya yang menangani adalah dari yayasan. 
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Selanjutnya peneliti menanyakan, apakah guru dilibatkan dalam menentukan 
hasil akhir rekrutmen  guru baru. Bapak Edi Siswanto, S.HI menjawab, kami tidak 
dilibatkan dalam penentuan hasil akhir, semua itu kewenangan tim rekrutmen dari 
yayasan.  
Selanjutnya peneliti menanyakan bagaimana prosedur atau tahapan dalam 
perekrutan guru baru. Bapak Edi Siswanto, S.HI menjawab, untuk tahapan atau 
prosedur itu seingat saya, yang pertama membuat surat lamaran kerja, kalau berkas 
kita lulus maka nanti kita diSMS oleh tim rekrutmen untuk mengikuti tes selanjutnya, 
yaitu tes tertulis, tes wawancara, microteaching, dan yang terakhir tes mengaji Al-
Quran serta hafalan Al-Qur’an, kalau semua itu sudah selesai baru menunggu 
pengumuman diterima atau tidaknya 
Tafsir 
Keputusan tim rekrutmen tidak melibatkan sekolah atau guru yang ada 
disekolah SMAIT NH dalam perekrutan guru baru sudah sangat baik, agar tugas guru 
yang ada di sekolah lebih fokus kepada kegiatan proses belajar mengajar saja, dan 
tidak tercampur raduk dengan kegiatan lainya. Hanya di dalam tes microteaching tim 
rekrutmen meminta guru yang ada di sekolah untuk menilai. 
Prosedur atau tahapan dalam perekrutan guru di SMAIT NH sudah cukup 
baik yaitu melalui proses seleksi yang sudah ditetapkan oleh tim rekrutmen secara 
selektif. 
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Lampiran 3.1 
Catatan lapangan pengamatan persiapan rekrutmen guru baru  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.01) 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 27 Februari 2014 
Jam   : 13.00-13.30 WIB 
Tempat  : Yayasan Nur Hidayah 
Metode  : Pengamatan persiapan rekrutmen guru baru  
Kode Panduan` : CL.P.01 
 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, tanggal 27 Februari 2014, peneliti bergegas menuju tempat 
pengamatan yaitu di yayasan Nur Hidayah. Sesampainya di lokasi pengamatan, 
peneliti dipersilahkan masuk oleh bapak Sriyanta, S.Pd untuk mengamati ruang atau 
tempat ujian tes seleksi rekrutmen guru baru. Peneliti melihat persiapan ruang untuk 
perekrutan guru baru sudah bagus, karena di dalam ruangan terdapat dua AC yang 
membuat ruangan sangat sejuk dan nyaman, fasilitas seperti LCD , meja bundar, 
kursi yang sangat tersusun rapi dan bagus. 
Tafsir 
Ruangan yang disediakan bagi calon guru baru untuk pelaksanaan tes ujian 
seleksi rekrutmen sudah memenuhi standar kelayakan, hal tersebut terlihat dari ruang 
yang sudah memiliki fasilitas yang layak untuk dijadikan ruang tes rekrutmen calon 
guru baru di SMAIT NH, hal tersebut tidak lepas dari keseriusan tim rekrutmen 
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dalam mengadakan persiapan rekrutmen guru baru, agar dapat menghasilkan guru 
yang berkualitas bagus. Sedangkan untuk materi tes tertulis bidang ajar guru 
disesuaikan dengan bidang ajar yang guru ambil. 
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Lampiran 3.2 
Catatan lapangan atas pelaksanaan tes wawancara 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.02) 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 27 Februari 2014 
Jam   : 13.30-14.30 WIB 
Tempat  : Yayasan Nur Hidayah 
Metode  : Pengamatan wawancara  
Objek pengamatn : Proses tes wawancara 
Kode Panduan` : CL.P.02 
 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, tanggal 27 Februari 2014, peneliti bergegas menuju tempat 
pengamatan yaitu di yayasan Nur Hidayah. Sesampainya di lokasi pengamatan 
peneliti dipersilahkan masuk oleh bapak Sriyanta untuk mengamati pelaksanaan 
wawancara yang dilakukan kepada calon guru baru di ruang yang sudah dipersiapkan 
oleh panitia rekrutmen dengan suasana ruang yang sangat nyaman dilengkapi dengan 
dua AC menambah ruangan menjadi sejuk dan nyaman. Dalam pengamatan 
mengenai wawancara peneliti melihat dari seorang calon guru baru memasuki ruang 
tes wawancara dengan sopan, serta menyapa penguji dengan ucapan salam, calon 
guru baru di persilahkan duduk di tempat duduk yang sudah disediakan oleh tim 
rekrutmen dengan posisi saling berhadapan antara penguji wawancara dengan calon 
guru baru.  
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 Tes wawancara tersebut dimulai dari menanyakan aspek kepribadian seorang 
calon guru, pengetahuan umum, pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, 
aktivitas taklim atau dakwah, keterampilan atau skill, dan komitmen terhadap SMAIT 
Nur Hidayah. Metode wawancara dilakukan secara langsung bertatap muka dengan 
memberikan pertanyaan secara lisan kepada calon guru baru. 
Tafsir 
Tes wawancara dilakukan  oleh tim rekrutmen kepada calon guru baru sudah 
bagus, dengan memberikan beberapa pertanyaan untuk mengetahuai mengenai hal 
kepribadian, pengetahuan umum, pengetahuan aqidah dan fikrah, pengetahuan PAI, 
aktivitas taklim atau dakwah, keterampilan atau skill, dan komitmen terhadap SMAIT 
Nur Hidayah. 
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Lampiran 3.3 
Catatan lapangan atas pelaksanaan tes microteaching  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.03) 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 26 Februari 2014 
Jam   : 09.00-10.30 WIB 
Tempat  : SMAIT Nur Hidayah 
Metode  : Pengamatan microteaching 
Objek Pengamatan : Proses microteaching 
Kode Panduan` : CL.P.03 
 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 26 Februari 2014, peneliti menuju tempat pengamatan yaitu 
di SMAIT Nur Hidayah. Sesampai di lokasi pengamatan peneliti dipersilahkan untuk 
mengamati pelaksanaan microteaching yang dilakukan kepada calon guru baru di 
ruangan yang sudah disiapkan oleh pihak sekolah. Dalam pengematan tes 
microteaching peneliti melihat calon guru memasuki ruangan tempat tes 
microteaching  dengan sopan dan menggucap salam kepada murid-murid yang ada 
dikelas, calon  guru baru pun memulai tes microteaching dengan mengucap 
basmalah, dalam tes microteaching  berlangsung guru baru menggunakan metode 
ceramah serta tanya jawab kepada siswa. Peneliti melihat calon guru juga mempunyai 
kompetensi yang cukup baik dalam mengajar, cukup menguasai materi, serta mampu 
berkomunikasi secara efektif, empatik, dan santun dengan peserta didik. Sedangkan 
penguji atau penilai dari tes microteaching  guru baru adalah seorang guru yang ada 
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di sekolah SMAIT NH yang diminta oleh pihak tim rekrutmen untuk menilai guru 
baru dalam mengajar. Guru penilai yang ditunjuk oleh tim rekrutmen tersebut duduk 
di belakang siswa, dengan kursi yang sudah disediakan oleh pihak sekolah, untuk 
mempermudah menilai kemampuan guru baru dalam aktivitas mengajarnya. 
Tafsir 
Tes microteaching yang dilakukan oleh calon guru baru sudah baik. Setelah 
melihat pelaksanaan tes microteaching tim rekrutmen dapat melihat dan menilai dari 
kualitas calon guru baru mengenai kemampuan calon guru baru dalam mengajar, 
yang mebantu tim rekrutmen untuk menentukan kelayakan calon guru baru yang akan 
menjadi guru di SMAIT NH. 
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Lampiran 3.4 
Catatan lapangan atas pelaksanaan tes membaca Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.04) 
 
Hari, tanggal  : Kamis, 27 Februari 2014 
Jam   : 14.30-15.30 WIB 
Tempat  : Yayasan Nur Hidayah 
Metode : Pengamatan atas pelaksanaan tes membaca Al-Qur’an dan   
hafalan Al-Qur’an 
Objek pengamatn : Membaca Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an 
Kode Panduan` : CL.P.04 
 
Deskripsi 
Pada hari Kamis, taggal 27 Februari 2014, peneliti menuju tempat 
pengamatan yaitu di yayasan Nur Hidayah. Sesampai di lokasi pengamatan peneliti 
dipersilahkan masuk oleh bapak Sriyanta untuk mengamati tes kelancaran membaca 
Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an yang dilakukan oleh calon guru baru. Sebelum 
melakukan tes membaca Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an calon guru baru 
dipersilahkan masuk ke ruang yang sudah dipersiapkan oleh panitia rekrutmen 
dengan suasana ruang yang sangat nyaman dilengkapi dengan dua AC menambah 
ruangan menjadi sejuk dan nyaman. Guru baru pun masuk dengan sopan dan 
mengucap salam kepada penguji. Setelah guru baru memasuki ruang tempat tes 
membaca Al-Qur’an, guru baru dipersilahkan untuk duduk dengan posisi yang 
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berhadapan dengan tim penguji. Sebelum dimulainya tes membaca Al-Qur’an 
terlebih dahulu calon guru baru ditanya mengenai wudhu oleh tim penguji, apakah 
sudah berwudhu apa belum. Bagi calon guru yang belum berwudhu maka tim 
rekrutmen mempersilahkan calon guru untuk mengambil air wudhu terlebih dahulu. 
Dalam pengamatan mengenai tes kelancaran membaca Al-Qur’an calon guru 
dipersilahkan untuk membaca Al-Qur’an. Sedangkan tim penilai mendengarkan 
hukum bacaan serta kefasihan dalam membaca Al-Qur’an. Setelah calon guru baru 
tersebut selesai membaca Al-Qur’an tim penilai memberikan pertanyaan mengenai 
hukum bacaan dalam Al-Qur’an, serta menguji kemampuan hafalan Al-Qur’an yang 
wajib dimiliki oleh calon guru baru sesuai kriteria berikut ini: jika guru umum, wajib 
menghafalkan QS. An-Naba sampai QS. An-Nas. Jika guru agama dia wajib 
menghafal minimal juz satu sampai tiga, sedangkan untuk guru tahfidz minimal juz 
satu sampai lima belas. 
Tafsir 
Pelaksanaan tes membaca Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an sudah 
dilaksanakan dengan baik, dengan prosedur yang telah ditentukan oleh tim 
rekrutmen. Tim rekrutmen juga dapat melihat dan menilai kemampuan dari seorang 
calon guru baru dalam membaca Al-Qur’an dan hafalan Al-Qur’an sebagai syarat 
kelayakan seorang calon guru baru.  
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Lampiran 3.5 
Catatan lapangan pengamatan proses belajar mengajar  
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.P.05) 
 
Hari, tanggal  : Rabu, 26 Februari 2014 
Jam   : 13.00-14.00 WIB 
Tempat  : Ruang Kelas XI 
Metode  : Pengamatan proses belajar mengajar   
Objek Pengamatan : Proses pembelajaran bapak Edi Siswanto, S.HI 
Kode Panduan` : CL.P.05 
 
Deskripsi 
Pada hari Rabu, 26 Februari 2014, peneliti akan melakukan pengamatan 
proses belajar mengajar, di kelas yang diampu oleh guru agama SMAIT Nur Hidayah 
yaitu bapak Edi Siswanto, S.HI. Begitu sampai di depan ruang kelas, para siswa 
segera masuk ke dalam kelas. Di dalam kelas sudah tertata LCD dan laptop milik pak 
Edi Siswanto, S.HI yang sudah dipersiapkan. Peneliti menuju pojok belakang ruang 
kelas yang kebetulan kosong. 
Pak Edi Siswanto, S.HI memulai pembelajarannya dengan mengucapkan 
salam yang dijawab serentak oleh siswa. Mari kita mulai pelajaran  dengan mengucap 
basmalah secara serentak. Setelah itu pak Edi Siswanto, S.HI menanyakan siswa yang 
tidak hadir pada pertemuan saat ini. Rupanya ada satu siswa yang tidak hadir saat itu 
karena sakit. Semoga sakit temen kalian cepat sembuh, kita doakan sama-sama temen 
kalian yang lagi sakit biar sakitnya cepat sembuh dan bisa masuk sekolah seperti 
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biasanya lagi. Pak Edi Siswanto, S.HI melanjutkan pembelajarannya dengan 
membaca dan menanyakan judul materi dan tujuan pembelajarannya pada slide 
power point. Pandangan siswa tertuju pada tayangan tersebut, sambil memerhatikan 
siswanya pak Edi Siswanto, S.HI menanyakan tugas yang diberikan kepada siswanya 
minggu kemarin.  
Pembelajaran berlanjut dengan pertanyaan-pertanyaan ringan mengenai 
materi yang diajarkan tersebut. Disitulah terlihat keaktifan siswa dalam bertanya 
mengenai materi yang disampaikan oleh pak Edi Siswanto, S.HI, sehingga membuat 
ruangan menjadi ramai karena adanya interaksi antara guru dan murid. Setelah tanya 
jawab selesai, pak Edi Siswanto, S.HI melanjutkan pembelajaran dengan memberikan 
soal yang sudah disesuaikan dengan tujuan pembelajaran yang telah disebutkan di 
awal pertemuan. Jawaban bisa kalian cari di buku paket yang telah ada ditangan 
kalian. Ada pertanyaan dengan tugas ini? Kata pak Edi Siswanto, S.HI. Paham 
dengan tugas yang diberikan gurunya merekapun langsung membuka buku paketnya 
dan mulai mencari halaman yang dimaksud. Pak Edi Siswanto, S.HI berkeliling 
sambil memeriksa siswanya sampai meja yang paling belakang. Setelah setengah jam 
bembahasan soal dimulai, pak Edi Siswanto, S.HI memulai melemparkan pertanyaan 
soal yang diberikan tadi kepada siswanya, dengan semangat mereka menjawab.  
 
 
 
 
157 
 
Tabel Hasil Pengamatan 
No Kompetensi 
Kondisi 
Ya Tidak 
1 Pemahaman karakteristik peserta didik dari aspek fisik,moral, 
sosial, kultural, emosional, dan intelektual. 
v 
 
2 Penguasaan teori dan prinsip belajar pendidikan agama v  
3 Pengembangan kurikulum pendidikan agama v  
4 Penyelenggaraan kegiatan pengembangan  pendidikan v  
5 Pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 
kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan  
v 
 
6 Pengembangan potensi peserta didik untuk 
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimiliki dalam 
bidang pendidikan agama 
v 
 
7 Komunikasi secara efektik, empatik, dan santun dengan 
peserta didik   
v 
 
8 Penyelenggaraan penilaian  dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama 
v 
 
9 Pemanfaatan hasil penilaian  dan evaluasi untuk kepentingan 
pembelajaran pendidikan agama 
v  
10 Tindakan reflektif untuk peningkatan kualitas pembelajaran 
pendidikan agama 
 v 
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Tafsir 
Guru mempunyai kompetensi yang sudah baik. Guru mengenal sebagian besar 
karakteristik siswa, sudah menguasai teori dan prinsip belajar pendidikan agama, 
mampu mengembangkan pendidikan agama, memanfaatkan teknologi informasi dan 
komunikasi untuk kepentingan penyelenggaraan dan pengembangan pendidikan, 
mengembangkan potensi peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi 
yang dimiliki. 
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Lampiran 4.1 
Catatan lapangan dokumen profil SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.01) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 14.00-14.30 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi 
Metode  : Dokumen profil SMAIT Nur Hidayah  
Kode Panduan` : CL. D.01 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara diruang 
tamu, peneliti mohon diri. Sebelumnya peneliti juga menanyakan tentang data guru 
dan karyawan, profil sekolah, perkembangan jumlah siswa dan prestasi siswa. Bapak 
Budi Lenggono, S.Pd mengarahkan kepada peneliti untuk minta data kepada tata 
usaha yang bernama bapak Rudi, yang berletak bersebelahan dengan ruang kepala 
sekolah, peneliti pun langsung menuju ruang tata usaha. Setelah sampai di ruang tata 
usaha, peneliti menemui pegawai tata usaha dan meminta data dokumen profil 
sekolah yang berisikan sebagai berikut: 
a. Letak geografi Surakarta 
Surakarta yang juga sangat dikenal sebagai Kota Solo, merupakan 
sebuah dataran rendah yang terletak di cekungan lereng pegunungan lawu dan 
pegunungan merapi dengan ketinggian sekitar 92 m di atas permukaan air laut. 
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Dengan Luas sekitar 44 Km
2, Kota Surakarta terletak diantara 110 45` 15″ – 110 
45` 35″ Bujur Timur dan 70` 36″ – 70` 56″ Lintang Selatan. Kota Surakarta 
dibelah dan dialiri oleh 3 (tiga) buah sungai besar yaitu sungai bengawan solo, 
kali jenes dan kali pepe. 
Batas wilayah kota Surakarta sebelah Utara adalah Kabupaten 
Karanganyar dan Kabupaten Boyolali. Batas wilayah sebelah Timur adalah 
Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, batas wilayah sebelah Barat 
adalah Kabupaten Sukoharjo dan Kabupaten Karanganyar, sedang batas wilayah 
sebelah selatan adalah Kabupaten Sukoharjo. Surakarta terbagi dalam lima 
wilayah Kecamatan yang meliputi 51 Kelurahan. 
b. Letak geografi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Sekolah Menengah Atas Islam Terpadu Nur Hidayah Kartasura di Jalan 
Pendawa No. 10 Pucangan, Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo SMAIT 
Nur Hidayah Surakarta yang letaknya tidak jauh dari kampus IAIN Surakarta.  
Ditinjau dari letaknya SMAIT Nur Hidayah Surakarta termasuk sekolah 
yang memiliki letak yang strategis karena berdekatan dengan kampus IAIN 
Surakarta dan juga memiliki penduduk yang cukup padat. Dari aspek transportasi 
yang mudah dijangkau. Letak bangunan yang berada dipinggir jalan pandawa 
yang tidak terlalu ramai, jauh dari kebisingan sehingga untuk kegiatan belajar 
mengajar sangat kondusif. 
SMAIT Nur Hidayah dibangun di atas tanah darat, terletak dalam 
provinsi Jawa Tengah, Kecamatan Kartasura, Kabupaten Sukoharjo, sedangkan 
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luas tanah ± 1945 M
2
 (seribu sembilan ratus empat puluh lima meter persegi). 
Pembangunan gedung dimulai pada tahun. Pembangunan gedung mulai resmi 
berdiri pada tahun 2008 dan direnovasi pada tahun 2010 untuk gedung bagian 
utara dan pada tahun 2012 untuk gedung selatan. 
c. Sejarah berdirinya SMAIT  Nur Hidayah Surakarta 
SMAIT Nur Hidayah di tahap awal telah memiliki tanah wakaf seluas 
1945 M
2
. Di atas tanah tersebut dibangun gedung dengan 17 ruang berukuran 
6x8 m, untuk gedung bagian utara di renovasi pada tahun 2010 dan untuk gedung 
bagian  selatan pada tahun 2012. 
SMAIT Nur Hidayah merupakan tindak lanjut realisasi konsep 
keterpaduan pendidikan Islam yang dikembangkan oleh yayasan Nur Hidayah 
Surakarta. Kemunculan SMAIT Nur Hidayah tidak lepas dari harapan 
masyarakat yang telah merasakan kesuksesan pendidikan di TKIT, SDIT, dan 
SMPIT Nur Hidayah Surakarta. SMAIT Nur Hidayah dirancang untuk 
memberikan pendidikan yang berkualitas sehingga siap mengantarkan peserta 
didik untuk melanjutkan ke perguruan tinggi favorit di dalam maupun di luar 
negeri. 
SMAIT Nur Hidayah mulai dikenal dan diminati masyarakat karena 
siswa dan siswinya sering mendapatkan kejuaraan baik ditingkat kecamatan 
maupun ditinggkat kabupaten yang menandakan bahwa kualitas yang dimiliki 
oleh sekolah SMAIT Nur Hidayah tergolong baik. Kejuaraan-kejuaraan baik 
yang akademik maupun yang non akademik. Dari prestasi-prestasi inilah, 
162 
 
walaupun sekolah tergolong baru dan seiring dengan berjalannya waktu 
masyarakat semakin percaya kepada SMAIT Nur Hidayah dengan 
mengamanahkan putra-putrinya untuk dididik di SMAIT Nur Hidayah Kartasura, 
siswa-siswi yang ada di SMAIT Nur Hidayah tidak hanya dari Jawa bahkan 
sudah sampai luar Jawa, seperti dari Sulawesi dan Kalimantan. 
Lingkungan sekolah yang tertata rapi dengan ada sedikit pepohonan 
membuat sejuk, nyaman, aman, dengan fasilitas belajar berupa: ruang kelas yang 
standar, ruang kelas yang terpisah antara putra dan putri, tersedianya asrama 
siswa, asrama siswi, masjid, laboratorium IPA (Kimia, Fisika, Biologi), UKS 
terpisah antara putra dan putri, laboratorium komputer, perpustakaan dengan 
buku-buku yang mamadai, ruang media pemebelajaran, alat-alat praktik 
keterampilan life skill, lapangan olahraga yang mamadai walaupun tidak terlalu 
besar, lapangan parkir yang luas serta aman, ruang kegiatan siswa, tenaga 
pendidik dan tata usaha yang profesional, sanatasi yang cukup baik, dan gedung 
yang tertata rapi dengan pagar beton yang permanen, sehingga siswa dapat 
belajar dengan aman dan nyaman. 
Table 4.1 
Profil sekolah secara lengkap adalah sebagai berikut: 
NO IDENTITAS  KETERANGAN 
1 Nomor Statistik sekolah  - 
2 NPSN - 
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3 Nama Sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
4 Alamat:  
 Jalan Jl.Pandawa No. 10, Pucangan 
 Desa/ Kelurahan Pucangan 
 Kecamatan Kartasura 
 Kabupaten/Kota Sukoharjo 
 Provinsi Jawa Tengah 
 Kode Pos  57168 
 Kode Area/ No. Telp. Fax (0271) 7686520 
 E-mail Smait.nh@gmail.com 
5 Sekolah Dibuka Tahun 2008 
6 Bentuk Sekolah Bertingkat 
7 Status Sekolah Swasta 
8 Waktu Penyelenggaraan Pagi 
9 Tempat Penyelenggaraan Sekolah Sendiri 
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Tabel 4.2 
Daftar Kepala Sekolah SMAIT Nur Hidayah Surakarta  
Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. 
No Nama Masa Jabatan 
1 Heri Sucitro, S.Pd 2008-Sekarang 
 
d. Struktur Organisasi 
Struktur organisasi dikatakan berhasil apabila semua unsur yang diserahi 
tugas dan tanggung jawab akan melaksanakannya dengan baik tanpa adanya 
tekanan dari berbagai pihak, termasuk di dalamnya kepala sekolah atau yayasan. 
Guru atau karyawan secara organisasi mempunyai tanggungjawab terhadap 
pimpinan, akan tetapi secara kedinasan, mempunyai tanggungjawab terhadap 
atasan. Dengan keterlibatan semua pihak untuk memberikan solusi kearah masa 
depan yang baik merupakan pernyataan atau janji semua keluarga besar SMAIT 
Nur Hidayah.  
Setiap lembaga pendidikan formal di dalamnya pasti terdapat pengelolaan 
yang berkelanjutan, terprogram dan struktur organisasi yang baik. Organisasi ini 
bertujuan untuk mewujudkan cita-cita visi dan misi lembaga, agar tata kelola 
lembaga pendidikan, yang lebih khususnya dalam penelitian ini tata kelola 
lembaga pendidikan SMAIT Nur Hidayah dapat berjalan dengan baik, sehat dan 
terarah sangat diperluka manajemen komponen-komponen sekolah, meliputi: 1) 
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manajemen kurikulum dan program pengajaran, 2) manajemen tenaga 
kependidikan, 3) manajemen kesiswaan, 4) manajemen keuangan dan 
pembiayaan, 5) manajemen sarana dan prasarana pendidikan, 6) manajemen 
hubungan sekolah dengan masyarakat, 7) manajemen layanan khusus, masing-
masing komponen tersebut didelegasikan kepada para guru sebagai tugas 
tambahan. 
Untuk tercapainya visi dan misi tersebut diperlukan pembagian tugas dan 
wewenang agar dinamis dan fokus dalam mencapai tujuan diperlukan struktur 
organisasi. Sebagaimana disampaikan oleh bapa Heri Sucitro, S.Pd, pentingnya 
pembagian tugas dan wewenang tersebut berfungsi agar organisasi sekolah 
berjalan dengan sehat, lancar dan dapat menghindarkan dari kinerja yang 
tumpang tindih serta dapat mengoptimalkan potensi dan kinerja yang dimiliki 
oleh masing-masing bagian dalam organisasi  sekolah tersebut. 
Dalam tahun pelajaran 2014/2015 SMAIT Nur Hidayah mempunyai 
struktur organisasi sebagaimana tabel. Organisasi tersebut merupakan komponen 
atau wadah yang ada di sekolah tersebut. Sebagaimana yang dijelaskan nanti 
bahwa struktur organisasi yang ada di SMAIT Nur Hidayah merupakan struktur 
yang mempunyai tugas sesuai dengan bidangnya, hal tersebut dimaksudkan agar 
bersangkutan tidak merasa dipaksa oleh kepala sekolah untuk membidangi  suatu 
bidang yang bukan ahlinya, sehingga diharapkan sesuatu pekerjaan ditangani 
menurut kemampuannya, bidangnya, dan dikerjakan sebaik mungkin serta 
dengan perencanaan yang matang. Karena jika ada paksaan akan menimbulkan 
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masalah, baik dari sekolah, pribadi, maupun masyarakat, sehingga dalam bekerja 
tidak bersungguh-sunggguh atau semaunya. 
Adapun struktur organisasi SMAIT Nur Hidayah Surakarta Kecamatan 
Kartasura Kabupaten Sukoharjo pada tahun pelajaran 2014/2015 dapat dilihat 
dari tabel sebagai berikut: 
Struktur Organisasi SMAIT Nur Hidayah Surakarta 2014 
Tabel 4.2 
STRUKTUR ORGANISASI  
SMAIT NUR HIDAYAH  
TANUN 2014 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
YAYASAN NUR HIDAYAH 
SURAKARTA 
KEPALA SEKOLAH 
HERI SUCITRO, S.Pd 
KONSULTAN KOMITE SEKOLAH 
KEPALA TATA USAHA 
FAJAR SURYONO, SE 
WAKASEK KESISWAAN 
M. IHSAN FAUZAN,MM 
WAKASEK KEHUMASAN 
FITRI NUR HARTATI, S.Pd 
WAKASEK AKADEMIK 
BUDI LENGGONO, S.Pd 
WAKASEK SARPRAS 
SUTRI WIBOWO, S.Pd 
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e. Visi dan Misi  
Visi SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah “menjadi sekolah Islami yang 
mampu menyiapkan generasi cerdas, berbudaya, dan berdaya saing”. 1) Indikator 
cerdas: a) cerdas intelektual: aktualisasi diri dalam olah pikir kritis, kreatif, 
imajinatif untuk penguasaan ilmu pengetahuan dan teknologi, b) cerdas spiritual: 
aktualisasi diri dalam keimanan dan ketakwaan untuk mencapai keluhuran budi 
dan kepribadian unggul, c) cerdas emosional: aktualisasi diri dalam olah rasa 
untuk meningkatkan sensitivitas terhadap keindahan seni dan budaya, d) cerdas 
sosial: aktualisasi diri dalam interaksi masyarakat e) cerdas kinestetis: aktualisasi 
insan adiraga untuk mewujudkan insan sehat, bugar, berdaya tahan, sigap, 
terampil dan trengginas. 2) berbudaya: a) budaya empatik dan simpatik, b) 
budaya demokratis, c) menjunjung tinggi hak asasi manusia d) memupuk 
hubungan timbal balik, e) ceria dan percaya diri, f) menghargai kebhinekaan 
dalam bermasyarakat dan bernegara, g) berwawasan kebangsaan dengan 
kesadaran akan hak dan kewajiban warga negara. 3) berdaya saing: a) 
bersemangat juang tinggi, b) mandiri, c) pantang menyerah, d) pembangun dan 
pembina jejaring, e) bersahabat dengan perubahan, f) inovatif, g) agen 
perubahan, h) produktif, i) sadar mutu, j) berorientasi global, k) pembelajar 
sepanjang hayat, l) berkepribadian unggul dan cinta akan keunggulan. 
Misi SMAIT Nur Hidayah Surakarta: 1) mewujudkan nilai Islam melalui 
penyelenggaraan sekolah, 2) melakukan Islamisasi dalam isi dan proses 
pendidikan, 3) menerapkan pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan 
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menyenangkan dengan multimetode dan multimedia, 4) melakukan pembinaan 
terarah, bertahap, dan menyeluruh dalam rangka membentuk pribadi Islami, 5) 
menampilkan keunggulan budaya lokal yang Islami. 
Tujuan Pendidikan SMAIT Nur Hidayah Surakarta adalah: 1) 
menyelenggarakan pendidikan menengah atas, 2) Islam yang mampu 
memberikan bekalan pengetahuan, 3) sikap dan keterampilan yang mengantarkan 
siswa didik untuk mencapai kompetensi pengetahuan, 4) sikap dan keterampilan 
yang optimal untuk memasuki gerbang pendidikan selanjutnya, 5) serta siap 
menjadi kader-kader dakwah dan pemimpin perubahan. 
Tujuan umum pendidikan SMAIT Nur Hidayah adalah membina peserta 
didik untuk menjadi insan bertaqwa yang cerdas, berakhlaq mulia dan memiliki 
ketrampilan yang memberi manfaat dan maslahat bagi umat manusia, dengan 
rincian karakter profil lulusan adalah: 1) aqidah yang bersih, 2) ibadah yang 
benar, 3) pribadi yang matang, 4) mandiri, 5) efisien, 6) sehat dan kuat, 7) 
bersungguh-sungguh dan disiplin, 8) tertib dan cermat, 9) cerdas dan 
berpengetahuan, 10) bermanfaat. 
f. Keadaan guru, karyawan, dan siswa 
SMAIT Nur Hidayah Surakarta berada di bawah naungan Yayasan Nur 
Hidayah Surakarta, dan yang oleh dipimpin oleh kepala sekolah. Pendidikan dan 
karyawan  di SMAIT Nur Hidayah berjumlah 76 orang. Diantaranya pendidik 
sebanyak 60 orang dan 16 karyawan. Guru yang ada di SMAIT Nur Hidayah  
Surakarta mayoritas lulusan serjana S1. Dengan visi dan misi serta tujuan 
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tersebut menjadikan SMAIT Nur Hidayah Surakarta Kecamatan Kartasura 
Kebupaten Sukoharjo berupaya keras dengan membentuk pola-pola organisasi 
dengan bembagian tugas masing-masing. 
1) Kepala sekolah 
Sebagai kepala sekolah atau pimpinan lembaga, menurut Heri 
Sucitro, S.Pd, mempunyai tugas dan wewenang sebagai berikut: (a) 
membuat perencanaan sekolah, (b) mengelola kelembagaan sekolah, (c) 
menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan, (d) mengelola guru dan staf 
sekolah, (e) mengelola sarana dan prasarana, (f) mengelola hubungan 
sekolah dengan masyarakat (k) mengelola kesiswaan, (h) mengelola 
pengembangan kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, (i) mengelola 
ketatausahaan dan keuangan sekolah, (j) menerapkan prinsip-prinsip 
kewirausahaan, (k) menciptakan budaya dan iklim kerja yang kondusif, (l) 
melakukan supervisi, (m) melakukan monitoring, evaluasi dan pelaporan 
program pendidikan, (n) mengelola sistem informasi sekolah, (o) 
memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan, (p) mengelola kegiatan 
produksi atau jasa, (q) mengelola unit layanan khusus sekolah. 
2) Guru 
Guru adalah unsur pelaksana yang bertugas menyampaikan 
pembelajaran terhadap siswa. Guru dan karyawan tersebut dilengkapi 
dengan tugas-tugas kesiswaan, kurikulum, penanggung jawab ruang 
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laboratorium, pembinaan ekstrakurikuler, pembinaan life skill, pramuka dan 
pemandu bakat siswa lainya. 
3) Tata usaha (TU) 
Tata usaha (TU) di SMAIT Nur Hidayah kartasura adalah unsur 
pelaksana yang berperan penting dalam pelaksanaan administrasi, 
pembagian tugas administrasi dan keuangan. Tata usaha (TU) adalah 
pembantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas administrasi, pendataan 
dan pembukuan. 
Tabel 4.3 
Data pegawai SMAIT Nur Hidayah Surakarta Tahun 2014 
No Nama 
STATUS 
Mapel 
 
Pendidikan 
 
GTY GTTY GTTS 
1 Heri Sucitro, S.Pd  V - - Kimia  S1 
2 Rahardjo, S.TP.  V - - TIK-B. Jawa S1 
3 Muhammad Ihsan Fauzi, 
H., S.Si., MM. 
 V - - Fisika 
 
S2 
4 Budi Lenggono, S.Pd.  V - -  Biologi 
 
S1 
5 Eliza Widyastuti, S.Pd.  V - - Matematika 
 
S1 
6 Fitri Nur Hartati, S.Pd.  V - - Ekonomi-
Akuntansi 
 
S1 
7 Nurmawati, S.S. -  V - B. Inggris 
 
S1 
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8 Rosnendya Yudha 
Wiguna, SH. 
-  V - PKn-Sejarah S1 
9 Heni Wijayanti, S.Pd., 
M.Hum. 
-  V -  B. Inggris S1 
10 Karsini. S.Sos.I. -  V - Bimbingan 
Konseling 
S1 
11 Sutri Wibowo, S.Pd. -  V - Penjasorkes-B. 
Jawa 
S1 
12 Sumarsih, S.Pd., M.PI. -  V - Kewirausahaan-
B. Jawa 
S1 
13 Neni Setyaningsih, S.Pd. -  V - Sosiologi S1 
14 Dewi Rahmawati, S.Pd. -  V - B. Indonesia S1 
15 Sri Handayani, S.Pd.I. -  V - PAI-Tahfidz-SB S1 
16 Hari Dwi Prasetyo, S.H. -  V - Tahfidz-SB S1 
17 Agus Muhammad 
Farhan, Lc. 
-  V - B. Arab-Tahfidz S1 
18 Aviya Lisana, S.Pd. -  V - Fisika S1 
20 Faisal Riza Ahmad 
Mustofa Kamal, S.Pd. 
-  V - Kimia-B. Jawa S1 
21 Kastoto, S.Pd. -  V - Sejarah-Tahfidz S1 
22 Nursuci Aprilianto, S.Pd. -  V - B. Inggris S1 
23 Edi Siswanto, S.HI. -  V - PAI S1 
24 Mariyono Sandwi, S.Pd. -  V - Ekonomi S1 
25 Ivana Hanik Sulistyani, 
ST. 
- -  V Tahfidz-SB S1 
26 Anif Tersina Hidayati, 
S.Pd. 
- -  V Matematika S1 
27 Danik Margowati, S.Pd. - -  V Biologi S1 
28 Subekti, S.Si. - -  V Fisika S1 
29 Susanti, S.Pd. - -  V B. Indonesia S1 
30 Fatimah Ratnasari, S.Pd., 
M.Pd. 
- -  V Kimia S1 
31 Nurul Khoiriyah - -  V Penjasorkes S1 
32 Lilik Tri Wahyono - -  V Geografi S1 
33 Afifah Al Hida, S.Pd. - -  V Geografi-Sejarah S1 
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34 Wahyu Nur Huda 
Pamungkas 
- -  V Tahfidz S1 
35 Achmad Rasyid Ridha - -  V PAI-Tsaqofah S2 
36 Muhammad Khumaidi, 
S.Pd.I. 
- -  V PAI-Tahfidz-SB S1 
37 Suryanto, S.Sos., M.A. - -  V Sosiologi S2 
38 Agus Wijanarko - -  V Tahfidz-
Tsaqofah-SB 
DIII 
39 Novi Arum Sari, S.Pd. - -  V Matematika S1 
40 Fathonah - -  V Musyrifah SMA 
41 Dewi Ratna Kumalasari - -  V Tahfidz  
42 Taukhid Amirul 
Mukminin 
- -  V B. Jawa S1 
43 Wahyu Abdul Jalil 
 
- -  V Musyrifah  
44 Eksa Rusdiyana 
 
- -  V Ekskul KIR S1 
45 Rita Kusumadewi Anwar 
 
- -  V Ekskul English 
Club 
S1 
46 Ari Aji Astuti, S.Pd. 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
47 Shofiyyah Zahrah 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
48 Efy Sudaryati, S.Pd. 
 
- -  V Ekskul Japanese 
Club 
S1 
49 Amri 
 
- -  V Ekskul Panahan S1 
50 Khumaira 
 
- -  V Ekskul Panahan S1 
51 Priyanti 
 
- -  V Ekskul Thi Fan S1 
52 Supriyanto 
 
- -  V Ekskul Pencak 
Silat 
S1 
53 Subiantoro 
 
- -  V Ekskul Pencak 
Silat 
S1 
54 Lala 
 
- -  V Ekskul S1 
55 PutriIrma Sholikhah - -  V PAI-Tahfidz S1 
56 Mar'atus Sholihah 
 
- -  V Musyrifah  
57 Deni Harianto 
 
- -  V Tahfidz  
58 Muhammad Muslam - -  V Tahfidz dan 
Bahasa Arab 
DII 
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59 Miranti Sudarmaji, M.Pd - -  V Bahasa Indonesia S2 
60 Kusumawardani, S.Pd. - -  V Laboratorium 
Biologi 
S1 
 
Menurut dokumen SMAIT Nur Hidayah Surakarta Kabupaten Sukoharjo, 
jumlah siswa pada SMAIT Nur Hidayah dari tahun ketahun mengalami peningkatan 
yang cukup menggembirakan. Dari data dapat dilihat dari awal beridirinya SMAIT 
Nur Hidayah sampai 2014. 
Tabel 4.4 
Daftar jumlah siswa SMAIT Nur Hidayah 
TAHUN 
KELAS 
JUMLAH 
X XI XII 
2008/2009 52 - - 52 
2009/2010 46 51 - 97 
2010/2011 77 42 51 170 
2011/2012 95 69 47 211 
2012/2013 104 88 66 258 
2013/214 110 101 82 293 
 
Jumlah siswa tersebut, tidak lepas dari 3 hal, yaitu: a) pemimpin yang disiplin, 
b) adanya kegiatan yang populis, c) prestasi siswa yang bagus. 
Adapun prestasi siswa SMAIT Nur Hidayah adalah salah satu indikator 
keberhasilannya sangat dipengaruhi oleh program yang dikelola oleh pihak sekolah 
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yang bernama strategi pengembangan minat dan bakat. Untuk memaksimalkan 
pengembangan SPMB tersebut SMAIT Nur Hidayah disamping memberdayakan 
guru yang memiliki keahlian dalam bidang yang dikembangkan juga mendatangkan 
tenaga ahli dari luar. Menurut dokumen yang diperoleh penelitian penyebutkan 
prestasi yang telah diperoleh siswa-siswi SMAIT Nur  Hidayah antara lain: 
Tabel 4.5 
Data prestasi siswa SMAIT Nur Hidayah Surakarta yang terbaru diantaranya  
dari tahun 2013-2014. 
No Dibidang Juara Tingkat Tahun 
1 Siswa teladan JSIT  I Nasional 2013 
2 Lomba LKRI Geografi I Nasional 2013 
3 Lomba orientering I Nasional 2013 
4 Madding Kimia I Provinsi 2013 
5 Poster JSIT I Provinsi 2013 
6 Da’i Muda  I Provinsi 2013 
7 Lomba murottal Qur’an  I Provinsi 2013 
8 Baca puisi  I Provinsi 2013 
9 MTQ I Kabupaten  2013 
10 OSN Biologi I Kabupaten 2013 
11 OSN Ekonomi  I Kabupaten 2013 
12 OSN Geografi I Kabupaten 2013 
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13 Speech Contest II Nasional 2013 
14 Olimpiade Ekonomi I Nasional 2013 
15 Akuntansi II Provinsi 2013 
16 Orientering II Nasional 2013 
17 UN (SMA Negri-Swasta IPS) II Kabupaten 2013 
18 UN (SMA Negri-Swasta IPA) III Kabupaten 2013 
19 
Economic Quiz 
I Karisidenan 2014 
20 
Cepat Tepat Biologi 
I Karisidenan 2014 
21 
Kimia ITS 
I Karisidenan 2014 
 
Fasilitas bangunan gedung SMAIT Nur Hidayah Surakarta secara umum 
sudah memenuhi syarat sebuah sekolah sehat dan menyelenggarakan pendidikan 
formal. Bangunan SMAIT Nur Hidayah yang dibangun secara bertahap dimulai dari 
2008 semua adalah merupakan bangunan permanen. 
Fasilitas sarana dan prasarana sekolah SMAIT Nur Hidayah adalah: a) Tanah 
dan bangunan diantaranya, ruang kepala sekolah, ruang guru, ruang kelas, tempat 
ibadah, ruang laboratorium (kimia, fisika, biologi), perpustakaan, halaman sekolah, 
tempat parkir, b) meubelair yaitu, meja siswa, kursi siswa, meja guru, kursi guru, 
papan tulis, kursi putar, almari, rak buku, rak arsip, brangkas mading, c) elektronik 
yaitu, computer, monitor, printer,  scanner,  LCD, kamera, handycam, televisi, 
ampliflier, dan speaker, telepon, d) tranportasi yaitu, mobil, motor, d) rumah tangga 
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yaitu, alat makan minum (piring, gelas, dll), kompor gas, tabung gas, kompor minyak 
tanah, alat pertukangan, alat kebersihan.   
g. Ketentuan umum kepegawaian SMAIT Nur Hidayah 
Ketentuan umum kepegawaian SMAIT Nur Hidayah yang dimaksud 
adalah seluruh guru dan karyawan yang terlibat dalam pengelolaan dan 
operasional SMAIT Nur Hidayah, pegawai SMAIT Nur Hidayah terdiri dari 
kepala sekolah, guru, dan karyawan, sedangkan kepegawaian SMAIT Nur 
Hidayah terbagi menjadi dua, yaitu pegawai tetap dan pegawai tidak tetap. 
Pengawas SMAIT Nur Hidayah dihitung maksimal 60 tahun. Ada beberapa 
ketentuan umum dalam dalam kepegawaian seperti, hak dan kewajiban pegawai, 
cuti, mengandung, dan diberhentikan, dan perhitungan kesejahteraan. Dibawah 
ini akan dipaparkan mengenai ketentuan umum kepegawaian. 
Mengenai kewajiban dan hak pegawai (guru dan karyawan) SMAIT Nur 
Hidayah Surakarta yaitu, menjunjung tinggi nilai-nilai syari’at Islam, menjaga 
nama baik lembaga atau sekolah, melaksanakan tugas dengan penuh amanah, 
mentaati tata tertib dan keputusan lembaga atau sekolah, mengedepankan 
kepentingan bersama daripada kepentingan individu, ikut serta dalam 
mengembangkan lembaga sekolah atau amal usaha yayasan. Adapun hak 
kepegawaian seperti mendapatkan kesejahteraan, mendapatkan kesempatan yang 
sama dalam meningkatkan SDM, mendapatkan perlindungan hukum dalam 
menjalankan tugas, kesempatan berkarier, mengekspresikan diri dan melakukan 
apresiasi dalam proses mengajar, hak cuti nikah dan melahirkan bagi  akhwat.  
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Sedangkan pegawai yang cuti dibagi menjadi dua, yaitu cuti menikah dan 
cuti melahirkan, bagi cuti yang menikah diberikan kepada pegawai yang akan 
melangsungkan pernikahan dan mengajukan cuti menikah secara tertulis, lama 
cuti menikah diberi selama tujuh hari, namun apabila ada hal-hal khusus maka 
bias mengajukan tambahan cuti yang lamanya ditentukan oleh kepala sekolah, 
selama cuti pegawai tetap mendapatkan haknya secara penuh. Sedangkan cuti 
melahirkan diberikan kepada pegawai yang akan melahirkan, pagawai yang 
melahirkan harus mengajukan cuti melahirkan secara tertulis, lama cuti yang 
diberikan selama dua bulan, namun apa bila ada hal-hal khusus bisa mengajukan 
tambahan cuti yang lamanya ditentukan oleh kepala sekolah, selama cuti pegawai 
tetap mendapatkan haknya secara penuh. Bagi pegawai yang mengundurkan diri 
atau keluarnya pegawai dari SMAIT Nur Hidayah atas kemauannya sendiri, 
pegawai harus mengajukan surat pengunduran diri secara tertulis yang 
ditunjukkan kepada kepala sekolah dengan tembusan ketua yayasan, serta 
menyelesaikan dan menyerahkan tugas dan tanggung jawabnya kepada kepala 
sekolah, dan mendapatkan penghargaan dari lembaga. Sedangkan pegawai yang 
diberhentikan dikarenakan oleh keluar dari Islam, terbukti melakukan tindakan 
dan asusila (berzina, berjudi, minum-minuman keras, madrat) yang merusak citra 
Islam dan berimbas pada citra lembaga, tidak masuk selama tiga hari berturut-
turut tanpa ada pemberitahuan secara lisan maupun tertulis.  
Selanjutnya ketentuan umum dari kepegawaian adalah perhitungan 
kesejahteraan seperti gaji pokok, tunjangan structural, tunjangan masa kerja, 
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tunjangan keluarga, dan tunjangan status kepegawaian. Gaji pokok yang dihitung 
berdasarkan jenjang pendidikan dan masa kerja. Bagi pegawai dengan masa kerja 
kurang dari satu tahun, pada tiga bulan pertama (masa uji coba) dihitung 75% 
dari gaji pokok pegawai dengan masa kerja satu tahun. Sedangkan tunjangan 
struktural diberikan kepada kepala sekolah, wakil kepala sekolah, kepala instansi, 
wali kelas, dan kepala TU. Selanjutnya ketentuan umum dari kepegawaian 
adalah tunjangan masa kerja diberikan kepada pegawai yang sudah berkerja 
minimal tiga tahun, kecuali pioneer, sedangkan tunjangan keluarga diberikan 
kepada pegawai yang sudah berkeluarga. Adapun tunjangan status kepegawaian 
diberikan kepada status pegawai tetap yayasan. 
h. Job description SMAIT Nur Hidayah Surakarta 
Job description merupakan suatu penjelasan mengenai tugas, tanggung 
jawab, wewenang, fasilitas kerja dan segala aspek yang berhubungan dengan 
pekerjaan seorang karyawan di mana dia bekerja. 
Berikut ini akan diuraikan mengenai job description yang ada di SMAIT 
Nur Hidayah yang dimulai dari kepala sekolah, wakil kepala sekolah yang terdiri 
dari (waka kurikulum, waka kesiswaan, waka sarana prasarana, waka humas), 
bendahara, ketatausahaan, intelasi kesehatan, wali kelas, guru, dan penjaga, 
tenaga keberhihan. 
Sebagai kepala sekolah bertugas, membuat perencanaan sekolah, 
mengelola kelembagaan sekolah, menerapkan kepemimpinan dalam pekerjaan, 
mengelola guru dan staf sekolah, mengelola sarana dan prasarana, mengelola 
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hubungan sekolah-masyarakat, mengelola kesiswaan, mengelola pengembangan 
kurikulum dan kegiatan belajar mengajar, mengelola ketatausahaan dan 
keuangan sekolah, menerapkan prinsip-prinsip kewirausahaan, menciptakan 
budaya dan iklim kerja yang kondusif, melakukan supervisi, melakukan 
monitoring, evaluasi dan pelaporan program pendidikan, mengelola sistem 
informasi sekolah, memanfaatkan kemajuan IPTEK dalam pendidikan, 
mengelola kegiatan produksi atau jasa, mengelola unit layanan khusus sekolah. 
Adapun tugas tugas wakil kepala sekolah seperti waka kurikulum yang 
bertugas, membantu tugas kepala sekolah dibidang kurikulum, mengkoordinir 
penyusunan perangkat kurikulum, membuat jadwal pelajar, membuat tugas piket 
guru, mempersiapkan dan melaksanakan ulangan Mid semester, ulangan 
semester, UAS, dan UASBN, mengkoordinir pelaporan hasil ulangan, 
mengadakan evalusi berkala pelaksanaan kurikulum bersama bidang kurikulum 
kelas atas dan kelas bawah, mengkoordinir kegiatan ilmiah seperti: PTK dan In 
House Trainning, menyusun mekanisme laporan perkembangan bidang 
kurikulum kepada wali murid, membuat laporan perkembangan dibidang 
kurikulum kepada kepala sekolah. 
Sedangkan waka kesiswaan bertugas, membantu tugas kepala sekolah 
dibidang kesiswaan, mengkoordinir kegiatan siswa diluar jam pelajaran, 
menyusun dan merencanakan kegiatan MASTA, bekerjasama dengan waka 
kurikulum melaksanaka kegiatan awalussanah dan akhirussanah, merencanakan 
dan melaksanakan kegiatan outing, out bond, mabid, wisata, dll, melaksanakan 
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kegiatan kepanduan atau pramuka, kegiatan hari kemerdekaan, membuat laporan 
dibidang kesiswaan kepada kepala sekolah.  
Sedangkan tugas waka sarana prasarana yaitu membantu tugas kepala 
sekolah dibidang kesiswaan, mengkoordinir kegiatan siswa diluar jam pelajaran, 
menyusun dan merencanakan kegiatan MASTA, berkerjasama dengan waka 
kurikulum melaksanakan kegiatan awalussanah dan akhirussanah, merencanakan 
dan melaksanakan  kegiatan outing, out bond, mabid, wisata, melaksanakan 
kegiatan kepanduan atau pramuka, kegiatan hari kemerdekaan, membuat laporan 
dibidang kesiswaan kepada kepala sekolah. 
Waka humas bertugas melaksakan tugas-tugas keluar lembaga, menjalin 
hubungan dan kerjasama keluar lembaga sesuai fungsi dan kebutuhan, menerima 
permohonan kunjungan, magang dan pelatihan, melaksanakan kegiatan PSB, 
menerima pengaduan, masukan, dan keritik dari wali murid untuk dikomunikasi 
dengan bidang yang berkompeten, mengkomunikasikan program sekolah kepada 
wali murid dan masyarakat, menyelenggarakan kegiatan ta’lim guru atau 
karyawan dan ta’lim atau sarasehan wali murid, menyelenggarakan kegiatan 
ilmiah, menyelenggarakan aneka perlombaan tingakat SMA. 
Sedangkan tugas bendahara adalah membantu kepala sekolah dalam 
penyusunan RAPBS, membuat perencanaan anggaran bulanan dan tahunan, 
menerima dan mengelola sumber dana dan pengeluaran anggaran, mengelola 
dana BOS, membuat dan menyusun laporan BOS setiap triwulan, mengkordinir 
dana infaq kelas, mendistribusikan anggaran kebidang masing-masing, menerima 
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dan membukukan pembayaran dari wali murid, membukukan keuangan per-
bidang, menyusun laporan  keuangan bulanan dan tahunan kekepala sekolah dan 
yayasan, membagi dan ikut merencanakan gaji pegawai. 
Selanjutnya tugas ketatausahaan dan kerumah tanggaan adalah 
menginventaris dan mengarsip seluruh data, melaksanakan tugas pengetikan 
semua kebutuhan sekolah, melakukan pengadaan barang, mengarsip surat keluar 
dan masuk, mengkoordinir kegiatan pengiriman, membawahi penjaga, office boy, 
transportasi, pelaksanaan fungsi perpustakaan dan pusat sumber belajar, 
Adapun tugas instalasi kesehatan adalah menyusun program kesehatan 
lingkungan sekolah dan siswa, melakukan pengecekan kesehatan setiap pekan 
atau satu bulan, melaksanakan fungsi PPPK, melakukan pengadaan obat-obatan 
PPPK, menciptakan lingkungan bersih dan hidup sehat. 
Sedangkan wali kelas bertugas menyusun persiapan KBM, membuat dan 
menyiapkan administrasi kelas, melaksanakan kontrol siswa, membuat laporan 
perkembangan kelas setiap bulan, melaksanakan pendampingan siswa tertinggal 
dan berprestasi, melakukan evaluasi siswa, melakukan komunikasi aktif dengan 
wali murid melalui pertemuan periodik. 
Sedangkan tugas guru melaksanakan KBM, menyelenggarakan KKG, 
menyusun RPP, silabus dan perangkat pembelajaran yang lain, melakukan 
evaluasi dan remedial siswa secara berkala, meyusun perencanaan pengadaan 
alat peraga dan diajukan kekepala sekolah melalui waka prasarana. 
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Selanjutnya tugas penjaga, tenaga kebersihan adalah melakukan tugas 
kebersihan, menerima dan melaksanakan tugas dari kepala sekolah, memelihara 
dan menjaga inventaris sekolah, melakukan fungsi transportasi.    
Tafsir 
Dokumen profil sekolah yang peneliti perlukan diserahkan dan tersusun 
dengan rapi untuk catatan peneliti yang berisi profil sekolah yang sudah lengkap dan 
baik, yaitu mengenai hal-hal yang berkaitan dengan  profil sekolah SMAIT NH. 
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Lampiran 4.2 
Catatan lapangan dokumen daftar pelamar guru baru 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.02) 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen daftar pelamar guru baru 
Kode Panduan` : CL. D.02 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara ketua 
yayasan, peneliti mohon diri. Peneliti juga menanyakan tentang dokumen 
pengumuman hasil penerimaan guru baru. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
mengarahkan kepada peneliti untuk minta data kepada bapak Sriyanta, S.Pd selaku 
ketua tim rekrutmen, yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan. 
Setelah sampai di ruang ketua tim rekrutmen. Selanjutnya peneliti meminta dokumen 
daftar pelamar guru baru, yang mana isi dari dokumen tersebut adalah jumlah 
pelamar, data guru yang lulus seleksi dari penerimaan guru baru dari tahun ketahun, 
guru yang tidak lulus tes seleksi dari tahun ketahun, serta jumlah guru yang diterima 
dan yang tidak diterima dari tahun ketahun, pada tahun 2012 ada 53 pelamar yang 
diterima hanya 10 orang, tahun 2013 ada 9 orang yang diterima 4 orang, pada tahun 
2014 ada 5 orang pelamar tapi belum ada yang diterima dikarenakan masih belum 
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memenuhi standar yang diharapkan oleh sekolah SMAIT NH. Dokumen tersebut 
dipergunakan sebagai catatan bagi peneliti. 
Tafsir 
Dokumen pengumuman hasil penerimaan guru baru sudah baik, dilihat dari 
minat calon guru yang begitu banyak melamar berkerja di SMAIT Nur Hidayah, 
sehingga tim rekrutmen dapat memproses dan memilih guru yang berkualitas baik.  
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Lampiran 4.3 
Catatan lapangan dokumen brosur penerimaan guru baru 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.03) 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen brosur penerimaan guru baru 
Kode Panduan` : CL. D.03 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara dengan 
ketua yayasan, peneliti mohon diri. Tapi sebelumnya peneliti juga menanyakan 
tentang data brosur penerimaan guru baru. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
mengarahkan kepada peneliti untuk minta data kepada Bapak Sriyanta, S.Pd selaku 
ketua tim rekrutmen, yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan, 
peneliti pun langsung menuju ruang ketua tim rekrutmen dan meminta data yang 
diperlukan yaitu brosur penerimaan guru baru yang berisikan waktu penyelenggaraan 
tes seleksi rekrutmen guru baru yang diselenggarakan oleh tim rekrutmen, dan tempat 
pelaksaan rekrutmen guru baru diselenggarakan di yayasan NH, serta formasi guru 
yang dibutuhkan oleh SMAIT NH seperti guru BK sebanyak satu orang, guru Al-
Qur’an atau Tahfidz sebanyak satu orang, musrif SMAIT NH, tenaga parkir, 
sedangkan persyaratan umum yang harus dipenuhi oleh pelamar yaitu, beragama 
muslim dan berakhlak Islami, tidak merokok, berjilbab bagi perempuan, adapun 
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persyaratan khusus yang harus dipenuhi oleh pelamar yaitu, sesuai dengan jurusan 
dan diutamakan S1. 
Tafsir 
Dokumen brosur penerimaan guru baru sudah dibuat dengan baik dan jelas, 
sehingga setiap pemar bisa mengatahui formasi apa saja yang dibutuhkan, serta 
persyaratan yang harus dimiliki oleh calon pelamar, baik itu persyaratan umum 
maupun persyaratan khusus. Jadwal tes yang dibuat oleh tim rekrutmen sesuai dengan 
ketetapan dan kesepakatan dari seluruh tim rekrutmen dalam menetapkan jadwal dan 
tempat pelaksanaan rekrutmen guru baru, jadwal tes yang dibuat oleh tim rekrutmen 
sudah baik begitu juga dengan tempat yang disediakan untuk pelaksanaan rekrutemn 
guru baru yang sudah memenuhi standar kelayakan. 
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Lampiran 4.4 
Catatan lapangan atas dokumen soal tes tertulis Aqidah 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.04) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen soal tes tertulis Aqidah 
Kode Panduan` : CL. D.04 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara ketua 
yayasan, peneliti mohon diri. Tapi sebelumnya peneliti juga menanyakan tentang data 
materi tes tertulis penerimaan guru baru. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
mengarahkan kepada peneliti untuk meminta data kepada bapak Sriyanta, S.Pd selaku 
ketua tim rekrutmen, yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan, 
peneliti pun langsung menuju ruang ketua tim rekrutmen dan meminta data yang 
diperlukan, seperti dokumen soal tes tertulis tentang aqidah untuk calon guru baru 
yang berisikan tentang pengetahuan mengenai keislaman, pengetahuan mengenai 
karakter muslim sejati menurut ulama terkemuka, pengetahuan mengenai tokoh 
pergerakan Islam modern, pengetahuan mengenai permasalahan Islam pada zaman 
sekarang, pengetahuan mengenai Al-Qur’an, serta menuliskan dua kalimat syahadat 
dan artinya serta menuliskan QS. Al-Fatihah. 
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Tafsir 
Materi yang dibuat oleh tim rekrutmen sudah baik karena berisikan 
pengetahuan serta wawasan mengenai keislaman yang dimiliki oleh seorang pelamar 
calon guru baru, sehingga dapat mempermudah menilai dan mengetahui kemampuan 
atau pengetahuan keislaman yang dimiliki oleh calon guru baru, karena hal tersebut 
sebagai syarat yang wajib dimiliki oleh setiap guru khususnya di SMAIT NH. 
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Lampiran 4.5 
Catatan lapangan atas dokumen soal tes tertulis kompetensi kepribadian 
 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.05) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen soal tes tertulis kompetensi kepribadian 
Kode Panduan` : CL. D.05 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara ketua 
yayasan, peneliti mohon diri. Tapi sebelumnya peneliti juga menanyakan tentang data 
materi tes tertulis penerimaan guru baru. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH 
mengarahkan kepada peneliti untuk minta data kepada bapak Sriyanta, S.Pd selaku 
ketua tim rekrutmen, yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan, 
peneliti pun langsung menuju ruang ketua tim rekrutmen dan meminta data yang 
diperlukan, seperti dokumen soal tes tertulis kompetensi kepribadian untuk calon 
guru baru yang berisikan tentang hukum-hukum keislaman, baik itu hukum memakai 
jilbab bagi perempuan, pandangan hukum Islam tentang berpacaran, rutinitas dalam 
keseharian membaca Al-Qur’an, hafalan Al-Qur’an yang dimiliki, keikut sertaan 
dalam ta’lim baik diri pribadi ataupun keluarga, dan bakat yang dimiliki oleh calon 
guru baru. 
190 
 
Tafsir 
Materi yang dibuat oleh tim rekrutmen sudah baik karena berisikan 
pengetahuan serta wawasan yang dimiliki oleh seorang pelamar calon guru baru, 
sehingga dapat mempermudah menilai dan mengetahui kepribadian yang dimiliki 
oleh calon guru baru, karena hal tersebut sebagai syarat yang wajib dimiliki oleh 
setiap guru, khususnya di SMAIT NH dalam meningkatkan kualitas pendidikan 
keislaman yang ada di SMAIT NH. 
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Lampiran 4.6 
Catatan lapangan atas dokumen soal tes tertulis kompetensi khusus 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.06) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen soal tes tertulis kompetensi khusus 
Kode Panduan` : CL. D.06 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara ketua 
yayasan, peneliti mohon diri. Peneliti juga menanyakan tentang data materi tes 
tertulis penerimaan guru baru. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH mengarahkan kepada 
peneliti untuk minta data kepada bapak Sriyanta, S.Pd selaku ketua tim rekrutmen, 
yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan, peneliti pun langsung 
menuju ruang ketua tim rekrutmen dan meminta data yang diperlukan, seperti 
dokumen soal tes tertulis kompetensi khusus yang dimiliki oleh calon guru baru, yang 
melamar di SMAIT NH. Soal tes kompetensi khusus ini berisikan kemampuan yang 
dimiliki oleh calon guru baru, sesuai dengan bidang pendidikan yang dimiliki oleh 
calon guru baru. Tes tertulis dalam kompetensi khusus ini apabila calon guru baru 
melamar sebagai guru Bahasa arab serta sesuai dengan bidang pendidikannya, maka 
soal tes tertulis kompetensi khususnya adalah mengenai pengetahuan dalam Bahasa 
Arab, seperti meterjemahkan teks Bahasa Arab kedalam Bahasa Indonesia.   
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Tafsir 
Materi yang dibuat oleh tim rekrutmen sudah baik karena soal tes tertulis 
kompetensi khusus sesuai dengan bidang formasi yang ingin dilamar, sehingga dapat 
mempermudah menilai dan mengetahui kemampuan kompetensi yang dimiliki oleh 
calon guru baru, untuk mendapatkan guru yang berkualitas baik sesuai dengan 
bidangnya masing-masing. 
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Lampiran 4.7 
Catatan lapangan atas dokumen surat pernyataan 
CATATAN LAPANGAN 
(Kode: CL.D.07) 
 
Hari, tanggal  : Senin, 24 Februari 2014 
Jam   : 10.50-11.45 WIB 
Tempat  : Ruang administrasi yayasan 
Metode  : Dokumen surat pernyataan 
Kode Panduan` : CL. D.07 
 
Deskripsi 
Setelah penelitian merasa cukup dalam melaksanakan wawancara ketua yayasan, 
peneliti mohon diri. Tapi sebelumnya peneliti juga menanyakan tentang jadwal tes, 
data materi penerimaan guru baru, teknis persyaratan penerimaan guru, prosedur atau 
tahapan-tahapan dalam perekrutan. Drs. H. Wiranto, M.Kom, M.CH mengarahkan 
kepada peneliti untuk minta data kepada bapak Sriyanta, S.Pd selaku ketua tim 
rekrutmen, yang berletak bersebelahan dengan ruang ketua yayasan, peneliti pun 
langsung menuju ruang ketua tim rekrutmen dan meminta data yang diperlukan. 
Seperti dokumen yang berisikan ketentuan surat pernyataan untuk calon guru baru 
yang diterima sebagai pegawai SMAIT NH dengan menandatangani ketentuan yang 
sudah dibuat dan diberlakukan kepada semua pegawai SMAIT NH, kesanggupan 
seorang pegawai mengabdi selama dua tahun berturut-turut dan tidak mencari 
pekerjaan diluar sekolah, pegawai SMAIT NH juga tidak diperbolehkan mencalonkan 
sebagai CPNS selama mengajar, mentaati peraturan yang berlaku, mendahulukan 
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kepentingan bersama, kesaggupan bekerja time work, serta pegawai dikenakan sangsi 
apabila sebelum dua tahun mengundurkan diri. Semua peraturan atau ketetapkan yang 
dibuat oleh pihak sekolah, dimaksudkan agar dalam suatu pekerjaan yang diambil 
dikerjakan dengan sungguh-sungguh tidak hanya sebagai batu loncatan saja, oleh 
karena itu ketentuan yang dibuat SMAIT NH sudah baik, karena mengajar bukan 
pekerjaan yang biasa, orientasi bukan hanya materi tetapi juga dakwah. 
Tafsir 
Peraturan atau ketetapan surat pernyataan yang dibuat oleh pihak sekolah 
sudah sangat baik, agar dalam suatu pekerjaan yang diambil dikerjakan dengan 
sungguh-sungguh tidak hanya sebagai batu loncatan saja, karena mengajar bukan 
pekerjaan biasa, orientasi bukan bukan hanya materi tetapi juga dakwah, dengan 
batasan dua tahun, hal ini berarti seorang pendidik sudah merasakan karakter SMAIT 
NH. 
